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ABSTRACT

The comprehengion of physical environment depends on the perception of
user towards fize property in the setting. Perception is active in receiving stimulus
input which comes from outside the man himself. Then by the existance of the
property in the setting as stimulus will be sent to the brain from eyes to be
understood and meant based on the experiences of users.

The phenomenon happening on stairs setting in the hall of Economic Faculty
Wijayakusuma University Purwokerto indicates that the tendency of stairs fimctions
has two meanings whereas the finction of stairs as an element vertical acces
changes as student informal public space. The changes is cauged by the different
perception from students toward stairs setting in the hall as an assamble room.
Those different perceptions concern fo internal individual such as motive,
expectation, and proclivity.

This research was carried out to study the connection between student
perception concerning to the public space atiribute on stairs setting in the hall of
Economic Faculty Wijayakusuma Purwokerto.

Operational theory was based on Weismamn theory (1981) which atribute as
zn independent variable, Paul ABell et all (1978) and Atkinson Rita. L. et all
(1983) theories with percepiion and internal factor whereas both are as dependent
variable. While statistical descriptive is used as an analysis method.

The result showed that there were four groups of situdent perception, first, a
group with motive adapting with the form of adaptive hope (21%), second; a group
with motive adapting with the form of hope requiring adjustment (53%), third: a
group with motive opposing the foerm of adaptive hope (3%), and fourth; a group
with motive opposing the form of hope requiring qdjustment (23%).

The conclutions revealed that the attribute of student public space wanted
by the students based on the second group (53%) need meaning atiribute,
accessibility, socialibility, visibility, privacy, and comfort.
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INTISARI

Pemahaman suatu lingkungan fisik, didasarkan pada persepsi pengguna
terhadap properti yang ada di dalam setingnya Persepsi tidak bersifat pasif dalam
menerima inasukan yang berupa stimnlus yang berasal dari luar diri manusia
Selanjutnya melalui keberadaan properti yang ada di dalam seting yang berlaku
sebagai stimulus, akan dikirimkan dari mata ke otak untuk dipahami dan diberi
makna berdasarkan pengalaman masing-masing pengguna.

Fenomena yang terjadi pada seting tangga dalam hall fakultas ekonomi
Universitas Wijayakusuma Purwokerto, mengindikasikan adanya kecenderungan
fingsi tangea yang bermekna ganda, dimana fingsi tangga yang keperuntukannya
sebagai elemen akses vertikal, pada periode wakin tertentu berubsh fingsi sebagai
ruang berkumpu! informa! bagi mahasiswa. Perubahan fungsi tangga yang
demikian, digebabkan oleh adanya perbedaan persepsi mahasiswa terhadap seting
tangga dalam hall sebagai ruang untuk berkumpul. Adapun perbedaan persepsi
yang dimaksud, menyangkut faktor internal individu (mahasiswa) yang berupa
motiv, harapan, dan minat mahasiswa.

Penelitian ini dilakukan untuk melihat hubungan keterkaitan antara persepsi
mahasiswa terhadap atribut ruang berkumpul pada seting tangga dalam haii fakultas
ekonomi Universitas Wijayakusuma Purwokerto. :

Teori operasional dibangun dengan mendasarkan pada teori Weismann
(1981) tentang atribut sebagai variabel bebas, serta teori Paull. A.Bell, dkk {1978)
tentang persepsi dan teori Atkinson Rita. L, dkk (1983) tentang faktor internal
sobagai variabel terikat Sedangkan metoda analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan perhitungan statistik deskriptif

Hasil penelitian memmjukkan terdapat empat kelompok persepsi
mshasiswa, yaitu pertama; kelompok dengan motiv menyesuaikan dengan bentuk
harapan yang adaptif (21%), kedua; kelompok dengan motiv menyesuaikan dengan
bentuk harapan yang membuiuhkan adjustment (53%), ketiga; kelompok dengan
motiv menentang dengan bentuk harapan yang adaptif (3%), dan keempat, kelompok
dengan motiv menentang dengan bentuk harapan yang membutuhkan adjustment
(23%).

Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa bentuk urutan atribut
ruang berkumpul yang diinginkan mahasiswa dengan mendasarkan pada temuan
kelompok kedua (53%) adalah atribut makna, aksesibilitas, sosialibilitas,
vigibilitas, privasi, dan kenyamanan.
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BAB. 1
PENDAHULUAN

L.1. LATAR BELAKANG:

Sistem persepsi tidak menerima masukan secara pasif tetapi berupaya untuk
mencari penghayatan yang paling sesuai dengan data sensorik. Dalam kebanyakan
situasi, hanya terdapat satu penafsiran data sensorik yvang masuk akal, dan pencarian
terhadap penghayatan yang ftepat, berlangsung begitu cepat dan secara otomatik
sehingga tidak disadari oleh manusia, (Atkinson, Rita. L, dkk. 1983:221). Data
sengorik yang diterima manusia melalui sel-sel reseptor dalam proses penginderaan,
disebabkan oleh adanya stimulus vang berasal dari lvar diri menusia, kemudian
sejumiah penginderaan tersebut disatukan dan dikoordinasikan di dalam pusat syaraf
(otak) untuk dikenali dan dinilai. Proses demikian disebui séiaagai persepsi.

Aktifitas mengenali objek atau lingkungan ﬁ'sik merupakan aktifitas mental,
dimana otak tidak secara pasif dalam- menggabungkan kumulasi (tumpukan)
pengalaman dan meimori, melainkan aktif untuk menilai dan memberi mzkna terhadap
objek atau lingkungan fisik yang dapat berlaku sebagai stimulus bagi manusia sebagai
penggunz.  Dengan demikian penghayatan dapat dikatakan sebagai upaya unfuk
fﬂendapalkan tafsiran yang prima dari informasi sensorik berdasarkan pengetahman
manusia terhadap benda / lingkungan fisiknya.

Menurut Brogden. F dalam Snyder (1991}, kéberadaan suatu ruang tidak
berdiri sendiri, meiainkan saling berhubungan, dimana pengaruh suatu ruang tergantung
pada ruang-ruang yang terletakr sebelum dan sesudahnya. Dimana urutan ruang harus
fungsional dan mudah untuk dipahami.

Proses pemahaman terhadap suatu ruang (lingkungan fisik), didasarkan pada
persepsi pengguna terhadap properii veng ada di dalam sctingnya ~ Melalui
keberadaan properti yang ada di dalam seting yang berlaku sebagai stimulus, akan
dikirimkan dari mata ke otsk untuk dipshemi dan diberi makna . berdasarkan
pengalaman masing-masing pengguna. Menurut Cullen dalam Brogden (1991),

[UPT-PUSTAK-NDIP




penyusunan suatu ruang didasarkan pada urutan kayalan yang bersifat serial dari
bagian terkecil untuk dikembangkan pada konteks yang lebih besar. Urutan kayalan
yang dimaksud adalah kesinambungan dalam persepsi untuk mendapatkan pemahaman
mengenat finggi ruang. Kesalahan dalam mengurutkan kesinambungan persepsi, akan
didapatkan pemahaman fungsi ruang yang bermakna ganda (ambiguous).

Fenomena yang terjadi pada seting tangga dalam hall fakultas ekonomi
universitas wijayakusumna Purwokerto, mengindikasikan adanya kecenderungan fingsi
tangga yang bermalma ganda, dimana fimgsi tangga yang keperuntukemnya sebagai
elemen akses vertikal, pada pertode waktu tertentu berubsh fimgsi sebagar ruang
berkumpul informal bagi mahasiswa. Peristiwa perubahan fimgsi yang demikian,
sebagai akibat dari penyusunan / penempatan seting tangga dalam hall yang dapat
memunculkan atribut sebagai ruang berkumpul bagi mahasiswa, sehingga mentmbulkan
persepsi mekna ganda. Dampak dari oumculnya makna ganda tersebut mengakibatkan
terganggunya kelancaran aktifitas bagi pengguna bangunan yang lain.

Menurut Brogden dalam Snyder (1991), persepsi suatu ruang ditentukan oleh
dua hal yaitu: cara ruang digunakan dan kedua; penyusunan / pengaturan ruang besgerta
unsur-unsurnya (properti) yang dapat mempengaruhi sikap pengguna. Lebih lanjut
dijelaskan oleh Beikowitz 1972 dalam Azwar {2002), baliwa sikap adalah perasasn
mendukung atan memihak (favorable) maupun perasaan tidak mendukung atau tidak
memihak (unfavorable) pada suatu objek. Lebih lanjut dijelaskan oleh Azwar (2002),
bahwa interaksi aniara situasi lingkungan dengan sikap, dengan berbagmi faktor di
dalam maupun di luar diri individu akan membentuk suatu proses kompleks yang
akhimya menentukan bentuk perilaku seseorang. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa sikap merupakan ungkapan perasaan yang bersifat individu, sebagai produk
ungkapan faktor interpal yeng bersifat individual. Memurut Atkinson Rita. L, dkk
(1983), sifat individual, dapat ditunjukan dengan adanya motiv, harapan, dan minat
individu tersebut.

Dengan demikian dapat dirumuskan tontang dugaan penyebab numculnya makna
ganda pada fenomena geting tangga dalam hall, ‘yaitu adanya perbedaan persepsi




mahasiswa terhadap seting tangga sebagai ruang berkumpul. Adapun perbedaan
persepsi yang dimaksud, menyangkut faktor internal individu (mahasiswa) yang berupa
motiv, harapan, dan minat mahasiswa terhadap seting tangga.

Dari uvraian di atas, dapat ditarik swatu permasalahan untuk dilakukan
penelitian guna mengetahui keterkaitan antara persepsi mahasiswa terhadap atribut
ruang berkumpul pada seting tangga dalam hall yang dapat memunculkaa makna ganda.

1.2. KEASLIAN PENELITIAN: _

Penelitian tentang fenomena perilaku mahasiswa yang menyangkut penggunaan
ruang berkumpul informal telah dilakukan oleh beberapa peneliti pendahulu,
diantaranya Wijayanii (2000) yang mengambil fema pola seting ruang komunal
interaksi sosial mahasiswa, dengan studi kasus pada jurusan arsitektur fakultas teknik
UNDIP Semarang.

Adapun hasil perelitian yang didapatkan yaitu:

1. Menemukan pola seting ruang komunal sebagai sarana kegiatan interaksi sosial
mahasiswa pada jurusan arsitektur fakultas teknik uvniversitas Diponegoro.

2. Menemukan indikasi yang muncul dari perilake: mshasiswa saat melakukan
interaksi sosial terhadap ruang yang dianggap sebagai ruang komunal.

Penelitian yang dilakukan oleh Nugradi (2002) dengan mengambil tema seting
dan atribut ruang komunal mahasiswa kampus universitas negeri Semarang dengan
studi kasus pada jurusan teknik sipil fakultas teknik, menemukan beberapa temuan
yaitu:

1. Menemukan wujud fisik seting ruang komunal sebagai bentuk adaptasi mahasiswa
dalsm berinteraksi sosial.

2. Menemukan wujud atribut dari kegiatan interaksi sosial mahasiswa di ruang
komunal.

3. Menemukan sistem seting dari ruang komunal mahasiswa.




Sedang dalam penelitian ini mengambil judul: “PERSEPSI MAHASISWA
TERHADAP SETING TANGGA DALAM HALL FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS WIHAYAKUSUMA PURWOKERTQ”. Penckanan penelitian yaitu
untuk mengetahui sejauh mana keterkaitan antara persepsi mahasiswa terhadap atribut
ruang berkumpul pada seting tangga, sehingga mengakibatkan permaknaan ganda.

Teori operasional dibangun dengan mendasarkan pada teori Weismann (1981)
tentang atribut sebagai produk interakst antara perilaku individu / kelompok individu
dalam seting, teori Panl. A. Bell, dkk (1978) tentang persepsi sebagai produk interaksi
antara individu dan setingnya, dan teori Atkingon Rita. L, dkk (1983) tentang faktor
internal sebagai sifat / karakteristik individu.

1.3. TUJUAN PENELITIAN:

Tujuan penelitian ini adalah mengksji ruang tangga dalam hall pada Fakultas
Fkonomi Universitas Wijayakusuma Purwokerto, dengan mengksitkan faktor persepsi
sebagai produk interaksi individu dengan seting dan faktor afribut sebagai produk
interaksi antara individu / kelompok individu dalam setingnya.

Adapun temuan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:

1. Mengetahui sejanh mana keterkaitan persepsi dengan atribut ruang berkumpul pada
seting tangga dalam hall. ‘ '

2. Mengetshui urutan atribut berdasar keterkaitan persepsi dengan atribut pada seting
tangga dalam hall.

1.4. BATASAN MASALAH:

Dalam penelitian ini dilakekan batasan-batasan yang menyangkut pada obyek
kajian, waktu pelaksanaan pengambilan daia sampel / responden, dan landasan konsep
/ teori operasional yang masing-masing dijabarkan sebagai berikut:

1. Obyek kajian:

Yaitu dibatasi pada seting tangga dalam hall Fakultas Ekonomi Unwiku yang

mengandung makna ganda, sehingga dapat dipersepsikan oleh mahasiswa

sebagai ruang berkumpul.




2. Waktu pelaksanaan:
Yaitn dalam pengambilan data sampel / responden dizesuwaikan dengan
program pokok jadwal perkaliahan.

3. Landasan Teori / landasan konsep:
Yaitu dibangun dengan mendasarkan pada paham rasionalistik dengan cara
pemecahan bersifat kualitatif .

1.5. MANFAAT PENELITIAN:

1. Memberikan sumbangan terhadap perkembangan ilmum pengetahuan di bidang
perilaku manusia dan lingkungan (fisik), khususnya studi yang berkaitan dengan
keterkaitan persepsi dan afribut dalam suatu seting.

2. Scbagai scuan dalam merencanakan ruang tangga dalam hall dan ruang berkumpul

bagi mahagiswa.

1.6. ALUR PIKIR PENELITIAN:

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, yang didasarkan pada filsafat
rasionalisme, dimana teori operasional dibangun dengan cara memberikan permaknaan
yang didasarkan pada empiri sensual, logik, dan etik terhadap teori Weismann (1981},
tecri Paul. A. Bell, dik {1978), dan teori Atkinson Rita. L, dkk (1983), dengan tetap
mergkaitken kondisi realitas dari objek penelitian.

Untuk memgperjelas alur pola pikir penelitian yang terbagi kedalam dua bagian
pokok, yaitu: pertama, bagian temuan problematik dan teori (berisi tentang fenomena
yang terjadi pada seting tangga dalam hall, sebagai objek penelitian untuk diamati
salah satu dari problematiknya dengan mengajukan alat untuk mengkaji problematik
tersebut), dan kedus, bagian dugasn dan pemecahannya (berisi tentang dugaan
gementara dari problematik yang terjadi, yang akan dipecahkan dengan paham
rasionalitik secara kuantitatif). Dari hasil model pendekatan tersebut, terhadapnya
akan diperiakukan sebagai alat unfuk mengkaji persepsi mahasiswa terhadap seting




tangga yang mengandung atribut ruang berkumpul informal mahasiswa sebagat faktor

penyebab munculnya makna ganda.

Lihat Diagram: I - 1 dan Diagram: I - 2.

¥ MAHASSWA | [ sETvG
SEBAGAI ™ ™ TANGGA
GNDIVIDU) DLM.HALL
PROSES
TIDAK
NAMPAK
PERSEPSI
' | Proses |
: dibawah :
| Kesgadaran
: marnusia :
1 yang |
1 borlangsung |
: secara :
t_cepat 1
SIKAP S SETIRG
PERILAXU TANGGA
PROSES DALAM DALAM
NAMPAK (KELOMPOK) HALL
ATRIBUT

UMPAN
BALIK

Diagram: I - 1; Permasalshan / problematik Penelitian
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BAB.II
KAJIAN TEORI DAN OPERASIONAL VARIABEL

2.1, Kajian Teori:
2.1. 1. Kajian Teori sebagai Pengertian:
A. Persepsi:

Memurut Moskowitz dan Orgel 1969 dalam Walgito. B (1994), persepsi
merupakan proses yang intergrated dari individu terhadap stimulus yang diterimanya,
yaitu sebagai proses pengorganisasian, penginterpretasian terbadap stimulus yang
diterima oleh individu schingga merupakan sesuatn yang berarti, dan merupakan
aktifitas yang intergrated dalam diri individu. Sedang memurut Atkinson. Rita. L, dkk
(1983), pengertian persepsi diartikan sebagai proses pengorganisasian dan penafsiran
terhadap stimulus yang diberikan oleh lingkungan.

Lebih lanjut dijelaskan oleh Sarwono (1995), bahwa stimulus yang berupa
rangsangan dari luar diri manusia diterima melalui sel-gel syaraf reseptor
(peeginderaan), kemudian disatukan dan dikoordinasikan di dalam syaraf pusat (otak)
sehinoga manugia dapat mengenali dan menilai unink memberikan makna ierhadap
objek atau lingkungan fisik.

B. Atribut:

Menurut Weismann (1981) atribut adalah kualitas lingkungan yang dirasakan
sebagai pengalaman manusia, dan merupakan produk interaksi antara perilaku individu
/ kelompok dalam suatu organisasi dengan setingnya. |

C. Properti (bhs. Inggris = “property’”):.

Dalam kamus Ingeris - Indonesia (Dictionary) karangan Salim. P (1996),
pengertian properti adalah harta benda / kekayaan. Dengan demikian, batasan
pengertian properti yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah menyangkut benda
yang berwujud fisik yang. terdapat di dalam suatu lingkungan fisik / seting, misal:
tangga dalam bangunan, pohon, tiang telepon, dan sebagainya.




D. Seting (bhs. Inggris = “seiting™): ,

Menurut Setiawan (1995) penggunaan istilah seting dipakai dalam kajian
arsitektur lingkungan (fisik) dan perilaku, yang memmjuk pada hubungan integrasi
antara ruang (lingkungan fisik secara spasial) dengan segala aktifitas individu /
sekelompok individu dalam kurun wakty tertents,

Dimana penggunaan istilah seting lebih menunjuk pada unsur kegiatan manusia
yang tidak nampak. Menurut Schoggen dalam Sarwono (2001), pengertian seting
diartikan sebagai tatanan suatu lingkungan vang dapat mempengaruhi perilake manusia,
artinya ditempat yang sama, perilaku manusia dapat berbeda kalau tatanannya berbeda.

E. Ruang Tangga:

Menurut Krier. R (2001), ruang tangga adalah elemen akses vertikal untuk naik
atay turun dari suatu tingkat ke tingkat berikutnya dalam bangunan. Lebih lanjut
dijelaskan oleh Krier, bahwa sebagai persyaratan yang terpenting dari ruang tangga
adalah sudut tanjak yang selandai mungkin sehingga mengurangi energi yang diperlukan
untuk menaikinya.

Untuk menentukan sudut tanjak yang tepat, sebagai dasar pertimbangan adalah
langkah manusia yang diperkirakan memiliki panjang 63 Cm. Dengan mengasumsikan
gerak vertika! memerlukan tenaga dua kali hipat dibanding gerak horisontal, maka
dapat dikaiakan bahwa satu kali injakan dan dua kali tanjakan harus sama dengan 63

Cm.

F. Ruang Hall: ‘

Dalam kamus Ingpris - Indonesia karangan Salim. P (1996), pengertian Hall
adalah: jalan utama dari pintu depan mepuju ruang utzma dalam bangunan. Dari
pengertian hail yang tersebut di atas, maka pengertian hall dapat diartikan sebagai
jalan dan pintu masuk ke dalam bangunan.

Menurut Krier. R (2001), jalan dan pintu masuk menjadi tanda transisi dari
bagtan publik (ekéterior) ke bagian privat (interior). Jalan dan pintu masuk merupakan




elemen pernyataan diri dari pengguna bangunan. Rute jalan dan pintu masuk menuju
akses vertikal membentuk suatu ruang tersendiri, bukan sebagai ruang sisa.

G. Kelompok Informal Mahasiswa:

Memurut Emyll 1994 dalam Wijayanti (2000), yang dimaksud sebagai
mahasiswa adalsh peserta didik yang terdaftar dan belajar pada suatu perguruan tinggi,
yang dapat berbentuk akademi, politeknik, sekolah tinggi, institut / umversitas.

Sedang pengertian kelompok menurut Johnson & Johnson 1987 dalam Sarwono
(2001), diartikan sebagai kumpulan dua individu atan lebih yang berinteraksi tatap
muka (#ice to face interaction), yang masing-masing menyaderi keanggotaanmya dalam
kelompok, masing-masing menyadari keberadasn orang lain yang juga anggota
kelompok, dan masing-masing menyadari saling ketergantungan secara positif’ dalam
mencapai fujuan bersama. '

Menurut Gerungan (2000), pembagian kelompok sosial dapat dibedakan
menjadi dua, yaitu: kelompok formal (formal group) dan kelompok ixﬁ'onnél (informal
group). Adapun sifat dari interaksi dalam kelompok formal lebih bersifat hubungan
tidak iangsung, berjavhan dan formil, serta kurang bessifat kekeluargaan. Sedang untuk
kelompok irformal lebih mirip kelompok sosial yang anggota-anggotanya sering saling
berhadapan muka yang sati dengén yang lain (face to face group), salicg mengenai
dari dekat, dan karena itu hubungannya saling lebih erat.

Lebih lanjut dijelaskan cleh Serwomo (2001), kelompok informal dapzt
terbentuk di dalam kelompok formal atau kelompok resmi, yang mempunyai
pengalaman bersama, dan yang sifat interaksinya berdasarkan saling mengerti yang
lobih mendalam karena pengalaman-pengalaman dan pandangan-pandangan yang sama.

2.1.2. Kajian Teori sebagai Landasan Penelitian:
A. Persepsi sebagai produk interaksi individu dan seting:

Pengguna suatu ruang, akan mendapat stimulus dari susunan benda (susuman
properti) dalam suatu seting melalui proses penginderaan untuk dimengerti dan
dimaknai berdasarkan pengalaman masing-masing pengguna ruang. Hasil dari proses
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penginderaan, adalah makna tentang properti yang mampu berpengaruh sebagai
simulus bagi manusia pengguna ruang tersebut. Peristiwa / proses demikian
dinamakan persepsi terhadap ruang oleh pengguna. Persepsi ini selanjuinya akan
menghasilkan reaksi yang berwujud sikap terhadap lingkungannya. o
Menurut Paul A.Bell, dkk 1978 dalam Sarwono (1995), persepsi n;anusia
sebagai hasil penginderaan terhadap objek fisik / lingkungan fisik (properti) sampai
menghasilkan reaksi terhadsp lingkungannya, dapat dilihat pada Diagram: 1 - 1.

) Dalam
-~ Objek Butas [——————p | Homeo Statis
Fisik Optimal
PERSEPSIT ADAPTASI/ 9= LANIUT
Sukses f ADJUSTMENT AN
A i _
Diluar
i INDIVIDU Batas [ | STRES [ “COPING™
Optimal
STRES gl LANJUT
I BERLANIUT AN

Diagram: II - 1; Persepsi sebagai produk interaksi antara individu dan objek fisik.

Dalam Diagram: 10 - 1, terlibat bahwa tahap awal dari hubungan manusia
dengan lingkungan adalah berupa kontak fisik antara individu dengan ebjek (properti)
di lingkungannya melalui proses penginderaan. Objek (properti) tampil dengan
kemanfaatan / fingsinya masing-masing, sedangkan individu tampil dengan sifat
individualnya. Menurut Atkinson Rita. L, dkk (1983), sifat individual sebagai faktor
internal dapat ditunjukan dengan adanya: motiv, harapan, dan minat dari individu
tersebut.

Hasil interaksi antara manusia dengan properti yang ada di dajam lingkungan
fisik, menghasilkan persepsi terhadap objek tersebut. Jika persepsi'“terhadap properti
berada dalam batas optimal, maka dikatakan dalam keadaan homeostatis, yaitu
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keadaan yang serba seimbang. Keadaan homeostatis berusaha wntuk dipertahankan,
karena memberikan perasaan yang paling menyenangkan Sedangkan, apabila properti
dipersepsikan di Juar batas optimal, maka akan memunculkan stres, schingga manusia
dalam keadaan yang demikian perlu melakukan “coping” untuk menyesuaikan diri
dengan lingkungsn sesuai dengan kondisi dirinya. Hasil dari penyesuaion manusia
terhadap lingkungannya ada dua kemungkinan, pertama; kegagalan dalam penyesuaian
terhadap lingkungan akan menghasilkan stres yang berkelanjutan, hal demikian akan
mempengaruhi kondisi dan persepsi individu. kedus; keberhasilan dalam penyesuaian
terhadap lingkungan akan menghasilkan penyesuaian diri individu dengan lingkuagan
(adaptasi) atan penyesuaian keadasn lingkungan terhadap diri individu (adjustment).

B. Atribut sebagai produk interaksi perilaku individu/ kelompok dalam seting:
Menurut Kurt Lewin (1951, dalam Azwar, 2002), Pendekatan dengan model
perilaku (B) adalah fungsi karakteristik individu (P) dan lingkungannya (E), yaitu
sebagai: B = f (P,E). Lebih lanjut dijelaskan oleh Lewin (1951) bahwa karakteristik
individu meliputi berbagai variabel seperti motif, nilai-nilai, sifat kepribadian, dan
gikap vang saling berinteraksi satu sama lain dan kemudian berinteraksi pula dengan
faktor-faktor lingkungan dalam menentukan perilaku.
Faktor lingkungan memiliki kekuatan besar daiam menentukan perilaku, bahkan
k —kadang kekuatanaya lebih besar daripada kerakteristik imdividu. Menurut
Atkinson, dkk (1583), perilaku manusia merupakan hasil interaksi yang terus-menerus
antara variabel pribadi dan variabel lingkungan, kondisi linglamgan akan membentuk
perilaku manusia, dan sebaliknya perilaku manusia 2kan membentuk Engkungan. Lebik
lznjut dijelaskan oleh Woodwort dalam Gerungari (2000), terdapat empat kemuugkinan
yang dapat terjadi dari interaksi antara individu dengan lingkungannya:
1. Individe menentang lingkungannya.
2. Individa memanfaatkan lingkongannya.
3. Individu ikut serta pada apa yang sedang berjalan dalam lingkunganmya.
4. Individu menyesuaiakan diri dengan lingkungannya.
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Menurut Weismann (1981) fenomena perilaku merupakan benfuk interaksi
antara manusia (baik individu maupun organisasi) dengan lingkungan {sefting) fisik,
Berangkat dari issue perilaku manusia (human group issues), dan fenomena yang
muncul dari interaksi seting fisik (ruang kommmal) dengan individu (penghuni)
menghasilken  fenomena perilaku yang disebut “atribuf®. Afribut adalah kualitas
lingkungan yang dirasakan sebagai pengalaman manusia; merupakan produk organisasi,
individu dan seting fisik sebagaimana terlihat dalam mode! sistem lingkungan-perilaku
di bawah. (libat Diagram: I - 2 ; Model Sistem Lingkungan - Perilaku).

INSTITUSI :j

Twjuan e s m mrwmme a6 4 b e eeee e e
Kebijaksanaan w— 44 b aa e

UANG/

INDIVIDU : |

Tujuen
Kegiatan
i
Y
Pengalaman yang berpengaruh
terhadap kualitas hidup manusia

(antara lain: stres, comyfort, senang)

Diagram: IT - 2 ; Model Sistem Lingkumgan-Perilaku
Sumber: Weismans (1981}

Menurut Setiawen (1995), model Weismann ini dapat dimanfaatican untuk
membahas intersksi kelompok, baik ifu kelompok wisatawan, penduduk setempat,
institusi, ataupun kelompol ‘yeng berada dalami suatu seting fisik yang merupakan
wadah interaksi.
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Dalam model Weismann tentang sistem lingkungan perilaku tersebut, yang
dimaksud dengan institusi adalah individu yang melakukan fugas kesehariannya dalam
bentuk kebijakan maupun pengelolaan. Setfing fisik diartikan sebagai kondisi fisik
tempat kegiatan berlangsung terdiri dari komponen dan properti. Individu diartikan
sebagai pengeuna seting fisik yang melakukan kegiatan.

Lebih lanjut dijelaskan oleh Weismann (1981), fenomena perilalu berupa
atribut diantaranya adalah :

1. Kenyamanan (comfort): adalah lingkungan yang memberi rasa nyaman yang sesuai
dengan tuntutan panca indera dan antropometrik (menyangkut proporsi, dimensi
dan karakieristik fisiologis), serta mampu memfasilitasi kegiatan untuk
mendapatkan produktifitas dan efisiensi kerja yang berarti suatu penghematan
dalam penggumaan ruang (space). Menurut Suptandar (1999), Antropometrik
gering disebut sebagai “fikior manusia’, yang dalam penerapan atan sistem
kerjanya disebut “ergonomik”. Ergonomik sebagai ilmu yaug mempeiajari tentang
kondisi fisik seseorang dalam melakukan kerja meliputi: kerja fisik, efisiensi
kerja, tenaga yang dikeluarkac untuk suats obyek, konsumsi kalori, kelelahan, dan
pengorganisasian sistem kerja. Pengertian ergonomik tidak hanya tervatas pada
gisi fisik saja, melainkan juga meliputi segala hal yaug berkaitan dengan kelima
indera manusia, yaitn: penglihatan, pendengaran, perasa, penciuman, dan peraba.
Memurut Galanter (1962, dalam Atkinson, dkk, 1983) perkiraan niia.i “ambang”
mmtlak untuk berbagai penginderaan adalah sebagai berikut: penglihatan; nyala
lilin yang dilihat dari jarak 30 mil di malam yang gelap (1 mil = 1,61 Km),
pendengaran; detik sebush jam dari jarak 20 kaki dalam situasi tenang (1 kaki =
0,3048 Meter), perasa; sesendok teh gula dalam 2 galon air (1 galon = 4,55 liter),
penciuman; setetes parfim yang telah menguap keenam ruangea, dan peraba; sayap
seekor lalat yang jatuh sejanh 1 Cin dari pipi.

2. Aktivitas (activity): adalah adanya perilaku di dzlam suatu lingkungan yang
berlangsung secara terus-menerus. Menurut Merei (1949, dalam Sears 1985),
getelah tiga kali pertemuan atau lebih, sekelompok anak akan membentuk tradisi:
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mereka memutuskan di mana setiap anak akan duduk di ruacgan itu, siapa vang
akan memainkan suatu mainan, rangkaian kegiatan apa yang akan diikuti, dan
gebagainys. Dalam kelompok informal seperti ini, pola-pola perilaku yang
berbeda akan muncul sejalan dengan waktu sebagai hasil interaksi kelompok.

. Kesesakan (crowdedness); adalah perasaan tentang kepadatan (density) di dalam
suatu lingkungan. Menurut Stokols (1972, 1978 dalam Sarwono 1995), kesesakan
(crowding) merupakan respon subyektif terhadap ruang yang sesak. Dalam
Sarwono (1995) dijelaskan mengenai dua ciri bubungan antara kepadatan dan
kesesakan, yaitu: Ciri pertama, kesesakan adalah persepsi terhadap kepadatan
dalam artion jumlsh mamsia (tidak termasuk hel-hal iain yang nopmanusia).
Manusia tidak akan pernah merasa sesak di tengah kota yang penub dengan
bangunan tapi tidak berpenghuni, tetapi manusia akan mempersepsikan kegesakan
di dalam kereta api, bus ataupun di dalam resepsi pernikahan yang penuh dengan
manusia lain. Ciri kedua, karena kesesakan adalah persepsi maka sifatnya
subyektif. Manusia yang terbiasa naik bus dengan penumpang yang pétdat, mungkin
gudah tidak merasa sesak lagi (density tinggi tetapi crowding rendah), namun bagi
manusia yang terbiasa menggunakan kenddrasn pribadi, bisa merasa sesak dalam
bus yang setengah kosong (density rendeh tetapi crowding tinggi).

Mentrut AL Schiffenbauer, dkk. 1977 dalam Sarwono (1995), menyatakan bahwa
ruangan dengan banyak sinar dapat menimbulkan kesan kurang sesak. Pendapat im
memperkuat pernyataan stokols yang menyatzkan bahwa antara kesesakan dan
kepadatan adalsh dua hal yang berbeda, dan menentang pendapat Jonathan
Freedman 1975 dalam Holahan (1982), yang menyatakan babwa antara kesesakan
dan kepadatan adalah sebagai persoalan yang sama (hipotesa: tidak ada orang yang
genang dalam keadaan sesak).

. Sosialibilites (sociability): adalah kemampuan seseorang dalam melakukan
hubungan sosial pada suatu setting. Menurut penelitian Baum & Valins (1977,
dalam Sears, 1985), memunjukan bahwa mahasiswa yang tinggal di asrama bertipe
deretan lebih suka bergaul dan ramah jika dibandingkan dengan pengtni kamar
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bergang. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa penghunt kamar berderet
cenderung untuk duduk lebih dekat, dan mengambil inisiatif pembicaraan yang
banyak, dibandingkan penghuni kamar bergang.
Menurut Hall, 1963 dalam Sarwono (1995), terdapat perbedaan sikep dan jarak
sebagai respon mamusia dalam melakukan interaksi tatap muka (inferaction
distance) dengan sesamanya, yaitu: |
2. Jarak Intim (0 - 18 inci / 0 - 0,5 m):
jarak untuk berhubungan seks, untuk saling merengknl antar kekasih, ‘pahabat
atau anggota keluarga, atau untuk melakukan olah raga kontak fisik seperti gulat
dan tinju. '
b. Jarak Personal (18 inci - 4 kaki /0,5 - 1,3 m):
yaitu jarak untuk melakukan percakapan antara 2 sahabat atau antar orang yang
sudah saling akrab.
¢. Jarak Sostal (4 - 12kaki /1,3 - 4 m): _
jarak untuk berhubungan yang bersifat formal seperti bisnis, dan sebagainya.
d. Jarak Publik (12 - 25 kaki / 4 - 8,3 m}: |
jarak uatuk berhubungan lebih formal lagi, seperti penceramah atau aktor
dengan hadirin. |

. Privasi (privacy): adalah kemampuan uotuk memoniter jalannya informasi yang

terlihat dan terdengar baik yang masuk atau keluar dari suatz lingkungan. Menurut
Holahan, 1982 dalam Sarwono (1995) alat untuk mengukur kadar dan mengetalmi
jenis privasi dibagi menjadi dua yaitu: pertama, keinginan untuk tidak dlganggu
secara fisik, golongan ini terwujud dalam tingkah laku yang menarik diri yang
terdiri dari tiga jenis: keinginan untuk menyendiri (solitude), keinginan untuk
menjauh dari pandangan dan gangguan suara tetangga atan kebisingan lalu lintas
(seclusion), dan .keinginan untuk intim dengan orang-orang tertentu (keluarga,
pacar, orang yang khusus). Kedua, golongan yang berkeinginan untuk menjaga
kershasiaan diri melalui tingksh laku, yaitw hanya memberi informasi yang
dianggap perlu (control of information). '
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Menurut Altman, 1975 dalam Sears, dkk (1985), terdapat tiga jenis perilaku

teritorial manusia dalam penggunaan ruang, yaitu:

a. Teritori Primer:
dimiliki dan digunakan secara eksklusif oleh seorang individu atau suatu
kelompok. Gangguan terhadap teritori primer yang masuk fanpa diumdang,
merupakan masalah yang serius. '

b. Teritori Sekunder:
merupakan ruang yang digunakan secara teratur, tefapi penggunaannya
bersamaan dengar orang lain. Teritori sekunder bersifat semi publik sehingga
sering terjadi ambiguitas dalam kepemilikan dan pengontrolan.

¢. Teritori Publik:
adalah ruang yang dapat digunakan secara vmum / bersama, dimana setiap orang
mempunyai peluang yang sama atas kepemilikan ruang tersebut. Kepemilikan
atas ruang bersifat temporer, dan didasarkan pada kehadiran yang lebih dahulu
dibanding orang lain,

. Aksesihilitas (accesibility): adalah kemudaban untuk bergerak dalam rangka

melalui ataupun menggunakan lingkungen. Kemudahen yang dimaksud adalsh
memperhatikan aspek kelancaran sickulasi dalam arti tidak menyulitkan pemakai
dan tidak membahayakan. Menurut Hakim. R (1987), bahwa faktor jarak dapat
berlaku sebagai rintangan yang harus diatasi dalam merencanakan masalah
sirkulasi. B

. Kemampuan Adaptasi (adaptability): adalah kemampuan lingkungan untuk dapat

menampung perilaku yang berbeda ataupun belum ada sebelumnya.

Menurst Woodwort dalam Genungan (2000), terdapat empat kemungkinan yang
dapat terjadi dari interaksi antara individu dengan lingkumgarmya:

a. Individu menentang lingkungannya,

b. Individu memanfaatkan lingkungannya.

¢. Individu ikut serta pada apa yang sedang berjalan daiam lingkungannya.

d. Individu menyesuaikan diri dengan lingkunganmnya.
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8. Makna (neaning): adalah kemampuan lingkungan dalam menyajikan makna-makna
idividual atan kebudayaan bagi penghuni. Memmut penelitian yang dilakukan oleh
Cary di Australia (1993, dalam Sarwono, 2001), memmjukan bahwa benda-benda
yang mempunyai makna simbolik adalah benda-benda yang jauh lokasinya dari
properti orang yang bersangkutan. Benda-benda yang dekat atau terjangkau lebih
banyak mempunyai arti instrumental (untuk dimanfaatkan).

9. Legibilitas (Jegibility): adalah kemampuan sgatu lingkungan dalam menciptakan
kemudahan bagi manusia untuk mengenal dan memahami elemen-elemen kunci,
sehingga mereka dapat dengan mudsh memahami lingkungan tersebut.

10. Rangsangan Inderawi (sensori stimulation): adalah kualitas dan intenéitas
rangsangan sebagai pengalaman yang dirasakan oleh indera manusia.

11. Konﬁ'ol (control): adalah kondisi suatu lingkungan untuk mewujudkan personalitas
dan menciptakan teritori suafu ruang.

12. Visibilitas (visibility): adalah kemampuan suatu lingkungan memberikan suatu efok
sehingga dapat dengan mudah untuk melibat (secara visual) benda yang diinginkan
pada jarak terteptz. Menurut Panero. J dan Zelnzk. M (2003), pada sudut pandang
60° untuk setisp arsh, akan diperoleh bayengan yang amat tajam untuk

ditransmisikan ke otak sehingga memuncilkan persepsi yang dalam.

2.1.3. Landasan Teori sebagai Kerangka Bangun Metoda Penelitian:

Teori operasionﬁl dalam penelitian ini dibangun dari beberapa teori, yang
dapat dikelompokan menjadi dua bagian kelompok teori, pertama; teori utama (grand
theory), dan kedua; teori pendukung.

Teori utama dimaksudkan sebagai kerangka dasar dalam upaya membangun
metoda szbagai alat unfuk melihat dan memecahkan permasalahan penelitian. Sedang

teori pendulamg dimaksudkan sebagai pendukung terhadap kerangka dasar metoda yang
telah terbentuk atas teori utama.
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A. Kelompok Teori Utama:

1

Teor1 Weismann (1981), tentang atibut sebagai produk interaksi antara perilaku
individu / kelompok individu dengan setingnya, yang meliputi: kenyamanan,
sosialibilitas, visibilitas, aksesibilitas, adaptabilitas, rangsangan inderawi,

~ kontrol, aktifitas, kesesakan, privasi, makna, dan legibilitas.

Teort Paul A Bell,dikk (1978), tentang persepsi sebagai produk interaksi antara
individu dengan objek fisik. Lihat Diagram: II - 1.

Teori Atkinson Rita.l.dkk (1983), tentang Motiv, Harapan, dan Minat sebagai
faktor internal dari sifat individu.

B. Kelompok Teori Pendukung;

1.

Teori Woodwort dalam Gerungan (2000), tentang kemungkinan persepsi yang
terjadi sebagai produk imteraksi individu dengan setingnya, yaifu: individu
menentang lingkungan, individe memanfaatkan lingkungan, individu ikut serta pada
apa yang sedang berjalan dalam lingkungamya, dan individu menyesvaikan diri
dengan lingkungannya.

Teori Hall (1963), tentang perbedaan sikap dan jarak sebagai respon manusia
dalam melakukan interaksi dengan sesamanya, yang terwujud dalam dimensi jarak
intim, jarak personal, jarak sosial, dan jarak publik.

Teori ataupun pendapat dari beberapa ahli yang dianggap sesuai dan relevan untuk
dij adikan pendukung terhadap teori utana.

2.2, Hipotesis:

Ada hubungan antara persepsi mahasiswa terhadap atribut ruang berkumpul

pada seting tangga dalam hall fakultes ekonomi universitas Wijayakusuma Purwokerto.

2.3. Operasional Variabel:

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel terikat dan variabel

bebas. Variabel terikat berbentuk persepsi mahasiswa dengan indikator motiv,
harapan, dan minat mahasiswa terhadap seting tangga dalam hall. Sedang variabel
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bebas berbentuk atribut ruang berkumpul dengan indikator kenyamanan, aksesibilitas,
visibilitas, privasi, sosialibilitas, dan makna.

Penentuan variabel penelitian, dilakukan melalui observasi lapangan dengan
menggunakan metoda “Place Centered Mapping” unmtuk mengetahui bentuk minat
mahasiswa. Sedang untuk menentukan variabel bebas yang berupa afribut ruang
berkumpul pada seting tangga dalam hall, didasarkan pada realitas dilapangan dan
landasan teori yang diterapkan dalam pepelitian untuk menyusun daftar pertanyaan
gina mengetahui persepsi mahasiswa terhadap seting tangga dalam hall fakultas
ekonomi universitas Wijayakusuma Purwokerto.

Adapun variabel yang akan dibperasionalkm dalam penelitian ini adalah:
2.3.1. Variabel Terikat (berbentuk persepsi mahasiswa):
A. Indikator Motiv Mahasiswa:

Didasarkean pada teori Woodwort dalam Gerungan (2000), tentang
kemungkinan persepsi yang terjadi sebagai produk interaksi individu dengan setingaya,
yaitu: individu menentang lingkungan atau individu menyesuaikan dengan
lingkungannya.

B, Indikator Harapan Mahasiswa:

Didasarkan pada teori Paul A. Bell, dkk (1978), tentang keberhasilan individu
dalam menyesusikan dengen lingkungan yang menghasilkan penyesuaian diri individu
dengan lingkungzn (adaptasi) atan penyesuaian keadaan lingkungan terhadap diri
individu (adjustment).

C. Indikator Minat Mahasiswa:

Dijaring dengan menerapkan Metoda “Place Centered Mapping” untuk
mendapatkan bentuk minat dan metoda wawancara unfuk mendapatkan tujuan minst
mshasiswa pada seting tangga dalam hall. Adapun bentuk minat mahasiswa sebagai
variabel penelitian adalah membaca, ngobroi dengan teman, dan diskusi dengan teman.
Sedang untvk tujuan minat mahasiswa berupa memmggu kuliah, menunggu dosen, dan
menunggy teman.
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2.3.2. Variabel Bebas (berbentuk atribut ruang berkumpul):

Dalam menentukan variabel bebas yang berupa atribut ruang berkumpul, yaitu
dengan menyederhanakan teori Weismann (1981) dengan mendasarkan realitas
permasalahan di lapangan dengan tujuan untuk menyusun daftar pertanyaan. Upaya
penyederhanaan ini dimaksudkan agar tidak terjadi Kkeramcuan terhadap daftar
pertanyaan yang akan dioperasionalkan di lapangan.

Uniuk memperjelas langkah-langkah dalam upaya penyederhanzan teori Weismann
yang akan dioperasionalkan di lapangan, dapat dilihat pada bab. III - ayat: 3.7, tentang
Langkah penyususan Metoda untuk merckam data.
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BAB. II1
METODA PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pemecshan permasalahan dengan cara kuantitatif,
dengan mendudukan hubungsn antar variabel bersifat asimetris. Menurut Nazir. M,
PhD (1999:423), Sifat hubungan asimetris antar variabel berasal dari hubungan antar
konsep / teori, yang aken menghasilkan beragam jenis keterkaitan antar variabel.
Sedang paham yang diamit didasarkan pada filsafat rasionalisme, yaitu untuk melihat
fenomena, menemukan variabel, serta dalam rangka menyusun metoda yang akan
diterapkan dalam penelitian.

 Menurut Muhadjir (2000), paham rasionalisme meyakini bahwa ilmu yang
valid sebagai hasil dari abstraksi, simplikasi, atau idialisasi dari realitas, dan terbukti
koheren dengan sistem logikanya. Lebih lanjut di jelaskan olek Muhadjir (2000),
penelitian dengan pendekatan rasionalistik memuntut sifet holistik, dimana obyek
penelitian tidak dilepaskan dari konteksaya, artinya konteks tidak dieliminasi. Sifat
holistik dari peneclitian rasionalistik dicapai dengen menggunakan konstruksi
pemaknaan yang didasaskan pada empiri sepsual, logik, dan etik. Empiri sensual
mendasarkan kebenaran berlandaskan inderawi manusia, empiri logik mendasarkan
kebenaran berlandaskan ‘ketajmnan pikir mannsia dalam pemberian makna satas
indikasi empiri (empiri tidak periu dijangkan secara tuntes), dan empiri etik
mendasarkan kebenaran berlandaskan ketajamar akal budi manusia dalam pemberian
makna ideal terhadap indikasi empiri.

Dengan demikian dalam penelitian ini, teori operasional dibangun dengan
mendasarkan pada feori Weismann (1981) tenteng atribut, teori Pavll. A. Bell, dkk
(1978) tentang persepsi, dan teori Atkitson Rita. L, dkk (1983) tentang fuktor internal
sebagai sifat / kavakteristik individn Dimana teori atribut Weismant diperlakulan
sebagai variabel bebas sedang teori Paull.A. Bell dan teori Atkinson terhadapnya
diperiakukan sebagai varisbel terikat ustok melihat persepsi mshasiswa terhadap
atribut ruang berkumpul pada seti'ng‘ tangga dalam hall fakultas ekonomi universitas
Wijayakusuma Purwokerto. Langksh dalam upaya membangun teori operasional,
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terlebih dahulu dilakukan abstraksi, simplikasi, atan idialisasi terhadap teori
Weismann, teori Panll. A. Bell, dan teori Atkinson Rita. L, kemudian dilanjutkan
dengan pemberian makna dengan tanpa mengabaikan realitas fenomena yang terjadi.
Teori operasional dipakai sebagai alat / pedoman dalam melakukan analisis terhadap
permasalahan yang akan menjadi objek per;gamatan dalam penelitian.

3.1. Objek Kajian / Penelitian:

Yang menjadi sasaran sebagai objek penelitian adalah seting Tangga dalam
Hall yang memberikan indikasi kecenderungsn untuk digunakan sebagai muang
bedaumpul informal oleh mahasiswa pada periode waktu tertentu dalam melakukan
kegiatan interaksi sosial. Sedang pelaku kegiatan interaksi sosial yang. dimaksud
adalah mahasiswa.

Sedang untuk lokasi penelitian yaitu pada Fakultas Ekonomi Universitas
Wijayakusuma - Purwokerfo, dimana terdapat fenomena indikasi kecenderungan
bermalna ganda (ambiguous), yaitu teijadinya pergeseran fimgsi tangga yang
keperuntukan awalnya sebagai elemen akses vertikal, pada periode waktu tertentn
mengalami pergeseran fingsi sebagai ruang berkumpnul bagi mahasiswa.

Fepomena indikasi kecencienmgan bermakna pganda fersebut menyebabkan

tergangeunya proses aktifitas oleh pengguna yang lain.

3.2, Alat Rekam Objek Kajian / Penelitian:

Alat untuk merekam yang dipersiapkan gonz mengumpulken data tentang seting
fisik objek penelitian, atribut pada seting objek penelitian, dan macam motiv, harapan,
dsn minat mahasiswa dalam melakukan interaksi sosial pada seting penelitian dalam
periode waktu tertentu, berupa:

1. Kamera: digunsken untuk merckam data tentang sefing Tangga dalam Hail yang relatif
sering digunakan sebagai ruang berkumpul informal olch makiasiswa pada periode waktu
tertentu. :

2. Kertas dan alot gambar: untuk merckamm perilaku mahasiswa sebagai individu ataupun
berkelompok dsism mengakomodasikan perilakunya terhadap seting Tangga dalam Hall
pada periode waktu tertentu.
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3. Xuesioner: scbagai panduan wawancara dengan mahasiswa sebagai responden.

4. Surveyor: pembantu pencliti dalam melakukan wawancara terhadap responden
(mahasiswa).

3.3. Wakiu Pelaksanaan Penelitian:

Polaksanaan penelitian didasarkan pada program pokok jadwal perkuliahan
pada Fakultas Ekonomi Universitas Wijayakusuma - Purwokerto yang didasarkan pada
waktu pelaksanaan untuk mata kuliah dengan bobot 3 SKS. Dalam hal ini program
pokok jadwal perkuliahan terbagi kedalam tiga tehap jam perkuliahan dalam sehari,
yaitu:

1. Tahap/jam perkuliahan pertema : pkl. 07.30” s/d pkl. 10.00’
2. Tahap / jam perkuliahan kedua : pkl. 10.00" s/d pkl. 12.30°
3. Tahap / jam perkuliahan ketiga : pkl. 12.30” s/d pkl. 15.00°

Dengan melihat peta waktu pelaksanaan perkulizhan yang didasarkan pada
mata kuliah dengan bobot 3 SKS tersebut di atas, maka waktu untuk melaksanakan
penelitian yaitu dengan mengambil waktu yang terjadi sebagai jeda (antara) waktu
pelaksanaan perkuliahan dengan bobot 3 SKS dengan waktu pelaksanaan perkuliahan
dengan bebot 2 SKS.

Setelsh didapat jeda (antara) waktu pelaksanaan perkulishan dengan bobot 3
SKS dan 2 SXS, dan juga mempertimbangkan faktor kemudahan koordinasi dengan
survevor maupun maju mundurnya awal dan akhir jam perkulizhan, mska didapatkan
waktu untuk melaksanakan penelitian dalam waktn satu hari dengan tetap
mempertimbangkan faktor-faktor yang tersebut di atas, adalah sebagai berikut:

1. Peluang pendataan Pertama : pkl. 07.15” s/d pkl. 08.09
2. Peluang pendataan Kedua ; pkl. 09.00° 8/d pkl. 16.30°
3. Peluang pendataan Ketiga : pkl. 11.30° s/d pkl. 13.00°

4. Peluang pendataan Keempat : pkl. 14.00° s/d pkl. 15.00°
lihat Tabel: T - 1 dan Tabel: T - 2, tentang peluang wakts yang memungkinkan untuk

melakukan penelitian.
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3.4. Pentahapan Langkah Penelitian:
Pentahapan langkah dalam penelitian ini secara garié besar adalah sebagai berikut:
a. Tahap Persiapan Penelitian:
1) Mempelajari karakteristik objek penelitian.
2) Membuat Tabel untuk mendata perilaku mahasiswa dengan metoda “Place
Centered Mapping”.
3} Membuat Kuesioner.
4) Melakukan tes kuesioner terhadap responden pada lokasi yang sama.
5) Menyempurnakan kuesioner.

b. Tahap Pelaksanaan Penelitian:

1) Melakukan pendatasn perilaku mshasiswa dengan metoda “Place Centered
Mapping”. |

2) Melakukan pendataan tentang persepsi mahasiswa. dengan metoda wawancara
tertuiup.

3) Melakukan tabulasi terhadap data hasil wawancara tertutup.

4) Menganalisis dan membuat interpretasi data.

5) Menarik kesimpulan penelitian dan membuat saran.

3.5. Penentuan Responden:

Menurut Mubadjir (2000) pengambilan sampel dalam penelitian dapat
dibedakan menjadi empat yaitu: sampel sistematik, sampel acak, sampel kuota, dan
sampel purposive. Dalam penelitian ini pengambilan sampel mahasiswa sebagai
responden, digunakan dengan cara purposive, yaitu populasi yang nampaknya homogen
namun sebenarnya secara sistematis bersifat heterogen. Sifat homogen ditunjukan oleh
mayoritas penganggap seting tangga dafam hall sebagai ruang berkumpul informal
adalah mabasiswa, sedang sifat heterogen ditunjukan oleh beragamnya jawaban
- mengenai persepsi tentang seting tangga dalam hall sebagai ruang berkumpul bagi

mahasiswa.
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Menurut Mantra dalam Singarimbun & Effendi (1982), jumlah sampel
didasarkan pada prinsip keterbatasan waktu, biaya, dan tenaga. Sedang mahasiswa
aktif yang tercatat adalah 1911 mahasiswa, dan untuk kepentingan penelitian ini
mengambil jumlah sampel sebanyak 100 mahasiswa yang menggunakan seting tangea
dalam hall sebagai ruang berkumpul.

3.6. Variabel Penelitian:

Menurut Effendi (dalam Singarimbun & Effendi, 1982), variabel adalah suatu
konsep yang mempunyai variasi nilai. Misal: konsep badan bukan sebagai variabel,
fnamm Berat badan merupakan variabel, karena memiliki nilai yang berbeda. Dalam
penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas / pengaruh dan variabel
terikat / terpengaruh. Adapun wujud dari kedua variabel tersebut adalah:

1. Variabel terikat / terpengaruh: :  Persepsi mahasiswa terhadap seting tangga
dalam hall, yang akan dijaring melalui
indikator pengamatan {erhadap: Motiv,

Harapan, dzn Minat mahagiswa.

2. Variabel bebas / pengaruh . Afribut ruang berkumpul informal, dengan -
menerapkan teori Weismann {1981} sebagai
indikator untuk mengamati seting tangga
dalam hall.

Untik memperjelas variabel yang akan diamafi dalam penelitian, dapat dilihat Tabei:
II - 3; tentang variabel terikat / terpengaruh dan Tabel: I - 4; tentang variabel bebas
/ pengaruh. |
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Tabel: I -3
Keterkaitan antara Variabel Terikat, Indikator, dan Tolok ukur penelitian:

1. Mahasiswa menentang eksistensi Seting tangga

MOTIV 2. Mahasiswa menyesuaikan eksistensi Sefing tangge
1. Seting Tangga di Rubah (Adjusonent)
HARAPAN 2. Seting Tangpa dibiarkan apa adanya !Adf_lﬂtaﬁ!
PERSEPSI MAHASISWA TUJUAN MINAT BENTUK MINAT
TERHADAP SETING 1. Baca
TANGGA DALAM HALL Menunggu Kuliah 2. Diskusi
3. Ngobrol
1. Baca
MINAT Menungpu Dosen 2, Diskusi
3. Ngobrol
1. Baca
Menunggu Teman 2, Diskust
3. Naobml
L e T DA
Tabel: T - 4

Keterkaitan antara Variabel Bebas, Indikator, dan Tolek Ukur pmclitiaﬂ:

ATRIBUT
RUANQG BERKUMPUL

MAHASISWA

1. Indera PENOLIHATAN i. TERANG
2. GELAP
KENYAMANAN | 2. Indera PENDENGARAN | L. TENANG
2, GADUH
3. Indera PERABA 1, SEGAR
I. PENGAP
AXSESIBILITAS | 1. JAUH
2. DEKAT
VISIBILITAS 1, TERHALANGI
2. TIDAK TERHALANC
PRIVASI 1. TERSEMBUNYI
2, TERBUKA
SOSIALIBILITAS § 1. DUDUK BERDEKATAN
2. DUDUK. BERJAUHAN
MAKNA 1. DAPAT DUDUK

Z. TIDAX DAPAT DUDUK !EERDIRIZ
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3.7. Langkah Penynsunan Metoda untuk Merekam Data:

Secara umum sifat data dibagi menjadi dua kelompok, yaitn kelompok data

primer dan kelompok data sekunder. Kelompok data sekunder adalah data yang
_didapatkan dari instansi / dinas terkait, gedang data primer di dapat melalui observasi
lapangan dan wawancara. |

Rekaman data melalui observasi lapangan, dalam penelitian ini dengan
menerapkan metoda “Place Centered Mapping” yang digunakan untuk merekam
perilatn mahasiswa dalam bentuk minat terhadap seting tangga dalam hall pada
periode wakbu tertentu dengan menerapkan prinsip kejenuhan informasi. Sedang untuk
merekam persepsi mahasiswa yang berupa motiv, harapan, dan minat terhadap seting
tengga dalam hall, diterapkan meioda wawancara yang bersifat tertutup.

Lingkup penelitian ini termasnk dalam penelitian bidang psikologi lingkungan,
yaitu dalam upaya ingin mengetabui sejavh mana keterkaitan antara faktor persepsi dan
stribut seting tangga dalam hall sehingga dapat menimbulkan pergeseran fingsi sebagai
ruang berkumpul bagi mahasiswa. _

Urfuk meniawab permasalahan yang tersebut di atas, maka perlu terlebih
dahulu menyusun metoda / alat yang aken dipergunakan uatuk melihat permasalahan
tersebut di atas. Adapun lengkah-langkah dalam upaya menyusun alat untuk melakukan
penelitian, adalah sebagai berikut:

Langkah pertama, melakukan penyederhanaan terhadap teori atribut Weismann
(1981), dengan tetap mendasarkan pada realitss permasalahan pada seting tangga
dztam hall fakultas ekonomi universitas Wijayakusuma - PﬁrWOkerto.

Langkah penyederhanasn terhadap teori Weismann, dimaksudkan agar dalam
pemberian makna terhadap masing-masing atribut tidak ditemukan kemenduaan makna
yang dapat mengakibatkan kerancusn terhadap penyusunan daftar pertanyaan yang akan
dioperasionalkan di lapangan.

Dengen demikian, dalam penelitian ini ditemukan beberapa alasan untuk tidek
menyertakan afribut akiifitas, kesesakan, adapfabilitas, legibilitas, rangsangan
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inderawi, dan atribut kontrol. Adapun alasan untuk tidak menyertakan atribut tersebut

di atas, adalah sebagai berikut:

a) Afribut aktifitas dijaring melalui pemyataan pada persepsi melalui item/domain
pernyataan pada minat mahasiswa yang berupa tujuan minat dan bentuk minat.

b) Atribut Kesesakan dijaring melalni item/domain pernyataan atribut kenyamanan
dalam sub domain pernyataan indera penglihatan (lihat teori A.L Schiffenbauer,
dkk. 1977).

c) Afribut Adaptabilitas di jaring melalui item/domain pernyataan motiv, harapan,
dan minat mahasiswa (lihat teort Woodwort fentang kemungkinan yang terjadi
sebagai hasil interaksi antara individu dengan lingkungannya, dan teori Paul. A.
Bell, dkk (1978) tentang persepsi sebagai produk penginderaan manusia terhadap
lingkungarmya).

d) Atribut legibilitas memiliki kandungan makna yang sarua dengan afribut makna

e) Atribut rangsangan inderawi memiliki kandungan yang sama dengan atribut
kenyamanan.

f) Atribut kontrol memiliki kandungan makna yang sama dengan afribut privasi.

Dengan demikian, teori atribut Weismam (1981) yang skan diterapkan dalam
penelitian ini adalah:

a) Kenyamanan

b) Sosialibilitas

¢) Privasi

d) Aksesibilitas

¢} Makna

f) Visibilitas

Agar lebih menmdahkan dalam pemahaman langkah penyederhanaan terhadap teort
atribut Weismeann (1931) yang disesuaikan dengan kondisi realitas di lapangan, dapat
dilihat Tebel: I - 5 tentang: Penyederhanaan teori déngan mendasarkan pada realitas
permasalahan terhadap teori atribut Weismann.
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Langkah kedua, yaitu pemberian makna terhadap teori atribut Weismann (yang
telah terpilih vntuk mengamati permasalahan) yang akan diperlakukan sebagai variabel
terikat/terpengaruh dan pemberian makna terhadap teori Atkinson Rita. L, dkk (1983)

. tentang motiv, harapan, dan minat gebagai faktor internal dari sifat individual manusia,
yang terhadapnya akan diperlakukan s;baéai variabel bebas/pengaruh.

Menurut Sarwono (1995), objek yang dipikirkan manusia adalah segala sesuatu

(benda, orang, hal, isu) yang bisa dinilai oleh manusia. Dimensi pertimbangan yang

diterapkan adaleh semua skala positif - negatif, misal: baik - buruk, jelek - bagus,

haram - halal, dan sebagainya. Adapun pemberian makna terhadap variabel bebas dan
variabel terikat dalam penelitian ini adalah:

A. Pemaknsan terhadap teori airibut Weismann sebagai variabel bebas:

1. Item / domain pertanyaan atribut Kenyamanan mengandung makna: menunjang
operasional kegiatan interaksi sosial mahasiswa vang menyangkut aspek panca
indera manusia, yaitu:

a) subdomain indera penglihatan: terang, dan gelap (keterangan: subdomain
dalam pernyataan indera penglihatan berupaya agar tidak terjadi kemenduazn
pemaknazn dengsa item pernyataan atribut vistbilitas, dan dengan didasari oleh
teori AL Schiffenbauer, dkk. 1977).

b) subdomain indera pendengaran: tenang, dan gaduh.

¢) subdomain indera perasa; tidak terdapat makna untuk penilaian terhadap
permasalahan penelitian.

d) subdomain indera penciamun: tidak terdapat makna untuk penilaian terhadap
permasalahan penelitian.

¢) subdomain indera peraba: menurut Atkinson Rita. L, dkk (1983), indera
peraba bukan sebagei indera tunggal, namun sekurangnya memiliki empat
indera yaitu: indera peraba (pressure), rasa sakit (pain), panas, dan dingin.
Dimana keempat indera tersebut termasuk kedalam indera kulit. Sedang dalam
penelitian ini.yang dimaksud sebagai indera peraba adalah menyangkut: Panas
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dan Dingin, yang dalam operasionalnya disesuaikan dengan kondisi realitas
empiri di lapangan diganti menjadi Pengap dan Segar.

2. Ytems / domain pertanyaan atribut Aksesibilitas mengandung makra: kemudahan
pencapaian dalam melakukan gerak, baik dalam rangka melalui atau pada saat
menggunakan seting ruang berkumpul informal mahasiswa. Dalam penyusunan
kuesioper (untuk operasional) subdomain pernyataan menyangkut kesan jauh, dan
kegan dekat. ‘

3. Ttems / domain pertanyaan atribut Visibilitas mengandung makna: kemampuan
seting ruang berkumpul informal mahasisws untuk memberi efek kemudahan dalam
melihat terhadap benda yang diinginken. Dalam penyusunan kuesioner (untuk
operasional) subdomain pernyataan menyangkut keadaan terhalangi, atan tidak
terhalangi. |

4, Ttems / domain pertanyaan atribut Privasi mengandung makna: dapst dengan mudah
memonitor informesi yang terlihat dan terdengar baik yang masuk atan keluar dari
seting ruang berkumpul informal mahasiswa. Dalam penyusunan kuesioner (untuk
cperasional) subdomain pernyataar menyangkui keszn tersembumyi dan kesan
terbuka,

5. Items / domain pertanyaan atribut Sosialibilitas mengandung makna: sifat
fleksibilitas pelaku ketika melakukan kegiatan interakst sosial. Dalam penyusunan
kuesioner (untuk operasional) subdomain pernyataan menyangkut kondisi pelaku
dalam keadaan duduk bexdekatan, dan duduk berjazhan.

6. Ttems / domain pertanyaan atribut makna mengandung makna: kemampuan seting
tangga dalam hall dalam menunjang keberlangsungan kegiatan interaksi mahasiswa.
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Dalam penyusunan kuesioner (unfuk operasional) subdomain pernyataan
menyangkut dapat unfuk duduk, dan tidak dapat untuk duduk (berdiri).

Dengan demikian subdomain untuk masing-masing item pernyatzan atribut
sebagai variabel terikat dalam penelitian, adalah sebagai berikut:
1. Item / domain pertanyaan atribut Kenyamanan dibagi menjadi lima kelompok
pemyataan subdomain sebagai berikut:
1) subdomain pertanyaan indera penglihatan:
a) terang: ‘
Dengan kriteria penilaian terhadap obyek penelitian; mengenai adanya
pencahayaan matshari, akan menimbulkan persepsi terhadap daerah
tangga yang dirasa layak untuk melakukan kegiatan membaca.
b) gelap:
Dengan kriteria penilaian terhadap obyek penelitian; tentang kesan
gelap yang ditangkap mshasiswa pada daerah tangga, menimbulkan
persepsi vang hanya layak untuk melakukan kegiatan diskusi ataupun

ngobrol dengan sesama teman.

2) subdomain pertanyaan indera pendengaran:

a) tenang:
Dengan kriteria penilaian terhadap obyek penlitian; tentang fuktor lalu
Ialang mehasiswa pada daerah tangga, menimbulkan persepsi yang
hanya dirasa layak untuk melakukan kegiatan membaca.

b) gacuh:
Dengan kriteria penilaian terhadap obyek penelitian; tentang faktor lalu
falang mahasiswa pada daerah tangga, menimbulkan persepsi yang
hanya layak untuk melakukan kegiatan diskusi atzupun ngobrol dengan

sesama teman.
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3) subdomain pertanyaan indera peraha:
a) segar:

Dengan kriteria penilaian terhadap obyek penelitian; yang berkaitan

dengan terjadinya kelompok mahasiswa yang mengumpul pada seting
* tangga, sehingga akan menimbulkan persepgi yang hanya layak untuk

melakukan kegiatan membaca.
b) pengap:

Dengan kriteria penilaian terhadap ‘obyek peneclitian; yang berkaitan

dengan terjadinya kelompok mahasiswa yang mengumpul pada seting
tangga, schingga akan menimbulkan persepsi yang hanya layak untuk
melakukan kegiatan diskusi ataupun ngobrol dengan sesama teman.

2. Item / domain pertanyaan atribut Aksesibiliias dengan kriteria pertimbangan:
Untuk mengetabui persepsi mahasiswa tentang atribut aksesibilitas, diterapkan
penilaian tentang kesan: jauh dan dekat sebagai subdomain pertanyaan dari

geting tangga terhadap ruang-ruang sebagai fujuan mahasiswa. Ruang-ruang
sebagai fujuen mahasiswa dari seting tengga yang dimaksud adalah:

'a) Jarak ruang tangga terhadap rwang Dekan,
Pembantu Dekan, dan Ka. Prodi (lantai. 1).

b) Jarzk ruang tangga terhadap rvang
administrasi / kasir (lantai. 1).

¢) Jarak ruang tangga terhadap ruang kuligh
(lantai. 2).

d) Jarsk ruang tangga terhadap ruang kulish
(lantai. 3).

berjarak 14 ms/d 19 m

berjarak 9 m s/d 14 m

berjarak 18 m 8/d S50 m

berjarak 30 m &/d 68 m
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3. Item / domain pertanyaan atribut Visibilitas dengan kriteria pertimbangan :
Untuk mengetahui persepsi mahasiswa tentang afribut visibilitas, diterapkan
penilaian tentang kesan: terhalangi dan tidak terhalangi sebagai subdomain
pertanyaan dari seting tangga terhadap kemampuan / keleluasaan untuk melihat
dosen ataupun teman vang lewat dari arah pintu depan atau pada area terbuka
papan pengumuman (hall).

4. Item / domain pertanyaan atribut Privasi dengan kriteria pertimbangan:
Untuk mengetahui persepsi mahasiswa tentang atribut privasi, diterapkan
penilaian tentang kesan: ferbuka dan tersembunyl sebagai subdomain
pertanyazn dari seting tangga terhadap kemampuan / sifat seting tangga dalam
rangka memberikan perlindungan untuk melakukan kegiatan diskusi yang
bersifat pribadi / rahasia '

5. tem / domain pertanyaan atribut Sosialibilitas dengan subdomain:
Untuk miengetahni persepsi mahasiswa tentang atribut sosialibilitas, diterapkan
penilaian tentang kesan: duduk berdekaiar ( 0 s/d 0,5 m ) dan duduk
herjaukan ( 0,5 s/d 1,3 m ) sebagai subdomain pertanyaan dari seting tangga
terhadap kecendervngan sikap duduk oleh maliasiswa.

§. Item 7 domain pernyataan atribut Makna dengan subdomain:
Uriek mergetahui persepsi mahasiswa tentang atribut malma, diterapkan
| penilaian tentang kesan: dapat duduk dan tidak dapat duduk (berdiri)
sebagai subdomain pertanyaan terhadap properti dari seting tangga.

B. Pemaknasn terhadap teori Atkinson Rita, L (1983: 225), dki tentang motif, harapan,

dan mingt sebagai faktor internal dari sifat individual manusia, yang akan dijadikan
sebagai variabel terikat: - -
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1, Item / domain pertanyaan motiv mshasiswa didasarkan pada teori Woodwort
tentang empat kemungkinan yang terjadi dari produk interaksi individu dengan
lingkungannya, yaitu: individu menentang lingkungan, ind.ividu memanfaatkan
lingkungan, individu ikut serta pada apa yang sedang berjalan dalam lingkumgannya,
dan individu menyesuaiakan diri dengan lingkungannya. Dengan mendasarkan teori
yang diungkapkan oleh Sarwono (1995), tentang objek yang dipikirkan manusia
yaitu dengan menerspkan pertimbangan skala positif - negatif, maka dalam
menyusun domain perfanyaan motiv mahasiswa terhadap seting tangga dalam hall
adalah: mahasiswa menentang atan mahasiswa menyesuaikan terhadap seting
tangga.

2. Item / domain pertanyaan harapan mahasiswa didasarkan pada teori Pauni A. Bell,
dkk (1978) tentang persepsi sebagai produk penginderaan manusia terhadap
lingkungannya, menghasilkan dua kemungkinan vyaitu: individu menyesuaikan
lingkungan (adaptasi) atau lingkungan yang harus menyesuaikan dengan individu
(adjustment). |

3, Item / domain pertanyaan minat mahasiswa didasarkan pada hasil pengamatan
lapangsn  dengen menggungkan metoda “place centered mapping” uatck
mendapatkan bentuk minut mahasiswa, serta metoda wawancara tertutup untuk
mendapatkan tujuan minat mahasiswa. Dari hasil pengamatan lapangen terscbut,
dapat dikelompokan ke dalam tiga kecenderungan tujuan minat mahasiswa yaitu:
memmgge kufiah, memmnggu dosen (untuk konsultasi ataupun asisiensi tugas), dan
menunggn feman, seria tiga kecenderungan bentuk minat mahasiswa yaitu: membaca,
diskusi, dan ngobrol.

Langkah ketiga, vaitu pembuatan skala respon yang akan diterapkan dalam
penyusunan pernyatasn dalam kuesioner. Menurut Azwar (2000) penelitian dalam
bidang psikologi sering dilakukan dengan menggunakan metoda penskalaan respon
(format respon), yaitu format berjenjang dalam menentukan pilthan yang merupalan - '
jawaban terhadap items yang berbentuk pernvaiaan. Sedangkan bentuk items
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pernyataan harus bersifat favorable. Items favorable bersifat memihak pada obyek
vkur atau yang mengindikasikan tingginya atribut yang divkur, sedangkan items
pernyataan yang tidak favorable bersifat tidak memihak pada obyek ukur vang
mengindikasikan rendahrya atribut yang diukur.

Lebih lanjut dijelaskan oleh Azwar (2000) bahwa tidak ada manfaatnya untuk
memperbanyak pilihan jawaban, karena hal demikian justm akan mengaburkan
perbedaan yang diinginkan di antara jenjang pernyataan tersebut. Selain dapat
mengaburkan pilihan jawaban yang sebenarnya, responden juga tidak aken culkup peka
dengan banyaknya pilihan jawaban. Misalnya pilihan jawaban dengan sembilan

| jenjang, yaitu STS (sangat tidak setuju), TS (tidak setuju), ATS (agak tidak zetyju), N
(netral), AS (agak setuju), S (setuju), dan SS (sangaf setuju). Ataspun pilihan jawaban
dengan lima jenjang, yaitu STS (sangat tidak setuju), TS (tidak setuju), N (netral), S
(setuju), dan 33 (sangat setuju).

Dengan demikian agar tidak tezj‘adi deferensi terbadap pilihan jawaban yang
didasarkan pada tingkat kepekaan calon responder serta mempertimbangkan respons
responden yang sedikit-banyak dipengaruhi oleh variabel-variabel yang tidak relevan
seperti suasana hati, kondisi dan situasi sekitar, dan kesalahan prosecur administrasi,
meka datam penelitian ini perlu diadken penyederhanazn terhadap pilihan jawaban
menjadi: TS (tidak setuju), N (netral), dan S (setuju). Lebih lamjut dijelaskan oleh
Azwar (2000) bahwa pilihan jawanan N (netral) tidak sama dengan jawaban ragu-
ragu, namun lebih meﬁtmjukan pada sikap responden yang percaya kalau dirinya
berada pada posisi tengah. Dan pilihan jawaban yang diberikan respenden sangat
tergentung pada sifat perfanyaan yang diajukan kepada respenden (favorable atau
tidak).

Dari hasil proses tiga langkah tersebut di atas, maka dapat disusun pertamyaan

dalam kuesioner yang aksn memperlihatkan adanya keterkaitan antara variabel terikat
yang berupa motiv, harapan, dan minat mahasiswa dengan variabel bebas yang berupa
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alribut ruang berkumpul informal mahasiswa. Keterkaitan antara variabel bebas dan
variabel tertkat dalam penelitian ini, akan dijadikan alat untuk melihat sejauh mana
fektor persepsi berpengaruh terhadap penentuan seting tangga dalam hall sebagai ruang
berlmrﬁpul bagi mahasiswa. |

3.8. Metoda Analisis Rekaman Data:

Pada tahap analisis, diawali dengan pengelompokan hasil rekaman data dengan
melakukan kategorisasi menurut bentuk persepsi yang berupa motiv, harapan, dan
minat mahasiswa serta menurut macam atribut ruang berkumpul yang berupa
kenyamanan, aksesibilitas, visibilitas, privasi, sosialibilitas, dan afribut makna,
dengan menggunakan tabel: IIL - 6 serta alat bantu hitung program excel.

Dari hasii kategorisasi tersebut di atas, kemudian dilakukan metoda analisis
statistik deskriptif untuk melakukan interpretasi guna menjawab pertanyaan dalam
penelitian yaitu: untuk mengetahui keterkaitan antara persepsi mahasiswa dengan
atribut ruang berkumpul pada seting tangga dalam hall yang menimbulkan pergeseran
fimgsi (bermakna garda) pada periode waktu tertentu.

Dengan mendasarkan pada hasil interpretasi tersebut di atas, maka akan ditemukan

kesimpulan dan saran dari hasil penelitian.

[ METODA PENELITIAN __ |

ks i METODA
'i.,,dh}g BpE R PENYUSUNAN METODA

"I"'ﬁﬁt" G T A e PR M PR R TEORI ANALISIS

SRR R R R e OPERASIONAL
Pengelompokan dan
Katagorisasi Data: Interpretasi
1. Motiv Penerapan berdasar

DATA D 2. Harapan ’ Tabe): II- 6 ’ Statistik ’ TEMUAN
3. Minat Deskriptif
4. Atribut  Ruang
Berkumpul
INPUT ki PROCESS | {OUTPUT |

Diagram: II - 3; Alur Analisis Rekaman Data
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BAB. IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian:
4.1.1. Gambaran Umum Objek Penelitian:
A. Sejarsh Universitas Wijayakusuma - Purwokerto:

Universitas Wijayakusuma - Purwokerto (Unwiku) merupakan Perguruan
Tinggi Swasta yang terletak di Kabupaten Banyumas, yang didirikan pada tanggal 17
Juni 1980 oleh yayasan Wijayakusuma dengan SK No. 064/K/22/Kop/VI/1980.

Pada sasat pendirian tahun 1980, Unwiku pertama kali terdiri dari dua fakultas
yaitu fakultas Hukom dan fakultas Sosial Politik.  Sedang uvntuk perkembangan
selanjutnya berturut-turut pada tahun 1981 bertambah dua fakultas yaitu fakulias
Ekonomi dan fakuitas Teknik, tahun 1985 mendirikan fakultag Peternakan, tahun 1591
mendirikan fakultas Arsitektur, ishun 1999 membuka program Pendidikan Diploma III
(D-T0) sebanyak empat program studi yaitu: Teknik Sipil, Teknik Elektronika,
Akuntansi, Manajemen Perusahaan, dan pada tahun 2000 dibuka lagi Program Studi
Diploma I unfuk jurusan Manajemen Informatika.

Sampei sast ini Universitas Wijayalusuma - Purwokerto telsh memiliki lima fakultas
dengan perincian tujuh program studi Strata.1 (S-I) dan lima program studi Diploma.3
oo, . .

Dalam operasional harian, Unwiku mengacu pada pola sistem organisasi yang
tercantum dalam Peraturan Pemerintah No. 5 tahun 1980 dan Keputusan Mendikbud
No. 0192/0/1985. Lihat Diagram: IV - 1, Struktur Organisasi Universitas
Wijayakusuma - Purwokerto,

Sedang dalem perkembangannya, Upwikn telah mengusshakan lahan dalam
rengka menunjang kegiatan Tridharma Perguruan Tinggi, adalah sebaghi berikut:

1. Lahan seluas 4,5 Ha berlokasi di Karang Salam yang dignnakan wntuk Kampus
2. Lahan seluas 7 Ha berlokasi di Gunung Tugel yang digunakan untuk kebun tanaman

keras
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3. Lahan seluas 6 Ha berlokesi di Karang Salam yang digunakan untuk perumahan

dosen dan karyawan.

LOKASI KAMPUS
UNWIKU KARANGSALAM -

REC NATialn W

REL WhB ARG

&
&
5 ——

xi¢ riputt 9

EHBARAK

e,
+ ‘vc
— et = KEC, PATIKRAZA KEL.SOKARAJA
AH A0 i I . ' n
" : LOKASI LINGKUNGAN
- DI DALAM KQTA l
T " n ) 2 i) : -,-- ‘-. - i o l'.- Y ) Mll [l " i 0] n ] "
A
LOKASI PENGEMBANGAN

DI GUNUNG TUGEL

Gambar: IV - 1; Peta Lokasi Pengembangan Kampus Unwiku - Purwokerto
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B. Lokast Objek Penelitian:

Lokasi objek penelitian adalah di lingkungan kampus Universitas
Wijayakusuma - Purwokerto (Unwiku), yaitu pada fakultas Ekonomi. Adapun lokasi
objek penelitian yang dimaksud adalah lahan pengembangan kampus yang berlokasi di
daerah Beji Karangsalam Purwokerto, dengan luas lahan 4,5 Ha.

LAHAN PENGEMBANGAN
(Perumsahan Dosen dan Karyawan)

QUT UNE PLAN UN‘HIKU
—1PURWOI

Gambar: IV - 2; Lokasi Objek Penelitian
Lahan Pengembangan Kampus Universitas Wijayakusuma - Purwokerto




4.1.2. Gambaran Lokasi Objek Penelitian:
A. Fakultas Ekonomi Unwiku sebagai Lokasi Objek Penelitian:
Fakultas Ekonomi Unwiku menempati satu lokal bangunan berlantai tiga,
dengan batas bangunan sebagai berikut:
e gebelah Utara Lahat-lbperﬂxg.embangan perumahan Dosen dan Karyawan,
¢ sebelah Timur : Perpustakaan Pusat Kampus Unwiku.

o sebelah Selatan : Lahan kosong, dipersiapkan untuk bangunan Fakuitas Hukum.

o sebelahBarat : Lahan persawahan penduduk

Untuk memperjelas lokasi fakultas ekonomi Unwiku terhadap lahan pengembangan

kampus yang berlokasi di Beji Karangsalam, dapat dililiat Gambar: IV - 2.

Satu lokal banguvnan berlantai tiga yang tersebut di atas, diperuntukan dalam
penyelenggaraan proses belajar mengajar bagi program studi S.1 yaitu Program Studi
Ekonomi Pembangunan dan Program Studi Manajemen Perusahaan, serta untuk
penyelenggaraan Program Studi D.I yaitu Program Studi Manajemen Perusahaan,
Program Studi Akuntansi, dan Program Studi Manajemen Informatika.

Urntek memperjelas dapat dilihat Diagram: IV - 2; mengenai Struktur Organisasi Fak.

Ekonomi Unwiku - Purwokerto.

Adapun data tentang mahasiswa aktif yang tercatat sejak tahun zkademik
1958/1999 terhadap masing-masing program stud: adalah sebagai berikut:

1. Tahun akademik 1993/1999 tercatat jumlah mahasiswa aktif sebanyak 1774
mahasiswa, yang terbagi kedalam program studi Manajemeﬁ Perusahaan (S.1)
sejumah 1621 mahasiswa (91.38 %), dan program studi Ekonomi Pembangunan
(5.1) sejumlah 153 mahasiswa (8.62 %).

2. Tehun akademmk 1999/2000 tercatat jumlsh mahasiswa aktif sebanyak 1649
mahasiswa, yang terbagi kedalam program studi Manajemen Perusahaan (S.1)
sejumiah 1406 mahasiswa (85.26 %), program studi Ekonomi Pembangunan (S.1)
sejumiah 130 mabasiswa (7.88 %), program studi Manajemen Perusahaan (D.3)
sejumlah 76 mahasiswa (4.61 %), dan program studi Akuntansi (D.3) sejumiah 37
mahagiswa (2.24 %).
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Tahun akademik 2000/2001 tercatat jumlah mahasiswa aktif sebanyzk 1750
mahasiswa, yang terbagi kedalam program studi Manajemen Perusahaan (S.1)
sejumlah 1434 mahasiswa (81.94 %), program studi Ekonomi Pembangunan (S.1)
sejumlak 106 mahasiswa (6.06 %), program studi Manajemen Perusahaan (D.3)
sejumlah 132 mahasiswa (7.54 %), program studi Akuntansi (D.3) sejumiah 56
mahasiswa (3.20 %), dan program studi Manajemen Informatika (D.3) sejumlah
22 mahasiswa (1.26 %).

Tahun akademik 2001/2002 tercatat jumlah mahasiswa aktif sebanyak 2489
mahasiswa, vang terbagai kedalam program studi Manajemen Perusahaan (S.1)
sejumlah 2095 mahasiswa (84.17 %), program studi Ekonomi Pembangunan (8S.1)
sejumlah 132 mahasiswa (5.30 %), program studi Manajemen Perusahaan (D.3)
sejumlah 173 mahasiswa {(6.95 %), program studi Akuntansi (D.3) sejumlah 48
mahasiswa (1.93 %), dan program studi Manajemen Informatika (D.3) sejumizh
41 mahasiswa (1.65 %).

Tahun akademik 2002/2003 fercatat jumlsh mahasiswa aktif sebanyak 1911
mahasiswa, vang terbagi kedalam program studi Manajemen Perusahaan (S.1)

| sejuinlah 1454 mahasiswa (76.09 %), program studi (S.1) Ekonomi Pembangunan

(5.1) sejumizh 87 mahasiswa (4.55 %), program studi Manajemen Perusahaan
(D.3) sejumiah 197 mahasiswa (10.31 %), program studi Akuntansi (D.3)
sejumlah 102 mahasiswa (5.34 %), dan program studi Manajemen Informatika
(D.3) sejumlab 71 mahasiswa (3.72 %). a

Tabel: IV - 1; Data Jumlah Mahasiswa Aktif Fakultas Ekonomi tahun akademik 1998/

1999 &/d 2002/2003 Universitas Wijayakusuma - Purwokerto.
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Diagram: IV - 2; STRUKTUR ORGANISASI FAKULTAS EKONOMI

UNIVERSITAS WHAYAKUSUMA - PURWOKERTO

Sumber: Evaluasi Diri Program Studi Fak. Ekonomi Unwiku tahun 2001

DEKAN

| |
1] ]
PEMBANTU PEMBANTU PEMBANTU
DEKAN. I DEKAN, I DEKAN. I
PROGRAM .1 PROGRAM S.1 PROGRAM D3 PROGRAM D3 PROGRAM D3
PRODL: PRODE: PRODI: PRODI: PRODI:
EKONOMI MANAJEMEN AKUNTANSI MANATEMEN MANAJEMEN
PEMBANGUNAN PERUSAHAAN PERUSAHAAN INFORMATIKA
SEKRETARIS SEKRETARIS
PRODI: PRODE:
EKONOMI MANAJEMEN
PEMBANGUNAN PERUSAHAAN
KELOMPOK KELOMPOK KELOMPOK. KELOMPCK KELOMPOK.
PENGAJAR PENGAJAR PENGAJAR PENGAJAR PENGAJAR
KTU
KASUBAG. KASUBAG. KASUBAG.
AKAD UMUK KEMHS
PEMBANTU PELAKSANA
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B. Tangga dalam Hall Fakultas Ekenomi Unwiku sebagai objek penelitian:

Lokal bangunan fakultas ekonomi Unwiku terdiri dari 3 lemtai, dengan

peruntukan masing-masing lantai sebagai berikut:

.

Lantai 1 : dipergunakan untuk pengelola fakultas (ruang administrasi, ruang dekan
dan pembantu dekan, ruang ketua dan sekretaris jurusan), rusng laboratorium
komputer, ruang dosen, dan ruang senat / BPM.

Lantai 2 : dipergunakan sebagai ruang kulizh untuk program studi S1 jurusan
Manajemen Peruszhaan dan Ekonomi Pembangunan ataupun D3 jurusan
Manajemen Perusahaan, Akuntansi, dan Manajemen Informatika.

Lantai 3 : dipergunakan sebagi ruang kulizh untuk program studi S1 jurusan
Manajemen Perusahaan dan Ekonomi Pembangunan ataupun D3  jurusan
Manajemen Perusahaan, Akuntansi, dan Manajemen Informatika.

Sedang penckanan objek penelitian, yaitu pada seting tangga dalam hall vang

berada pada cisi depan bagian dalam bangunan gedung fakultas ekonomi. Fungsi
tangga ini menghubungkan antara lantai. 1 (yang dipergunakan untuk pengelola
fatuitas) dan lantai. 2 (yang dipergunakan sebagai reang kuliah), dengan karakieristik
sebagai berikut:

Kondisi Fisik: Ruang tanggs utama lantai. 1 berhadapan langsung dengan ruang hatl
lantai. 1, dimana pada hall lantai.1 dipasang papan pengunmuman dan bagian atas
terbuka (void) sampai pada lantai. 2.

Kondisi Spasial: Ruang tangga utama lantai.l berbemtuk kotak, yang dikelilingi
oleh dinding masif dan terdapat relatif sedikit bidang bukaan dari kaca (yang hanya
diperuntukan bagi penczhayaan siang hari dan hembusan sngin tidak bisa masvk
lewat bidang bukaan ini). Lebar tangga efektif + 1.80 m, dengan optreder + 18 s/d
20 Cm, dan antreder + 30 Cm. Anak tangga dilapisi keramik berwarna terang
(putih -kekuningan), dengan dinding yang mengelilingi tengga berwarna kuning
pastel.
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Denah Lantai. 1 Fakultas Ekonomi Universitas Wijayakusuma

Gambar: IV - 3
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Gambar: IV - 4
Denah Lantai. 2 Fakultas Ekonomi Universitas Wijayakusuma - Purwokerto .
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Gambar: IV- 5 -
Denah Lantai. 3 Fakultas Ekonomi Universitas Wijayakusuma - Purwokerto
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Ka
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- Gambar:IV- 6
Seting Tangga dalam Hall Fakultas Fkonomi Unwiku sebagai objek penelitian untuk miclihat
keterkaitan persepsi mahasiswa vang berupa Motiv, Harapan, dan Minat terhadap atribut ruang
berkumpul pada periode waktu tertentu

Foto: IV -1

Situasi Seting
Tangga dalam
Hall yang
dipersepsikan
mahasiswa
sebagai ruang
berkumpul pada
periode waktu
tertentu.
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4.1.3. Analisa data hasil metoda wawancara tertutup dengan menggunakan tabel: INT - 6

A. Data Persepsi mahasiswa dalam bentuk metif menyesuaikan atribut kenyamanan

dengan bentuk harapan yang adaptif dan yang membutuhkan adjustment:

A.l. Data Persepsi mahasiswa dalam bentuk motif menyesuaikan atribut
kenyamanan dengan bentuk harapan yang adapiif terhadap seting tangga
dalam hall sebagai ruang berkumpul

A.1.1. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu kuliah

gerta hentuk minat ngobrol dengan teman:

7

6

6 | TS = Tidak Sstuju
4 MN = Nefral

3 Os = Setuju
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TERANG GELAP  TENANG GAGUH SEGAR  PENGAP

Grafik IV - 1
Keterkaitan pcrsepsa minat mshasiswa yang berupa tujuan minat menunggu kuliah
serta bentuk mingt nzobrol dengan teman terbadap atribut kemyamanan pada seting
tangga dalam hall
Dengan memperhatikan Grafik: IV-1, Foto: V-4, dan Foto: V-5, yang terwakik oleh 13
mahasiswa (13 %), didapatkan hasil sebagsi berikui:

g) Seting tangpa layak untuk melakukan kegistsn membaca, yaitu dengan diperlihatkan
pemyataan sctuju (6%), netral (5%) torhadap kesan terang, serta permyataan netral (2%)
terhadap kesan gelap.

b) Scting tangga laysk untuk melakukan kegiatan ngobrol dan diskusi dengan teman, yaitu
dengan diperfisatkan permyataan setuju (3%), neiral (7%), tidek setuju (1%) terhadap
kesan gadul, serta permyataan netral (2%) terhadap kesan tenang.

¢} Seting tangea layak unwk melakukan kegiatan membacs, yaitu dengan diperiihatkan
permyataan setuju (6%), netral (3%) terhadap kesan segar, serta pmxyataén netral (3%),
setuju (1%) tethadap kesan pengap.
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A.1.2. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu dosen
serta bentuk minat ngobrol dengan teman:

36
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- : i B TS = Tidak Setuju
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Grafik: IV - 2
Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan mina¢ menunggy dosen
scria bentuk minat ngobrol dengan teman terhadsp atribut kenyamanan pada seting
tangga dalam hall,

Dengan memperhatikan Grafik: IV-2, Foto: V-4, dan Foto: V-5, yang terwakili

oleh 4 mahasiswa (4%), didapatkan hasil sebagai berikut:

2) Seting tangea layak untuk melakukan kegiatan membaca, yaitu dengan diperlihatkan
pernyataan setuju (3%), netral (1%} terhadap kesan terang.

b) Seting tangga layak untuk melakukan kegiatan ngobrol dan diskasi dengan teman,
yaitu dengan dipertihatkan pernyaiaan sefuju (4%) terhadap kesan gadih.

¢} Seting tangga layak untuk melakukan kegiatan membaca, yaitu dengan diperlihatkan
pernyataan setju {3%) terhadap kesan segar, serta pernyataan setuju {1%)
terhadap kesan pengap.

54




A.1.3. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu teman dengan
hentuk minat ngobrel dengan teman:

3
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Grafik: IV - 3
Keterkaitan persepsi minat inshasiswa yang berupa tujuan minal menunggu teman
~ dengan bentuk minat ngobrol dengan teman teshadap atribut kenyamanan pada seting
" tangga dalam hali.

Dengan memperhatikan Grafik: V-3, Foto: V-4, dan Foto: V-5, yang terwakili oleh 4
mahasiswa {4%), didapatkan hasil scbagai berikut:

a) Seting tangga layak untuk melakukan kegiatan membaca, yaitu dengan diperiihatkan
permyataan setuje (3%), netral (1%) terhadap kesan terang.

b) Seting tangga layak untuk melakuksn Kegiatan membaca, yaitu dengan diperlihatkan
pemyataan netral (2%) terhadap kesan tenang, serta pernyataan setuju (1%), netral (1%)
terhadap kesan gaduh.

¢) Seting tangga layak untuk melakukan kegjatan membacs, yaiftu dengan diperlihatkan
pernyataan setuju (2%), netral (2%) terhadap kesan segar.
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Al4. Data Persepsi Mahasiswa dalam bentuk motif menyesuaikan atribut kenyamanan
‘ dengan bentuk harapan yang adaptif;

12 4

1@

B TS = Tidak Satuju
EN = Nsatral
OG5 = Satuju

TERANG GELAP TENANG GADUH SEGAR PENGAP

Grafik: IV - 4 _
Keterkaitan Persepsi Mahasiswa dalam bentuk  motif menyesuaikan dengan bentuk
harapan yang adaptif terhadap atribut kemyamanan pada seting tangga dalam hall
sehagai ruang berkumoul

Dengan memperhatikan Grafik: IV-4, Foto: V-4, daa Fote: V-5, yang terwakiii oleh

21 mahasiswa (21%), didepatkan basil sebagai berikut:

4) Seting tangpa layak unfuk melakukan kegiatan membaca, yaitu dengan diperlihatkan
peryataan setuju (12%), netral (7%) teshadap kesan terang, seita pernyataan netrat (2%)
terhadap kesan gelap.

b) Seting tangpa layak untuk melakukan kegiatan ngobrel dan diskusi dengan teman, yaitu
dengan diperfihatkan permyataan setuju (8%), netral (8%), tidak setuju (1%) terhadap
kesan gaduh, serta permyataan netral (4%) terhadap kesan tenang.

¢) Seting tangga layak untuk melskukan kegiatan membaca, yaitu dengan diperlihatkan
pernyataan setuju (11%), netral (5%) terthadap kesan segar, seria pernyataan setuji’ (2%),
netral (3%) terhadap kesan pengap.
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A.2. Data Persepsi mahasiswa dalam bentuk motif menyesuaikan atribut kenyamanan
dengan bentuk harapan yang membutuhkan adjustment terhadap scting tanpga dalam
hall sebagai ruang berkumpul

A2.1. Data Persepsi Miniat Mahasiswa yang berupa tajnan minat menunggu kuliah serta
bentuk minat ngebrol dengan teman:

B TS = Tidak Setuju
BN = Netral
0§ = Satuju
1
" Hamm 5

TERANG GELAP TENANG GADUH SEGAR PENGAP

Grafik: IV - 5
Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu kulizh
serta bentuk minat ngobrol dengan teman terhadap atibut kenyamanan pada seting
tangga datam hall

Dengan memperhatikan Grafik: IV-5, Foto: V-4, dan Foto: V-5, sebagai data hasil

penclitian porscpsi minat mahasiswa yang berupa tujnan minai meounggu kuliah scita bentuk

minat ngobrol dengan temar yang terwakili oleh 38 mahasiswa (38%), didapatkan hasil sebagai

berikut:

a) Seting tengga layak untuk melakukan kegiatin membaca, yaitu dengan diperlihatkan
pernyataan setuju (15%), netral (15%) terhadap kesan tcrang, serta pemyafaan setuju
(5%), netral (3%) ierhadap kesan gelap.

b) Seting tangea layak untuk melakukan kegiatan ngobrol dan diskusi dengan teman, yaitu
dengan diperfihatkan peimyataan setuju (14%), netral (15%), tidsk setuju (5%) terhadap
kesan gadub, serta perayataan setuju (2%), netral (2%) terhadap kesan tenang.

¢) Seting tangga layak untuk meclakukan kegiatan membaca, yaitn dengan diperiihatkan
pernydtaan setujs (18%), netral (11%) terhadap kesan segar, serta pernyataan setuju (1%),
netral (5%), tidek setuju (3%5) terhadap kesan pengap. ' :
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A.2.2. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tnjuan minat menunggu kuliah serta

bentnk minat diskusi dengan teman:
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{8 TS = Tidak Setuju
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Grafik: IV - 6
Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat mepunggu kulish
serta bentuk minat diskusi dengan teman terhadap atribut kcnyamanan pada seting
tangpa dalam hall

Dengan memperhatikan Grafik: V-6, Foto: V-4, dan Foto: V-5, yang terwakili olch 2
mahasiswa (2%), didapatkan hasil sebagai berikut:

a) Seting tangga layak untuk melakukan kegiatan membaca, yaitn dengan diperlihatkan
pernyatsan setuju (1%), netral (19) terhadap kesan terang.

b) Scting tangea layak untuk melakvkan kegiatan ngobrol dan diskusi dengan teman, yaity
dengan diperiihatkan pernyataan setuju (1%) terhadap kessn gaduh, serta pernyataan
netral (19%) terhadap kesan tenang,

¢) Seting tangga laysk untuk melekukan kegiatan membaca, yeitu dengan diperiihatkan
permyataan setuju (2%) terhadap kesan segar.
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A.23. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menmmggn dosen seria
bentuk minat ngobrol dengan teman:

286

B TS = Tidak Setuju
BN = Netcal
08 = Sstufu
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Grafik: IV - 7
Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggn dosen
serta bentuk minat ngobrel dengan teman terhadap atribut kenyamenan pada seting
tangga dalam hall

Dengan mempethatikan Grafik: IV-7, Foto: V-4, dan Foto: V-5, yang terwakili oleh 3
mahasiswa (3%, didapatkan hasil sebagai berikut:

a) Seting tangga layak untuk melakukan kegiatan ngobrel dan diskusi déngan teman, yaitu
dengan diperfihatken pemyataan setuju (2%) terthadap kesan gelap, scrta pemnyataan sctuju
(19%) texbadap kesan terang. .

b) Seting tangga layak untuk melskukan kegiatan ngobrol dan diskusi dengan teman, yaitu
dengan diperinatkan permyataan netral (1%), tidak setuju (2%) terhadap kesan gaduh.

¢) Seting tangga layak untuk melakukan kegiaten membaca, yaitu dengan dipérihatian -

pernyataan netral (3%) terhadap kesan segar.
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A.2.4. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupz tujuan minat mennnggu teman serta
bentuk minat membaca: ,
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BTS = Tidak Setufu
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Grafik: IV - 8

Keterkaitan peysepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu icman
serta bentuk minat membaca terhadap atribut kenyamanan pada seting tangga dalam !
hall |

Dengan memperhatikan Grafik: IV-8, Foto: V-4, dan Foto: V-5, yang terwakili oleh 1
mahasiswa {1%), didapatkan hasil sebagai beriku:
a) Scting tangga layak untuk melakukan kegiatan membaca, yaitn dengan diperlihatkan
pernyataan setuju (1%) terhadap kesan terang,
b) Seting tangga layak untuk melakukan kegiatan ngobrol dan diskusi dengan teman, yaitu
dengan dipestihatkan pernyataan netral (1%9¢) terhadap kesan gaduh.
¢} Scting tangga layak untuk melakukan kegiatan membaca, yaitu dengan dmcﬂihaﬁcan \‘
pernyataan setuju (1%) terhadap kesan segar.
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A.2.5. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu teman serta

Grafik: IV -9

4

bentuk minat ngebrol dengan teman:

B TS = Tidak Sefuiu
EN = Nefral
0§ = Setuju

TERANG GELAP TENANG GADUH SEGAR PENGAP

i

Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu teman
geita benink minat ngobrol dengan teman terhadep atribut kemyamanan pada seting
tangga dalam hall |
|

Dengan mempeihatikan Grafik: IV-9, Fétd: V-4, dan Foto: V-5, yang terwakili oleh 9

mshasiswa (9%), didapatian hasil scbagai berlkut:

a)

b)

Seting tangpa layak untuk melakukan kegiatan membaca, yaitu dengan diperlihatkan
pomyataan sctuju (2%}, netral (4%) tcrhada‘p kesan terang , serta pernyataan setuju (1%),
|

netral (2%) terhadap kesan geiap. |
Scting tangga layak untuk melekuken kegiatan ngobrol dan diskusi dsngan teman, yaitu
dengan diperlihatkan permyataan setuju (5%)3, netral (4%) terhadap kesan gaduh.

Seting tangpa layak untuk melakukan kcéiatan membaca, yaitu dengan diperlihatkan
pernyztean setuju (i%), netral (7%) terhada‘p kesan segar, serfa permyataan setuju (1%),

tidak setuju {1%) terhadap kesan pengap.
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A26. Datéa Persepsi Mahasiswa dalam bentuk motif menyesuaikan atribut kenyamanan
dcn}gan bentuk harapan yang membutuhkan adjustment,

30
]
26 -
20 .
B B TS = Tidak Setuju
15 EN = Netraf
jas = Setuju

08

TERANG  GELAP TENANG GADUH  SEGAR

Grafik: IVi- 10
Keterkaitan Persepsi Mahasiswa dalam bentuk  motif menyesuaikan dengan bentuk
harapan yang membutubkan adjustment terhadap atrbut kemyamanan pada seting

a)

b)

tanpga daiam hali sebagai uang berkumpul

PENGAP

Dengan mcmpcrhéﬁkan Grafik: IV-10, Foto: V-4, dan Foio: V-5, yang terwakili olch
53 mahasiswa (53%), didapatkan hasil sebagai berikut:
Sctmg tangza layak untuk mefakukan kegiatan membaca, yaitu derpan diperlihatkan
pernyatasn setuju (20%), netral (20%) terhadap kesan terang, serta pemyataan setuju

(8%),§nctral (5%) terhadap kesan gelap.

Sefing tangpa layak untuk melakukan kegiatan ngobrol dan diskusi dengan teman, yaitu
dengail diperfihatkan pernyatasn sctuju (20%), netral (21%), tidek setuju (7%) terhadap
kesanj gaduh, serta pernyataan setuju (2%), netral (3%) terhadap kessn tenang.
Seting tanpga layak untuk melakukan kegiatan membaca, yaitu dengan diperlihatkan
pemyatasn setuju (27%), petral (15%) terhadap kesan segar, serta pemyataen setuju (2%%),

netral (5%), tidak setuju (4%); terhadap kessn pengap.
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A3. Data Persepsi Mahasiswa dalam bentuk motif menyesuzikan afribnt kenyamanan
dengan bentuk havapan yang .adaptif dan yang membutuhkan adjustment:

A TS = Tidak Sstuju
BN = Netral
s =~ Sstuju

it Ziﬁ
[EC

PENGAP

TERANG GELAP  TENANG GADUH SEGAR

Grafik: IV - 11
Keterksitan Persepsi Mahasiswa dalam bentuk motif memyesuaikan serta dengan
bentuk haropan yang adaptif den yang membutuhkan adjustment terhadap atribut
kenyamanan pada seting tangga dalam hall sebagai ruang berkumpul '

Dengan memperhatikan Grafik: IV-11, Foto: V-4, dan Foto: V-5, yang terwakili oleh

74 mahasiswa (74%), didapatkan hasil sebagai berikut:

#) Seting tanpga layek untuk melakuksn kegistan membaca, yaitu dengan diperlihatkan
perayataan setuju (32%), netral (27%) terhadap kesan terang, serta pernyataan setuju
{8%), netral (7%} terhadap kesan gelap.

b) Seting tangga layak untuk melakukan kegiatan ngobrol dan diskusi dengan teman, yaitu
dengan diperfihatkan pernyatasn setuju (28%), netral (29%), tidak seiuju (8%) terhadap
kesan gaduli, serta pemyataan setuju (2%), netral (7%) terhadap kesan tenang,

) Seting tangpa layak uatuk melakukan kegiatan membaca, yaitu dengan diperiihatkan
permyatsan setujt (38%), netral (20%) terhadap kesan scgar, scrta penayataan setuju (4%),
netral (8%), tidak setnju (496) terhadap kesan pengap.
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B. Data Persepsi mahasiswa dalam bentuk motif menentang atribut kenyamanan dengan

bentuk harapan yang adaptif dan yang membutuhkan adjustment:

B.1. Data Persepsi mahasiswa dalam bentuk motif menentang atribut kenyamanan dengan
bentuk harapan yang adaptif terhadap seting tangga dalam hall sebapai ruang berkumpul
B.1.1. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujnan minat meminggn kuliah serta

(1R
07
6.6
0.5
4
0.3
0.2

LR |

bentuk minat ngobrol dengan teman:

BTS = TIdak Setuju]
KN = Hairal
Os = Jetuju
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Grafik: IV - 12
Fetcrkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa mjuen minat menunggu kuliah
serta bentuk minat ngobrol dengan teman ferhadap atribut kenyamanan pada seting

c) Seﬁng tangga layak untuk melakukan kegiatan membaca, yaitu dengan diperlihatkan .

tangga dalam hall

Dengan memperhatikan Grafik: IV-12, Foto: V-4, dan Feto: V-5, vang
terwakil oleh 1 mahasiswa (1 %), didapatkan hasil sebagai berikut:
a) Seting tangga laysk untuk melakukan kegiatan membaca, yaitu dengan diperlihatkan
pemyataan setuiu (1%), terhadap kesan terang,
b) Seting tangga lavak untuk melakukan kegiatan ngobrol dan diskusi dengan teman,
yaitu dengan diperlihatkan pernyataan setuju (1%) terhadap kesan gaduh.

pemyataan setuju {1%) terhadap kesan segar.
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B.1.2. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujusn minat menunggn dosen serty

bentuk minat ngobrol dengan tepyan:
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Graiik: IV - 13
Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat memungzu dosen

serta bentuk minat ngobrol dengen teman terhadap atribut kenyamanan pada seting
tangga dalam hall.

Dengan mempethatikan Grafik: IV-13, Foto: V-4, dan Foto: V-5, yang terwakili oleh 1

mghasiswa (1%), didapatkan hasil sebagai berikut:

a) Scting tanpga layak vntuk melskukan kepiatan ngobrol dan diskusi dengan teman, yaitu
dengan diperfihatkan permyataan netral (194) terhadap kesan gelap.

b) Seting tangga layak untuk melakukan kegiatan ngobrol dan diskusi dengan teman, yaitu
dengan diperiihatkan peryataan netral (194) terhadap kesan gaduh.

¢) Seting tangga layak untuk melakukan kegistan membaca, yaitu dengan dipcxiih:{ﬂ(m
pemnyataan netral (1%) terhadap kesan segar.
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B.1.3. Data Persepsi Minat Mshasiswa yang berupa tujuan minat menunggu teman
dengan bentuk minat ngobrel dengam teman:

—h B TS = Tidak Ssfuju
| |ImN = Netral
08 = §atuju

™

TERANG GELAP  TENANG  GADUH SEGAR  PENGAP

Grafik: IV - 14
Keterkaitan persepsi minat mshasiswa yang berupa tujuan minat menunppu tersn
dengan benfuk minat ngobrol dengan teman terhadap atribut kemyamanan pada seting
tangya dalam hall,

Dengan memperhatikan Grafik: IV-14, Foto: V-4, dan Foto: V-5, yang

terwakili oleh 1 mahasiswa (1%), didapatkan hasil sebagai berikut:

a) Seting tangga layak untuk melakukan kegiatan membaca, yaitu dengan diperlihatkan
pemyataan netral (1%) terhadap kesan terang.

b) Seting tangga layak untuk melakukan kegiatan ngobrol dan diskusi dengan teman,
yaitu dengan diperlihatkan pernyataan setuju (1%) terhadap kesan gaduh.

¢) Seting tangga layai{ untuk melakukan kegiatan ngobrol dan diskusi dengan teman,
yaitu dengan diperlihatkan pernyataan setuju (1%) terhadap kesan pengap.
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B.1.4. Data Persepsi Mahasiswa dalam bentuk motif menentang atribut kenyamanan

dengan bentuk harapan yang adaptif:
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Grafik:

TERANG GELAP TENANG

IV-15

GADUH

Keterkaitan Persepsi Mahasiswa dalam bentuk  motif menentang dengan bentuk

hatapan yang adaptif terhadap atribut ke

sebagai ruang berkumpul

nyamanan pada seting tangga dalam hail

Dengan memperhatikan Grafik: IV-15, Foto: V-4, den Foto: V-3, ‘vang

terwakili oleh 3 mahasiswa (3%), didapatkan hasil sebagai berikut:

a) Seting tangga layak uctuk melakukan kegiatan membaca, yaitu dengan diperlihatkan
pernyataan setuju (1%), netral (1%) terhadap kesan terang, serta pernyataan netral
(196) terhadap kesan gelap.

b) Seting tangga layak untuk melakukan kegiatan ngobrol dan diskusi dengan teman,
yaite dengan diperlihatkan pernyatasn setuju (2%), netral (1%} terhadap kesan
gaduh.

¢) Seting tangga layak untuk melakukan kegiatan membaca, yaitu dengan diperlinatkan
pemyataan setuju (1%), netral (1%) terhadap kesan segar, serta pernyataan getuju

(1%) terhadap kesan pengap.
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B.2. Data Persepsi mahasiswa dalam bentuk meotif menentang atribut kenyamanan dengan
bentuk harapan yang membutahkan adjustment tcrbadap seting tangea dalam hall
sebagai ruang berkumpul

B.2.1. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat memungpu kuliah serta

bentuk minat ngobrol dengan teman:

B TS = Tidak Setuju
BN = Natral
08 =g&stuju

TERANG GELAP TENANG GADUH SEGAR PENGAFP

Grafik: IV - 16
Keterkaitan persepsi minat mabasiswa yang berupa tujuan minat menonggn kuliah
serta bentuk minat ngobrel dengan teman terhadap atribit kenyamanan pada sefing
tangga dalam hall '

Dengan memperhatikan Grafik: IV-16, Foto: V-4, dan Foto: V-5, yang
terwakili oleh 10 makasiswa (10%), didapatkan hasil sebagai berikut;

a) Seting tangga layak untuk melakukan kegiatan membaca, yaitu dengan diperlihatkan
pemyataan setuju (5%), netral (5%) terhadap kesan terang.

b) Seting tengga layak untuk melakukan kegiatan ngobrol dan diskusi dengan teman,
yaitu dehgan diperlihatkan pernyataan setuju (6%), netral (2%), tidak setuju (2%4)
terhadap kesan gaduh,

¢) Seting tangga layak untuk melakukan kegiatan membaca, yaitu dengan diperlihatkan
pernyataan setuju (4%) terhadap kesan segar, serta pernyataan setuju (3%), nefral
(1%), tidak setuju (1%) terhadap kesan pengap.
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B.2.2. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat merunggu kulish
' serta bentuk minat diskusi dengan teman:

i8
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B TS = Tidak Satuju
BWN = Natral
GBS = Setuju

TERANG GELAF  TENANG GADUH SEGAR

Grafik: IV - 17
Keterkaitan persepsi minat mshasiswa yang berupa tujnan minat menunggu kuliah
seta bentuk minat diskusi dengan teman terhadap atribut kenyamanan pada seting
tangga dalam hall '

Dengan memperhatikan Grafik: IV-17, Foto: V-4, dan Foto: V-5, yang terwakili oleh 2
mahasiswa (2%), didapatkan hasil scbagai berikut:

a) Sefing tangga layak untuk melakukan kegiatan membaca, yaitu dengan diperfihatkan
pemyataan netral (1%) terhadap Lesan terang, serta pernyataan tidzk setuju (1%)
terhadap kesan pelap. |

b) Scting tangga fayak untuk melakukan kegiatan ngobrol dan diskusi dengan teman, yaitu
dengan diperithatkan pernyataan tidsk setuju (2%) tethadap kesan gaduh.

¢) Seting tangga layak untvk melakukan kegiatan ngobro! dan diskusi dengan teman , yaitu
dengan diperlihatkan pernyataan tidak setuju (2%) terhadap kesan pengap.
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B.2.3. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu dosen

serta bentuk minat ngobrol dengan teman:

3
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TERANG GELAP TENANG GADUH SEGAR PENGAP

Grafik: IV - 18
Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang beripa tujusn minat menungeu dosen
serta benmk mirat ngobrol dengan teman terbadsp awibut kenyamanan pada seting
tangga dalam hall

Dengan memperhatikan Grafik: IV-18, Foto: V-4, dan Foto: V-5, yang
terwakili oleh 5 mahasiswa (5%), didapatkan hasil sebagai berikut;

a} Seting tangga layak untuk melakukan kegiatan membaca, yaitu dengan diperlihatkan
pernyataan setuju (2%), netral (1%) terhadap kesan terang, serta pernyataan setuju
(1%), netral (1%) terhadap kesan gelap.

b) Seling tangga layak untuk melakukan kegiatan ngobrol dan diskusi dengan teman,
yaitu dengan diperlihatkan pernyataan setuju (1%), netral (3%), tidak setuju (1%)
terhadap kesan gaduh.

c) Seting tangga layak untuk melakukan kegiatan membaca, yaitu dengan diperlihatkan
pernyataan setuju (2%), Tidak setuju (1%) terhadap kesan segar, serta pernyataan
Netral (2%} terhadap kesan pengap.
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B.2.4. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tﬁjuan minat menunggu teman
serta bentuk minat membaca:
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Grafik: IV - 19
Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggy teman serta
bentuk minat membaca terhadap atribut kenyamanan pada seting tengga dalam halj

Dengan memperhatikan Grafik: IV-IQ, Foto: V-4, dan Foto: V-5, yang
ferwakiii oleh 5 mahasiswa (5%), didapatkan hasil sebagai berikut:

a) Seting tangga layak untuk melakukan kegiatan membaca, yaitu dengan diperlihatkan
pernyatazan setuju (3%), netral (1%) terhadap kesan terang, serta pemyataan setuju
(1%) terhadap kesan gelap.

b) Seting tangga layak untuk melakukan kegiatan raembaca, ngobrol, ataupun diskusi
dengan teman, yaitn dengan diperlihatkan pernyatasn setuju (1%), netral (1%)
terhadap kesan tenang, serta Pernyatsan getju (1%), netral (1%}, tidak setuju (1%)
terhadap kesan gaduh,

¢) Seting tangga layak untuk melakukan kegiatan membaca, ngobrol, ataupun diskusi
denga.uhteman, yaitu dengan diperlihatkan pernyataan setuju (2%) terhadap kesan
Segar, serta pernyataan setuju (2%), tidak setuju (19) terhadap kegan pengap.
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B.2.5. Data Persepsi Minat Mahsasiswa yang berupa tajuan minat menungga teman
serta bentuk minat ngobro! dengan teman:
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Grafik: IV - 20
Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat menimggu teman
serta bentuk minat ngobrol dengan temsan terhadap atribut kenyamanan pada seting
tangea dalam hall '

Dengan memperhatikan Grafik: IV-20, Foto: V-4, dan Foto: V-5, yang

terwakili oleh 1 mahasiswa (1%), didapatkan hasil sebagai berikut:

2) Seting iangga layak untuk melakukan kegiatan membaca, yaitu dengan diperlihatkan
pernyataan nefral (1%) terhadep kesan terang.

b) Seting tangga layak untuk melakukan kegiatan ngobrol dan diskusi dengan temsan,
yaitu dengan diperlihatkan pernyataan tidak setuju (1) terhadap kesan gaduh.

¢} Seting tangga layak untuk melakukan keglatan ngobrol dan diskusi dengan teman,
vaitu dengan diperlihatkan pernyataan tidak setuju (1%) terhadap kesan pengap.
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B.2..6. Data Persepsi Mahasiswa delam bentuk motif menyesuaikan atribut
kenyamanan dengan bentuk harapan yang membntulikan adjustment:
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Grafik: IV - 21
Keterkaitan Persepsi Mahasiswa dalam bentuk motif menyesuaikan dengan bentuk
harapan yang membutubkan adjustment terhadap atribut kenyamanan pada ssting
tangga dalam hall sebagai ruang berkumpul
Dengan memperhatikan Grafik: IV-21, Foto: V-4, dan Foto: V-5, yang
tarwakili oleh 23 mahasiswa (23%), didapatkan hasil sebagai berikut:

a) Seiing tangga iayak untuk melakukan kegiatan membaca, yaitu dengan diperlibatkan
pernyataan setuyji {16%), netral (9%) terhadap kesan teramg, sertaz pernyatasn
setuju (2%), netral (1%), tidak setuju (1%) terhadap kesan gelap.

b) Seting tangga layak untuk melakukan kegiatan ngobrol dan diskusi dengan teman,
yzitu dengan diperlihatkan pernyataan setuju (6%), netral (6%), tidak setuju (7%)
terhadap kesan gaduh, serta pernyataan setuju (1%), netral (1%) terhadap kesan
tenang.

c) Seting tangga layak untuk melakukan kegiatan membaca, yaitu dengan diperlikatkan
pernyatean setuju (5%), tidak setuju {2%) terhadap kesan segar, serta pernyatazn
setuju (5%), netral (3%), tidak setuju (5%) terhadap kesan pengap.
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B.3. Data Persepsi Mshasiswa dalam bentuk motif menyesuaikan atribut kenyamanan
dengan bentuk harapan yang adaptif dan yang membutuhkan adjustment:

12

B TS = Tidak Setuju
BN = Netral
OS = Satuju
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Grafik: IV - 22
Keterkaitan Persepsi Mahasiswa dalam  bentuk  motif mmcsuaikan atribut
kerryamanan dengan bentuk harapan yang adaptif dan yane mcmbu‘ashk:m adjustment
terhadyp afribut kenyamanan padi seting tanppa dalam hall sebagai niang berkumput

Dengan memperhatikan Grafik: IV-22, Foto: V-4, dan Fot«_}: V-5, vang
terwakili oleh 26 mahasiswa (26%), didapatan hasi! sebagai berikut:

a) Seting tangga layak wituk melakukan kegiatan membaca, yaite dengan dipertihatkan
pernyatasn setuju (11%), netral (10%) terhadap kesan terang, serzta pernyataan
setuju (2%), nefral (2%), tidak setuju {1%) terhadap kesan gelap. _

b) Seting tangga layak untuk melakukan kegiatan ngobrol dan diskusi dengan teman,
yaitu dengan diperlihatkan pernyataan setuju (10%), netral (7%), tidak setuju (7%)
terhadap kesan gaduh, serta pernyaiaan setuju (1%), netral (1%) térhadap kesan
tenang.

¢) Seting tangga layak untuk melakukan kegiatan membaca, yaitu dengan diperlihatkan
pernyataan setuju (9%), netral (1%), tidak setujn (2%) terhadap kesah segar, serta
pernyataan setuju {6%), netral (3%), tidak setuju (5%) terhadap kesan pengap.
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C. Data Persepsi mahasiswa dalam bentuk motif menyesuaikan atribut aksesibilitas

dengan bentuk harapan yang adaptif dan yang membutuhkan adjustment:

C.l. Data Persepsi mahasiswa dalam bentuk meotif menyesuaikan atribut
aksesibilitas dengan bentuk harapan yang adaptif terhadap seting tangga
dalam hall sebagai mang berkumpul

C.1.1. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu kuliah

serta bentnk minat ngobrol dengan teman:
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DEKAT JAUH DEKAT JAUH DEKAT JAUH DEKAT JAUH

Rg, Dekan, PD Rg. Adm. Rg. Kulich Rg. Kuliah
dan Ka. Prodi dan Kasir Lantai, 2 Lantai, 3
Grafik: TV - 23

Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat menungge kuliah
serta bentuk minat ngobrol dangan teman terhadap atribut aksesibifitas pada seting
tangea dalam hall

Dengan memperhatikan Grafik: IV-23, Gambar: V-1, dan Gambar: V-2, yang
terwakili oleh 13 mahasiswa (13 %), didapatkan hasil sebagai berikut:

a} Seting tangga memberikan kesan dekat terhadap ruang dekan, pembantu dekan, dan
Ka Prodi, yaitu dengan diperlibatkan pernyataan setuju (10%), netral {2%)
terhadap kesan dekat, serta pernyataan netral (1%o) terhadap kesan jauh.

b} Seting tangga memberikan kesan dekat terhadap ruang administrasi daua kasir, yaitu
dengan diperlihatkan pernyataan setuju (10%), netral (2%) terhadap kesan dekat,
serta pernyataan netral (1%) terhadap kesan janh.

¢} Seting tangga memberikan kesan dekat ataupun jank terhadap ruang kuliah lantai 2,
vaitu dengan diperlihatkan pernvataan setuju-(2%), netral (3%) terhadap kesan
dekat, serta pernyataan setuju (2%), netral (5%), tidak setuju (1%} terhadap kesan
jauh.

75




d) Seting tangga memberikan kesan jauh terhadap ruang kuliah lantai 3, yaitu dengan
diperlihatkan pernyataan setuju (6%), retral (1%), tidak setuju (4%) terhadap
kesan jauh, serta pernyataan netral (2%) terhadap kesan dekat,

C.1.2. Datz Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu dosen

serta bentuk minat ngobrel dengan teman:
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Grafik: IV - 24

Keterkaitan: persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu dosen
serta bentuk minat ngobrol dengan teman terhadap siribut aksesibilitas pada seting
tangga dalam hall

Dengan memperhatikan Grafik: IV-24, Gambar: V-1, dan Gambar: V-2, yang
terwakili oleh 4 mahasiswa (4%), didapatkan hasil sebagai berikut:

a) Seting tangga memberikan kesan dekat terhadap ruang deken, pembantu dekan, dan
Ka Prodi, yaitu dengan diperlihatkan pernyataan setuju (2%), netral (2%)
terhadap kesan dekat.

b) Seting tangga memberikan kesan dekat terhadap ruang administrasi dan kasir, yaitu
dengan diperlihatkan pernyataan setuju (4%) terhadap kesan dekat.

c) Seting tangga memberikan kesan dekat ataupun jauh terhadap ruang kuliah lantai 2,
yaitu dengan diperiihatkan pernyataan setuju (1%) terhadap kesan dekat, serta
pernyataan sefuju (1%), netral {2%) terhadap kesan janh.

d) Seting tangga memberikan kesan jauh terhadap ruang kuliah lantai 3, yaitu dengan
diperlihatkan pernyatazan setuju (4%) terhadap kesan jauh.
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C.1.3. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu teman
dengan bentuk minat ngobrol dengan teman:
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Grafik: IV - 25

Keterksitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu temsn

dengan bentuk minat ngobrol dengan teman ¢terhadap atiibut aksesibilitas pada seting

tangpa dalam hali.

Dengen memperhatikan Grafik: IV-25, Gambar: V-1, dan Gambar: V-2, yang
terwakili olch 4 mahasiswa (4%), didapatkan hasil sebagai berikut:

a) Scting tangea memberikan kesan dekat terhadap ruang dekan, pembantu dekan, dan Ka.
Prodi, yaitu dengan diperlihatkan pernyataan setuju (3%), netral (19%) terhadap kesan
dekat.

b) Seting tanpga memberikan kesan dekai terhadap ruang administrasi dan kasir, yaitu dengan
diperlihatkan pernyataan setuju (3%), netral (1%) terhadap kesan dekat.

¢} Seting tanpga memberikan kesan dekat ataupin jauh terhadap ruang kulish lantai 2, yaitu
dengan diperlihatkan permyatasn setuju (%), netral (2%) terhadap kesan dekat, serta
pernyataan netral (1%) terhadap kesan jauh.

d) Seting tangga memberikan kesan jauh terhadsp .muang kulish lantai 3, yaitu déngan
dipertihatkan permyataan setiuju (3%), tidak setuju (1%) terhadap kesan jauh.
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C.1.4. Data Persepsi Mahasiswa dalam bentuk metif menyesuaikan atribut
aksesibilitas dengan bentuk harapan yang adaptif:
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Grafik: IV - 26

Keterkaitan Persepsi Mahasiswa dalam bentnk motif menyesuaikan dengan bentuk
harapan yang adaptif terhadap stribut aksesibilitas pada seting tangpa dalam hall

sebagai ruang berkumpul
Dengan memperhatikan Grafik: IV-26, Gambar: V-1, dan Gambar: V-2, yang
terwakili oleh 21 mahasiswa (21%), didapatkan hasil sebagai berikut:

a) Seting tangga memberikan kesan dekat terhadap ruang dekan, pembantu dekan, dan
Ka. Prodi, yaitu dengan diperlihatkan pernyataan sefuju (15%), neiral (5%)
terhadap kesan dekat, serta pernyataan netral (1%6) terhadap kesan jauh,

b) Seting tangga memberikan kesan dekat terhadap ruang administrasi dan kasir, yaitu
dengan diperlihatkan pernyataan setuju (17%), netral (3%) terhadap kesan dekat,
serta pernyataan netral (1%) terhadap kesan jauh,

¢) Seting tangga memberikan kesan dekat terhadap ruang kuliah lantai 2, yaitu dengan
diperithatkan pernyataan setuju {4%), netral (5%) terhadap kesan dekat, serta
permyatazn setuju (3%), netral (8%0), tidak setuju (1%) terhadap kesan jauh,

d) Seting tangga memberikan kesan jauh terhadzp ruang kuliah lantai 3, vaitu dengan
diperlihatkan pernyataan setuju (13%), pefral (1%), tidak setuju (5%) terhadap
kesan jauh, sera pernyataan netral (2%) terhadap kesan dekat.
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C.2. Data Persepsi mahasiswa dalam bentuk motif menyesusikan atribut
aksesibilitas dengan bentuk harapan yang membutuhkan adjustment terhadap
seting tangga dalam hall sebagai ruang berkumpul

C.2.1. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tnjuan minat menunggu kuliah
serta bentuk minat ngobrol dengan teman:
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Grafik: IV - 27

Keterkaitan persepsi minal mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu kulish
seria bentuk minat ngobrol dengan teman ferhadap airibut sksesibilitas pads seting
tangga dalam hall

Dengan memperhatikan Grafik: IV-27, Gambar: V-1, dan Gambar: V-2, yang
terwskili oleh 38 mahasiswa (38%), didapatkan hasil scbagai berikut:

a) Heling tangga memberikan kesan dekat terhadap. ruang dekan, pembantu dekan, dan
Ea. Predi, yaitu dengan diperlibatkan pernyataan setuju (25%), netral (11%)
terhadap kesan dekat, serta pernyataan netral (2%) terhadap kesan jauh.

b) Seting tangga memberikan kesan dekat terhadap ruang administrasi dan kasir, yaitu
dengan diperlihatkan pernyataan setuju (25%), netral (11%) terhadap kesan dekat,
serta pernyataan netral {2%) terhadap kesan jauh.

¢) Seting tangga memberikan kesan dekat ataupun jauh terhadap ruang kuliah Iantai 2,
yaitu dengan diperlihatkan pernyataan setuju (18%), netral (11%) terhadap kesan
dekat, serta pernyataan setuju (4%), netral (5%0) terhadap kesan jauh.

d) Seting tangga memberikan kesan jauh terbadap ruang luligh lantai 3, yaitu dengan
diperlihatkan pernyataan setuju (25%), netral {(4%), tidak setuju (4%) terhadap
kesan jauh, serta pernyataan setuju (3%), netral (2%) terhadap kesan dekat.
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€.2.2. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu kuliak
serta bentuk minat diskusi dengan teman:
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Grafik: IV - 28

Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa fujuan minat menunggu kulish
serta bentuk minat diskusi dengan teman terhadap atribut aksesibilitas pada seting
tangga dalam hall

Dengan memperhatikan Grafik: IV-28, Gambar: V-1, dan Gambar: V—ﬁ, yaug

terwakil: oleh 2 mahasiswa (2%), didapatkan hasil sebagai berikut: .

a) Seting tangga memberikan kesar deka! atsupun jawh terhadap ruvang dekan,
pembantu dekan, dan Ka. Prodi, yaitu dengan diperlihatkan pernyataan nefral (2%)
terhadap kesan dekat.

b) Seting tangga memberikan kesan dekat ataupun jauh terhadap ruang administrasi
dan kasir, yattu dengan diperlihatkan pernyataan netral (196) terhadap kesan dekaf,
serta pernyataan netral (1%) terhadap kesan jauh.

¢) Seting tangga memberikan kesan dekat ataupun jauh terhadap ruang kuliah lantai 2,
yaitu dengan diperlihatkan pernyataan netral {(2%) terhadap kesan dekat.

d) Seting tangga memberikan kesan dekai atavpun jauh terhadap ruang kuliah lantai 3,
yaity dengan dipérlihatkan pernyataan netral (1%) terhadap kesan dekat, serta
pernyataan netral (1%0) terhadap kesan jauh.
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C.2.3. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat memmgga dosen

serta bentuk minat ngobrol dengan teman:
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Grafik: IV - 29

Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu dosen
serta bentuk minat ngobrol dengan teman terhadap atribut aksesibilitas pada seting

tangga dalam hall

Dengag memperhatikan Grafik: IV-29, Gambar: V-1, dan Gambar: V-2, yang

terwakiii oieh 3 mahasiswa (3%), didapatkan hasil sebagai berikut:

a} Seting tangga memberikan kesan dekat terhadap ruang dekan, pembantu dekan, dan

Ka. Prodi, yaitu dengan diperlihatkan pemnyatasn setuju (2%), netral (19
terhadap kesan dekat.

b) Seting tangga memberikan kesan dekat terhadap ruang administrasi dan kasir, ya
dengan diperlikatkan pernyataan setuju (3%) terhadap kesan dekat.

¢) Seting tangga memberikan kesan dekat ataupun jauh terhadap ruang kulish lantai
yaitu dengan diperlihatkan pernyataan setuju (3%) terhadap kesan jauh.

d) Seting tangga memberikan kesan dekat ataupun jauh terhadap ruang kuliah lantai
vaitu dengan diperfihatkan pernyataan netral (2%), tidak setuju (1%) terhad:

| kesan _|auh.
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ap
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C.2.4. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu teman

serta bentuk minat membaca:
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Grafik: IV - 30
Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minst mepungeu teman
serta bentuk sninat membaca terhadap atribut aksesibilitas pada scting tangga dalam
hall

Dengan memperhatikan Grafik: IV-20, Gambar: V-1, dan Gambar: V-2, v
terwakili oleh 1 mahasiswa (1%), didapatkan hasil sebagai berikut:

a} Seting tangga memberikan kesan dekat terhadap ruang dekan, pembant: dekan, dan
Ka Prodi, yaitu dengan diperlihatkan pemnyataan setuju (1%) terhadap kesan
dekat.

b) Seting tangga memberikan kesan dekat terhadap ruang administrasi dan kasir, yaitu
dengan diperlihatkan pernyataan setuju (1%) terhadap kesan dekat.

¢) Seting tangga memberikan kesan dekat terhadap ruang kulish lantai 2, yaitu dengan
diperlihatkan pemyataan setuju (1%) terhadap kesan dekat.

d} Seting tangga memberikan kesan jauh terhadap ruang kuliah lantai 3, yaitn dengan -

diperlihatkan pernyataan jauh (1%) terhadap kesan jauh.
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C.2.5. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu teman

serta bentuk minat ngobrol dengan teman:

@ TS = Tliak Setuju
X BN = Nairal
310s = Sstuju
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Rg. Dekan, PD Re, Adm, Rg. Kulich Rg. Kulizh
dan Ka, Prod: dan Kasir Lantat. 2 Lantai, 3
Grafik: IV - 31

Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat menungeu teman
sezta bentuk minat ngobrol dengan teman terhadap attbut aksesibilitas pada scting
tangpa dalam hall

Dengan memperhatikan f: IV-31, Gambar: V-1, den Gambar: V-2, yang texwakili
oleh 9 mahasiswa (9%), didapatkan hasi] sebagai berikut:

1) Seting tangga memberikan kesan dekat terhadap ruang dekan, pembantu dekan, dan Ka.
Prodi, ysitu dengan diperlhatkan pernyataan setuju (6%) terhadap kesan dekat, serta
permyataan setuju (3%) terhadap kesan jauh.

t) Seting tangga memberikan kesan dekat terhadap ruang administrasi dan kasir, yaitu dengan
diperiihatkan pernyatasn setuju (9%) terhadap kesan dekat.

c) Seting tenpgga memberikan kesan jauh terhadap ruang kulish lsntai 2, yaitu dengan
diperdihatkan pernyataan setuju (5%), netral (2%) terhadap kesan jauh, serta permyataan
uetral (2%) terhadap kesan dekat. -

d) Scting tangga memberikan kesan jauh terhadap mang kuliah Iantai 3, yaitu dengan
diperlihatken pernyataan setuju (8%), netral (1%) terhadap kesan jauh.
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C.2.6. Data Persepsi Mahasiswa dalam bentuk meotif menyesuaikan atribut
aksesibilitas dengan bentuk harapan yang membutnhkan adjustment:
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Rg. Deken, PD Rg Adm, Rg. Kulish Rg. Xuliah
dan Ka. Prodi dan Kasir Lantai, 2 Lantsd, 3
Grafik: IV - 32

Keterkaitan Persepsi Mahasiswa dalam bentuk motif menvesuaikan dengan bentuk
harapan yang membutubkan adjustment terhadap atribut aksesibilitas pada seting
tangga dalam hall sebagai ruang berkumpul

Dengan memperhatikan Grafik: IV-32, Gambar: V-1, dan Gambar: V-2, vang
torwakili oleh 53 mahasiswa (53%), didapatkan hasil sebagal berikut:

a) Seting tungga memberikan kesan dekat terhadap ruang dekan pembantu dekan, dan
Ka. Prodi, yaitu dengan diperlihatken pemyuafaan setujn (34%), netral (14%)
terhadap kesan dekaf, serta pernyataan setuju (3%), netral (2%) terhadap kesan
javh,

b) Seting tangga memberikan kesan dekat terhadap ruang administrasi dan kasir, yaitu
dengan diperlihatkan pernyataan setuju (38%), netral (12%) terhadap kesan dekat,
serta pernyataan nefral (3%) terhadap kesan jauh. |

¢} Seting tangga memberikan kesan dekat terhadap ruang kuliah lantai 2, yaitu dengan
diperlihatkan pernyataan setuju (19%), netral (15%) terhadap kesan dekat, serta
pernyetaan setuiu { 9%), netral (10%) terhadap kesan javh.

d) Seting tangga memberikan kesan jauh terhadap ruang kuliah lantai 3, yaitu dengan

dipérlihaﬂcaﬁ' pemyataari setuju (34%), netral (8%), tidak setuju (5%) terhadap
kesan javh, serta pernyataan setuju (3%6), netral {(3%) terhadap kesan dekat.




C.3. Data Persepsi Mahasiswa dalam bentuk meotif menyesuaikan atribut

aksesibilitas dengan bentuk harapan yang adaptif dan yang membutuhkan
adjustment.

~{ |t TS = Tidak Setuju
- BN = Netral
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Rg. Dekan, PD Ry Adm, Rg. Kuliah Rg. Kuliah
dan Ka. Prodi dan Kasir Lantai, 2 Lantal. 3
Grafik: IV - 33

Keterkaitari Persepsi Mshasiswa dalam beptuk motif menyesuaikan dengan bentuk
harapan yang adaptif dan yang membutuhkan adjustmient terhadap atribut aksesibilitas
pada seting tangga dalam hall sebagai ruang beskumpul

Dengan memperhatikan Grafik: IV-33, Gambar: V-1, dan Gambar: V-2, yang terwakili

olch 74 mahasiswa (74%), didapatkan hasil scbagai berikut:

aj

b)

d)

Seting tangga memberikan kesan dekat terhadap niang dekan, pembantu dekar, dan Ka.
Prodi, yaitu dengan diperiihatkan permyatasn setuju (49%). neiral (19%) terhadap kesan
dekat, serta pemyataan setuju (3%, netral (3%) terhadap kesan jauh.

Seting tangea memberikan kesan dekat terhadap ruang administrasi dan kasir, yaitu dcngan.
diperthatken permyataan setujn (55%), netral (15%) terhadap kesan deckat, serta
pernyataan netral (4%) terhadap kesan jauh.

Scting tangga memberikan kesan dekat terhadap ruang kulizh lantsi 2, yaitu dengsn
diperiihatkan pernyataan setuju (23%), netral (20%) terhadap kesan dekat, serta
pernyataan setaju ( 12%), netral (18%), tidak setuju (1%) terhadap kesan jauh.

Seting tangga memberikan kesan jauh terhadap mang kulish lantsi 3, yaitun denpan
diperiihatkan permyataan setuju (47%), netral (9%), tidak setuju (10%; terhadap kesan
jauh, serta permyataan sefuju (3%), netral (5%) terhadap kesan dekat.
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D. Data Persepsi mahasiswa dalam bentuk motif menentang atribut aksesibilitas

dengan bentuk harapan yang adaptif dan yang membutuhkan adjustment:

D.1. Data Persepsi mahasiswa dalam bentuk motif menentang afribut aksesibilitas
dengan bentuk harapan yang adaptif terhadap seting tangga dalam hall sebagai
ruang berkumpul '

D.1.1. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa (ujuan minat menungge kuliah

serta hentuk minat ngobrol dengan teman:

68
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DEKAT JAUH DEKAT JAUH DEKAT JAUH DEKAT JAUH
Rg. Dekan, PD Rg Adm. Rg Kuliah Rg. Kufiah
dan Ka, Prodi dan Kasir Lantai, 2 Lanta 3
Grafik: IV - 34

Keterkaitan persepsi minat mshasiswa yang berupa tujusn minat menunggu kuliah
serta bentuk minat ngobrol dengan teman terhadap atribut aksesibilitas pada seting
tangpa dalam hall

Dengan memperhatikan Grafik: IV-34, Gambar: V-1, dan Gambar: V-2, yang terwakili

olch 1 mahasiswa (1 %), didapatkan hasil sebagat berikut:

8) Seting tengga memberikan kesan dekat terhadap ruang dekan, pembantu dekan, dan Ka.
Prodi, yaitu dengan diperlihatkan pemyataan setuju (1%) terhadap kesan dekat.

b) Seting tangpa memberikan kesan dekat terhadap ruang administrasi dan kasir, yaitu dengan
diperiihatkan pernyataan seiuju (1%) terhadap Kesan dekat,

¢) Seting tangga memberikan Kesan dekat terhadap miang kulish lantsi 2, yaitu dengan
diperlihatkan pernyataan setujul (1%) terhadap kesan dekat.

d) Seting tangga memberikan kesan dekat terhadap ruang kulish lantai 2, yaitu dengan

diperihatkan pernyatasn setuju (1%) terhadap kesan dekat.
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D.1.2. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menungpu dosen

serta bentuk minat ngobrol dengan teman:
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dan Ka, Prodi dan Kasir Lanta. 2 Lantai, 3

Grafik: IV - 35
Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minaé menunggu dosen
serta bentuk minat ngobrol dengar teman terhadap atribut aksesibilitas pada seting
tanppa dalam hall.

Dengan memperhatikan Grafik: IV-35, Gambar: V-1, dan Gambar. V.2, yang terwakili
oleh I mahasiswa (1%), didapatkan hasil sebagai berikut:

a) Seting tangpa memberikan kesan dekat ataupun jauh terhadap ruang dekan, pemibaniu
dekan, dan Ka. Prodi, yaitu denpan diperlihatkan permyataan netral (1%) terhadap kesan
dekat.

b) Seting tangga memberikan kesan dekat ataupun jauh terhadap ruang administrasi dan Kasir,
yaitu dengan diperlihatkan pernyataan netrat (1%) terhadap kesan dekat. '

¢) Seting tanpga memberikan kesan dekat ataupun jauh terhadap ruang kuliah lantai 2, yaitu
denpan diperfihatkan pernyataan netral (19%6) terhadap kesan dekat.

d) Setihg tanggd’ memberikan kesan jauh terhadap ruang kulish lantai 3, yaitn dengan
diperlihatkan pernyataan setuju (1%) terhadap kesan jauh.




D.1.3. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menungga teman
dengan bentuk minat ngobroel dengan teman:
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Rg. Dekan, PD Rg. Adm. Rg. Kuligh -~ Rg. Kuliah
dan Ke. Prodi dan Kasir Lentai, 2 Lantst. 3
Grafik: IV - 36

Keterkzitan persepsi minat mahasiswa yang berupa fujnan minat menungen teman
dengan bentuk minat ngoebrol dengan teman terhadap atribut aksesibilitas pada seting
tangga dalam hall.

Dengan memperhatikan Grafik: IV-36, Gambar: V-1, dan Gambar: V-2, yang
terwakili oleh 1 mahasiswa (1%), didapatikan hasil sebagai berikut:

a) Seting tanggs memberikan kesan dekat terhadap ruang dekan, pembantu dekan, dan
Ka. Prodi, vaitu dengan diperlihatkan pernyataan setuju (1%) terhadap kesan
dekat.

b) Seting tangga memberikan kesan dekat terhadap roang administrasi dan kasir, yaitu

engan diperlihatkan pernyatasn setuju (1%6) terhadap kesan dekat.

¢) Seting tangga memberikan kesan dekat terhadap ruang kuliah fantai 2, vaitu dengan
diperlihatkan pemyataan setuju (1%) terhadap kesan dekat.

d) Seting tangga memberikan kesan janh terhadap ruang kuliah lantai 3, yaitu dengan
diperlihatkan pernyataan setuju (1%) terhadap kesan jauh.

88




D.

1.4. Data Persepsi Mahasiswa dalam bentuk motif menentang atribut aksesibilitas
dengan bentuk harapan yang adaptif:

2
18 2
18 2
1.4
1.2 'J B8TS = Tidak Setuju
T o ;| HBN = Netral
B : as = Sstuu
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dan Ka, Prodi dan Kasir Lantai. 2 Lantai 3
Grafik: IV - 37

Keterkaitan Persepsi Mahasiswa dalam bentuk motif menentang dengan Dentuk-
harapan yang adaptif tethadap atribut aksesibilitas pada seting tangga dalam hall

sebagai ruzng berkumpul

Dengan memperhatikan Grafik: IV-37, Gambar: V-1, dan Gambai: V-2, yang terwakili

oich 3 mahasiswa (3%), didapaikan hesil scbagat berikut:

Y

b)

d

Ssting tangga memberiken kesan dekat terhadap mang dckan, pembantu dekan, dan Ka.

Prodi, yaitu dengan diperlthatkan permyataan sctuju (2%), netral (1%) terhadap kesan |

dekat.

Seting tangra memberikan kesan dekat terhadap ruang administrasi dan kasir, yaitu dengan
diperlhatian pernyataan setuju (2%), netral (1% terhadap kesan dekat.

Seting tangga memberikan kesan dekat terhadap rueng kuligh lantai 2, yaito dengan
diperlihatkan pernyataan setuju (2%), netral (1%) terhadap kesan dekat.

Seting tengra memberikan kesan jauh terhadap ruang kuliah lantai 3, yaitu dengan

dipertihatkan pernyataan setuju (2%) terhadap kesan jauh, serta permyatean setiju (1%6)~

terhadap kesan dekat.
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D.2. Data Persepsi mahasiswa dalam bentuk motif menentang atribut aksesibilitas
dengan bentuk harapan yang membutuhkan adjustment terhadap seting tangga
dalam hall sebagai ruang berkumpu!

D.2.1. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu kuliah

serta bentuk minat ngobrol dengan teman:

8
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Rg. Deken, BD Rg. Adm, Rg. Kulish Rg. Kulizh
dan Ka, Prodi don Kssir Lanta, 2 Lantsl 3
Grafik; IV - 38

Keterkaitan perscpsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu kulizh
serta bentuk minat ngobrol dengan teman terhadap atribut aksesibilitas pada seting
tangga dafam hafl

Dengan memperhatikan Grafik: IV-38, Gambar: V-1. dan Gambar: V-2, yang terwakili
oleh 10 mahasiswa (10%), didapatkan hasil sebagai berikat:

a) Scting tangza memberikan kesan dekat terhadap ruang dekan, pembantu dekan, dan Ka.
Prodi, yaitn dengan diperfihatkan pemyataan setuju (7%), netral (1%) terhadap kesan
dekat, serta pemyataan setuju (1%), netral (19%) terhadap kesan jauh.

b) Seting tangga memberikan kesan dekat terhadap ruang administrasi dan kasir, yaitu dengan
diperlihatkan pemyataan sctuju (8%), netral (1%) terhadap kesan dekat, serta pernyataan
netral (1%) terhadap kesan jauh.

¢) Scting tangga memberikan kesan jauh terhadsp rusng kulish lantai 2, yaitu dengan
diperiihatkan permyataan setuju {3%), netral (4%), tidak setuju (1%) terhadap kesan jauh,
serta permyataan setuju (1%), netral (1%) terhadap kesan dekat.

d) Sefing tangga memberikan kesan jauh terhadap rusng kulish lantai 3, yaitu dengan
dipertihatkan pemyataan setuju (6%), netral (19), tidak setuju (3%) terhadap kesan jauh.
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D.2.2. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu kuliah

serta bentuk minat diskusi dengan teman:

BTS = Tidak Setigu
HEN = Hatral
Hos =setuu

)
TRR

DEKAT JAUH DEKAT JAUH DEKAT JAUH DEKAT JAUH

Rg. Dekan, PD Rg. Adm. Rg. Kulish Rg. Kuliah
dan Ka, Prodi dan Kasir Lanta, 2 Lantai, 3

Grafil: IV - 39 :
Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat menungpu kuliah
serta bentuk minat diskusi dengan teman terhadap atribut aksesibilitas pada seting
tangga dalam hall

Dengan memperhatikan Grafik: IV-39, Gambar: V-1, dan Gambear: V-2, yang terwakili

olch 2 mahasiswa (2%6), didapatkan hasil scbagai berikut:

2) Seting tangga membesikan kesan dekat terhadap ruang dekan, pembantu dekan, dan Ka.
Prodi, yaitu dengan diperlihatkan pernyataan setuju (2%) terhadap kesan dekat.

b) Seting tangga memberikan kesan dekat teshadap rvang adminisirasi dan kasir, yaitn dengan
diperlihatkan pernyataan setuju (2%) terhadap kesan dekat.

¢) Seting tangga memberikan kesan jauh terhadap ruang kuliah lantai 2, yaituz dengan
diperlihatkan pernyataan netral (1%), tidak setuju (1%) terhadap kesan jauh.

d) Seting tangga memberikan kesan jauh ataupun dekat terhadap ruang kulish lantsi 3, yaitu
dengan dipertihatkan permyataan tidak setuju (2%) terhadap kesan jauh.
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D.2.3. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu dosen

serta bentuk minat ngobrol dengan teman:

25 | [87s = Tidak Setuu
; ‘HBN = Netral
1 1{Bs = setyu
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dan Ka. Prodi dan Kasir Lantai, 2 Lantai, 3

Grafik: IV - 40
Keterkaitan persepsi minet mahasiswa yang berupa fjuan minat memmgpn dosen
serta bentuk minat ngobrol dengan teman terhadap atribut aksesibilitas pada seting
tangga daiam hall
Depgan memperhatikan Grafik: IV-40, Gambar: V-1, dan Gambar: V-2, yang terwakik
olch 5 mahasiswa (5%}, didapatkan hasit sehagai berikut:

4) Seting tangga memberikan kesan dekat terhadap rusng dekan, pembantu dekan, dan Ka.
Prodi, yaitu dengan diperfihatkan pernyataan écmju 2%), netral (2%) terhadap kesan
dekat, serta pernyatasn setuju netral (196) terhadap kesan jauh.

b} Scting tangea memberikan kesan dekat terhadap ruang administrasi dan kasir, yaitu dengan
diperiihatkan pemyataan setuji (3%), netral (2%) terhadap kesan dekat.

¢} Scting tangea memberikan kesan jauh terhadap ruang kulish lantai 2, yaitu dengan
diperlihatkan pemyataan setuju (29%), netral (1%) terhadap kesan jauh, serta permyataan
setuju (196), netral (1%) terhadap kesan dekat.

d) Scting tangga memberikan kesan jauh terhadap mueng kulish lantai 3, yaitu dengan
diperlihaikan pemyataan setuju (4%), netral (1%) terhadap kesan jauh.
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D.2.4. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu teman
serta bentuk minat membaca: '
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Grafik: IV - 41
‘ Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu teman
;zga bentuk minat membaca terhadap atribut aksesibilitas pada scting tangpa dalam
Dengan memperhatikan Grafik: IV-41, Gambar: V-1, dan Gambar: V-2, yang terwakili
oleh 5 mahasiswa (5%), didapatkan hasil sebagai berikut:

a) Seting tangga memberikan kesan dekat terhadap ruang dekan, pembantu dekan, dan Ka.
Prodi, yaitu dengan diperfihatkan pemnyataan setuju (4%), netral (1%) terhadap kesan
dskat.

b) Seting tangga memberikan kesan dekat terhadap mang administrasi dan kasir, yaitu dengaa
diperithatkan permyataan setuju (5%) terhadap kesan dekat.

¢} Seting tangga memberikan kesan jauh terhadap rusng kulish lantai 2, yaitu dengan
diperlihatkan permyataan setuju (4%), tidak setuju (1%) terhadap kesan jauh.

d) Scting tangga memberikan kesan jauh terhadap mang kelish lantai 3, yaitu dengan
diperfihatkan pernyatasn setuju (4%) terhadap kesan jsub, serta pernyataan setuju (1%)
terhadap kesan dekat.
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D.2.5. Data Persepsi1 Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu teman
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Grafik: IV - 42

Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggn teman
serta bentuk minat ngobrol dengan teman terhadap atribut aksesibilitas pada seting
tangga dalam hall

.Dengan memperhatikan Grafik: IV-42, Gambar: V-1, dan Gambar: V-2, vang

terwakili olehk 1 mahasiswa (1%), didapafkan hasil sebagai berikut:
a) Seting tangga memberikan kesan dekat terhadap ruang dekan, pembantu dekan, dan

Ka. Prodi, yaitu dengan diperlihatkan pemnyataan setuju {1%) terhadap kesan
dekat.

b) Seting tangga memberikan kesan dekat terhadap ruang administrasi dan kasir, yaitu
dengan diperlihatkan pernyataan setuju (1%) terhadap kesan dekat.

¢) Seting tangga memberikan kesan jauh terhadap ruang kuliak lantai 2, yaitu dengan
diperlihatkan pernyataan setuju (1%) terhadap kesan jauh.

d) Seting tangga memberikan kesan jauh ataupun dekat terhadap ruang kuliah lantai 3,
yaitu dengan diperlihatkan pernyataan netral (1%) terhadap kesan jauh.
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D.2.6. Data Persepsi Mahasiswa dalam bentuk motif menyesnaikan atribut
aksesibilitas dengan bentuk harapan yang membutuhkan adjustment:
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Grafik: TV - 43

Keterkaitan Persepsi Mahasiswe dalam bentuk motif menyesuaikan dengan bentuk
harapan yang membutuhkan adjustment terhadap atribut sksesibilitas pada seting
tangga dalam hall sebagai ruang berkumpul

Dengan memperhatikan Grafik: IV-43, Gambar: V-1, dan Gambar: V-2, yang
terwakili oleh 23 mahasiswa (23%), didapatkan hasil sebagai berikut:

‘a) Seting tangga memberikan kesan dekat terhadap ruang dekan, pembantu dekan, dan |

Ke. Prodi, yaitu dengan diperlihatkan pernyataan setuju (16%6), netral (4%)
terhadap kesan dekat, serta pernyataan setuju (1%), netral (2%) terhadap kesan
jauh.

b) Seting tangga memberikan kesan dekat terhadap ruang adminisirasi dan kasir, yaitu

dengan diperlihatkan pernyataan setuju (19%), netral (3%) terhadup kesan dekat,
serta pernyataan netral (1%) terhadap kesan jauh.

¢) Seting tangga memberikan kesan jauh terhadap ruang kulizh lantai 2, yaitu dengan
diperlihatkan pernyataan seiuju (10%), netral (6%), tidak setuju (3%) terhadap
kesan jauh, serta pernyataan setuju (2%), netral (2%) terhadap kesan dekat.

d) Seting tangga memberikan kesan jauh terhadap ruang kuliah lantai 3, yaitu dengan
diperlihatkan pernyataan setuju (14%), netral -(3%), tidak setuju (5%) terhadap
kesan jauh, serta pernyataan setuju (1%) terhadap kesan dekat.
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D.3. Data Persepsi Mazhasiswa dalam bentuk motif menyesuaikan atribut

aksesibilitas dengan bentuk harapan yang adaptif dan yang membutuhkan
adjustment:
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Grafik: TV - 44

Keterkaitan Persepsi Mahasiswa dalam bentek motif menyesuaikan serta bentuk
harapan yang adaptif dan yang membutuhkan adjustinent terhadap atribut aksesibilitas
pada seting tangga dalam hall sebagai mang berkumpui

Dengan memperhatikan Grafik: IV-44, Gambar: V-1, dan Gambar: V-2, yang terwakili
olek 26 mahasiswa (26%), didapatkan hasil scbagai berikut:

g) Seting tangga memberikan kesan dekat terhadsp ruang dekan, pembantu dekan, dan Xa.
Prodi, yaitu dengan diperlihatkan pernyataan sctuju (18%), netral (5%) terhadap kesan

~ dekat, serta pernyataan setuju (1%), netrai 2%) terhadap kesan jauh.

b) Seiing tanepa memberikan kesan dekat terhadap ruang administrasi dan kasir, yaitu dengan
diperlihatkan pernyataan setuju (21%), netral (4%) terhadap kesan dekat, serta pernyataan
netral (1%) terhadap kesan jauh.

¢) Seting tangga memberikan kesan jauh terhadap ruang kuliah lantai 2, yaitu dengan
dipertihatkan pernyataan sctuju (10%6), netral (6%), tidak sctuju (3%) terhadap kesan jauh,
serta pernyataan setuju (49), netral (3%) terhadap kesan dekat.

d) Scting tangga memberikan Kesan jauh terhadap ruang kulish lantai 3, yaitu dengan
diperfihatkan permyataan setujiz (16%), netral (39%), tidak setuju (5%) terhadap kesan jauh,
serta pemyataan setuju (299) terhadap kesan dekat.
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E. Data Persepsi mahasiswa dalam bentuk motif menyesuaikan atribut sosialibilitas

dengan bentuk hérapan yang adaptif dan yang membutuhkan adjustment:

E.l. Data Persepsi mahasiswa dalam bentuk motif menyesuafkan atribut
sesialibilitas dengan bentuk harapan yang adaptif terhadap seting tangga
dalam hall sebagai ruang berkumpul

E.1.1. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggn kulish

serta heatuk minat ngobrol dengan teman:

7

13

6 BTS = Tidak Setuju
BH =Xotral

i OS5 = Sefuju
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Grafik: IV - 45
Keterksitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujusn minat menungen kuliah
serta  bentuk minat ngobrol dengan teman terhadap atvibut sosialibilitas pada seting
tangea dalam hall

Dengan memperhatikan Grafik: IV-45, dan Foto: V-2, yang terwakili oleh 13
mahasiswa {13 %), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan untuk
melekekan duduk berdekatan, yaitu dengan diperlihatkan pemyataan setuju (9%),
netral (3%) terhadap kesan duduk berdekatan, serta pernyataan setuju (1%) terhadap
kesan duduk berjauhan,
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E.1.2. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu dosen

serta bentuk minat ngobrel dengan teman:

-3
26
2
B TS = Tidak Setuju
16 BN = Nzfral
B3S =Seiuju
1
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Grafik: IV - 46

Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat menungpu dosen
serta bentuk minat ngobrol dengan teman terhadap atribut aksesibilitas pada seting

tangga dalam hall.

Dengan memperhatikan Grafik: IV-24, dan Foto: V-2, yang terwakili oleh 4
mahasiswa (4%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan untuk
melakukan duduk berdekatan, yaitu dengan diperlihatkan pemnyatasn setuju (3%)
terhadap kesan duduk berdekatan, seria pernyataan setuju (1%) terhadap kesan duduk
berjanhan.

98




E.1.3. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat memunggn teman

dengan bentuk minat ngobrol dengan teman:

25 i

SRS B TS = Tidak Setuju
T Y - ol
...... 0sS = s;tuju
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Grafik: IV - 47
Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa fujuan minat menunggu teman
denigan bentuk minat ngobrol dengan teman tethadap atribut sosialibilitas pada seting

tangga dalam hall.

Dengan memperhatikan Grafik: IV - 47, dan Foto: V-2, yang terwakili oleh 4
mazhasiswa {4%), didapatkan hasil bzhwa: Seting tangga memberikan kesan untuk
melakukan duduk berdekatan, yaitn dengan diperlihatkan pernyataan sefuju (3%),
netral (1%) terhadap kesan duduk berdekatan.

59

e e e = e e —— - Ca N




E.14. Data Persepsi Mahasiswa dalam bentuk motif menyesuaikar atribut

sosialibilitas dengan bentuk harapan vang adaptif:

16

14

12

{0

O TS = Tidak Satuju
HY = Netral
Og = Satuju

8
‘ -
2 -
. L
DUDUK DUDUK
BERDEKATAN BERJAUHAN
Grafil IV - 48

Keterkaitan Persepsi Mahasiswa dalam bentuk motif menyesuaikan dengan bentuk
harapan yang adaptif teshadap afribui sosislibilitas pada seting tangga dalam hall

sebagai ruang berkumpul

Dengan memperhatikan Grafik: IV-48, dan Foto : V-2, yang terwakili oleh 21
mahasiswa (21%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan untuk
melakukan duduk berdekatan, yaitu dengan diperlihatkan pernyatasn setuju (15%),
netral (4%) terhadap kesan duduk berdekatan, serta pernyataan setuju (1%), netral .
(1%) terhadap kesan duduk berjauhan.
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E.2. Data Persepsi mshasiswa dalam bentuk motif menyesuaikan atribut
sosialibilitas dengan benfuk harapan yang membutuhkan adjustment terhadap
seting tangga dalam hall sebagai ruang berkumpul

E.2.1. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu kuliah

serta bentuk minat ngobrol dengan teman:

30
26
20
0TS = Tidak Satuju
15 N = Natral
2 North

10 -

DUDUK DUDUK
BERDEKATAN BERJAUHAN

Grafik: IV - 49
Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu kuliah
serta bentuk minat ngobrol dengan teman terhadap afribut sosialibilitas pada seting
tangga dalam hall

Dengan memperhatikan Grafik: IV-49, dan Foto: V-2, yang terwakili oleh 38
mahasiswa (38%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan untuk
melakukan duduk berdekatan, yaitu dengan diperlihatkan pernyataan setuju (27%),
netral (10%), tidak setuju (1%) terhadap kesan duduk berdekatan. '
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E.2.2. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu kuliah
serta bentuk minat diskusi dengan teman:

LTS = Tidak Setuju
BN = Neafral
Os =Setuju

DUDUK DUDUK
BERDEKATAN SERJAULAR

Grafik: IV - 50
Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu kuliah
serta bentuk minat diskusi dengan teman terhadap atribut sosialibilitas pada seting
tangga dalam hal}

Dengan memperhatikan Grafik: IV-50, dan Foto: V-2, yang terwakili oieh 2
mahasiswa (2%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan untuk
melakukan dudok berdekatan, vaitu dengan diperlihatkan pernyataan setuju (1%),
netral (1%) terhadap kesan duduk berdekatan. "
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E.2.3. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggun dosen

gerta bentuk minat ngobrel dengan teman:
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Grafik: IV - 51
Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu dosen
serta bentuk minat ngobrol dengan teman terhadap atribut sosialibilitas pada seting
tangea dalam hall

Dengan memperhatikan Grafik: IV-51, dan Foto: V-2, yang terwakili oleh 3
mehasiswa (3%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan untuk

" melakukan duduk berdekatan, yaitu dengan diperlihatkan pernyatasn sefuju (2%),

netral (1%) terhadap kesan duduk berdekatan.
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E.2.4. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu teman |
serta bentuk minat membaca: i
1 -----
09
03 ‘
o7
o ji |
68 SHEE ?
SRS BTS = Tidak Sefuju |
06 EEEE EN = Netral
i 0§ = Setuju
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Grafik: TV - 52
Keterkaitan persepsi minat mashasiswa yang berupa tujuan minat mepunggu teman
serta bentuk minat membaca tethadap atribut sosialibilitas pada seting tangpa dalam
hall .
Dengan memperhatian Grafik: IV-52, dan Foto: V-2, yang terwakili oleh 1
mahasiswa (1%), didepatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan untuk

duduk berjmihan, yaitu dengan diperlihatkan pernyataan setuju (1%) terhadap kesan -
duduk berjauhan.
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E.2.5. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menumggu teman
serta bentuk minat ngobrol dengan teman:

B TS = Tidak Satufu
BN = Natrai
s = Satuju

DUDUK DUDUK
BERDEKATAN BERJAUHAN

Grafik: IV - 53
Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu teman
serta bentuk minat ngobrol dengan teman terhadap atribut sesialibilitas pada seting
tangga dalam hall

Dengan memperhatikan Grafik: IV-53, dan Foto: V-2, yang terwakili olek 9
mahasiswa (9%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan untuk
melalukan duduk berdekatan, yaitn dengan diperlihatkan pernyataan setuju.(9%)
terhadap kesan duduk berdekatan.
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E.2.6. Data Persepsi Mahasiswa dalam bentuk motif menyesuaikan atribut
sosialibilitas dengan bentuk harapan yang membutuhkan adjustment:

40 -
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Grafik: IV - 54
Keterkaitan Persepsi Mzhasiswa dalam bentuk motif menyesuaikan dengan bentuk
harapan yang membutuhkan adjustment terhadap atribut sosialibilitas pada seting
tangga datam hall sebagai ruang berkumpul

Dengan memperhatikan Grafik: IV-34, dan Foto: V-2, yang terwakili oleh 53
mahasiswa (53%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangea memberikan kesan untuk
melakukan duduk berdekatan, yaitu dengan diperlibatkan pernyataan setuju (39%),
netral (12%), tidak setuju (1%) terhadap kesan duduk berdekatan, serta pernyataan
setuju (1%) terhadap kesan duduk berjauhan.
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E3. Data Persepsi Mahasiswa dalam bentuk motif menyesuaikan atribut
sosialibilitas dengan bentuk harapan yang adaptif dan yang membutuhkan
adjustment:

GD

B TE = Tidak Sstuju
BN = Nstral
0s = Setuju
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BERDEKATAN BERJAUHAN

* Grafik: IV - 55

Keterkzitan Persepsi Mahasiswa dalam bentuk motif menyesuakan serta bentuk
harapan yang adaptif dan yang membutuhkan adjusiment terhadap atribut sosialibilitas
pada seting tangpa dalam hall sebagai ruang berkumpul

Dengan memperhatikan Grafik: IV-55, dan Foto; V-2, yang terwakili oleh 74
mahasiswa (74%), didapatkan hasil balwa: Seting tangga memberikan kesan unfuk
melakukan duduk berdekatan, yaitu dengan diperlihatikan pernyataan setyju (54%),
netral (16%), tidzk setujn (1%) terhadap kesan duduk berdekatan, serta pernyataan
setuju (2%), netral (1%) terhadap kesan duduk berjauhan.
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F. Data Persepsi mahasiswa dalam bentuk motif menentang atribut sesialibilitas

dengan bentuk harapan yang adaptif dan yang membutuhkan adjustment:

F.1. Data Persepsi mahasiswa dalam bentuk motif menentang atribut sosialibilitas
dengan bentuk hérapan yang adaptif terhadap seting tangga dalam hall sebagai
ruang berkumpul

F.1.1. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu kuliah

serta bentuk minat ngobrel dengan teman:
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Grafik: IV - 56
Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa fujuan minat menunggu kuliah
serta bentuk minat ngobrol dengan teman terhadap atribut sosialibilitas pada seting
tangga dalam hall

Dengan memperhatikan Grafik: IV-56, dan Foto: V-2, yang terwakili oleh 1
mahasiswa (1 %), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan untuk
melakukan duduk berdekatan, yaitu dengan diperlihatkan pernyataan sefuju (1%)
terhadap kesan duduk berdekatan.
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F.1.2. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu dosen
serta bentuk minat ngobrol dengan teman:
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Grafik; IV - 57
Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuen minat menunggu dosen
serta bentuk minat ngobrel dengan teman terhadap atribut sosialibilitas pada seting
tangpa dalam hall.

Dengan memperhatikan Grafik: IV-57, dan Foto: V-2, yang terwakili oleb 1
mahasiswa (1%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangega memberikan kesan untuk
melakukan dudukberdekatgn atanpun berjanhan, yaiiu dengan diperlihatkan pernyataan
netral (1%) terhadap kesan duduk berdekatan.
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F.1.3. Data Persepsi Minat Mahasiswa vang berupa tujuan minat menunggu teman

dengan bentuk minat ngobrel dengan teman:
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QGrafik: IV - 58
Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu teman
dengan bentuk minat ngobrol dengan teman terhadap atribut sosialibifitas pada seting
tangga dalam hall.
Dengan memperhatikan Grafik: IV-58, dan Foto: V-2, yang terwakili oleh 1
mahasiswa (1%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan untuk
melakukan duduk berdekatan, vaitu dengan diperlihatkan pernyataan setuju (1%)

terhadap kesan duduk berdekatan.
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F.1.4. Data Persepsi Mahasiswa dalam bentuk metif menentang atribut sosialibilitas
dengan bentuk harapan yang adaptif:
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Grafik: IV - 59
Keterkaitan Persepsi Mzhasiswa dalam bentuk mofif menentang dengan bentuk
harapan yang adaptif terhadap atribut sosialibilitas pada seting tangga dalam hall
sebagai ruang berkumpul '

Dengan memperhatiken Grafik: IV-59, dan Foto: V-2, yang terwakili oleh 3
mahasiswa (3%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan untuk
melakukan duduk berdekatan, yaitu dengan diperlihatkan pernyataan setuju (2%),
'petral (1%) terhadap kesan duduk berdekatan.
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F.2. Data Persepsi mahasiswa dalam bentuk motif menentang atribut sosiaﬁﬁﬂim
dengan bentuk harapan yang membutuhkan adjustment terhadap seting tangpa
dalam hall sebagai ruang berkumpul

F.2.1. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu kuliah

serta bentuk minat ngobrol dengan teman:
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Grafik: IV - 60
Keterksitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu kulish
serfa bentuk tninat ngobrol dengan teman terhadap atribut sosialibilitas pada seting
tangga dalam hall

Dengan memperhatikan Grafik: IV-60, dan Foto: V-2, yang terwakili oleh 10
mahasiswa (10%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan untuk
melakukan duduk berdekatan, yaitu demgan diperlihatkan pernyataan setuju (8%),
netral (2%) terhadap kesan duduk berdekatan, serta pernyataan setuju (1%), netral
{1%) terhadap kesan duduk berjauhan.
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F.2.2. Data Persepst Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggn kuliah
serta bentuk minat diskusi dengan teman:
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Grafik: IV - 61
Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu kuliah
erta bentuk minat diskusi dengan teman terhadap atribut sosialibilitas pada seting
tangga dalam hall

Dengan memperhatikan Grafik: IV-61, dan Foto: V-2, yang terwakili oleh 2
mahasiswa (2%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan untuk
‘melakukan dudik berdekatan, yaitu dengan diperlihatkan pernyataan setuju (2%)
terhadap kesan duduk berdekatan.
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F.2.3. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu dosen
serta bentuk minat ngobrol dengan teman:
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Grafik: IV - 62
Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu dosen
scrta benfuk minat ngobrol dengae: teman terhadap atribut sosialibilitas pada scting
tangga dalam hall

Dengan memperhatiksn Grafik: IV-62, dan Foto: V-2, yang terwakili oleh 5
mahasiswa (5%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan untuk
melakukan dudvk berdekatan, yaitu dengan diperlihatkan pernyatasn setuju (3%),
netral (2%} terhadap kesan duduk berdekatan.
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F.2.4. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu teman

serta bentnk minat membaca:

OTS = Tlak Setufu
BN = Natrai
O8 = Sefuju
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Grafik: IV - 63
Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu feman
serta bentuk minat membaca terhadap airibut sosialibilitas pada seting tangga dalam
hall
Dengan memperhatikan Grafik: IV-63, dan Foto: V-2, yang terwakili oleh 5
mahasiswa (5%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan untuk
melakukan duduk berdekaian, yaitu dengan diperlihatkan pernyataan setuju (4%),

netral {1%) terhadap kesan duduk berdekatan.
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F.2.5. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu teman
serta bentuk minat ngobroel dengan teman:
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Grafik: IV - 64
Keterkaitan persepsi minat mahzsiswa yang berupa fujuan minat menungen teman
serta bentuk minat ngobrol dengan teman terhadap atribut sosialibilitas pada seting
tangga dalam hall

Dengan memperhatikan Grafik: IV-64, dan Foto: V-2, yang terwakili oieh 1
mahagsiswa (1%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan untuk
melakukan duduk berdekatan atanpun berjauhan, yaitu dengan diperlihatkan pernyataan
netral (1%) terhadap kesan duduk berdekatan.
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F.2.6. Data Persepsi Mahasiswa delam bentuk motif menyesuaikan atribut
sosialibilitas dengan bentuk harapan yang membutubkan adjustment:
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Grafik: IV - 65
Keterkaitan Persepsi Mahasiswa dalam bentuk motif menyesuaikan dengan bentuk
harapan yang membutuhkan adjustment terhadsp atribut sosialibilitas pada seting
tangga dalam hall sebagai ruang berkumpul

Dengzn memperhatikan Grafik: IV-65, dan Foto: V-2, yang terwakili oleh 23
mahasiswa (23%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan untuk
melakukan duduk berdekatan, yaitu dengan diperlihatkan pernyataan setuju (15%),
netral {(5%) terhadap kesan duduk berdekatan, serta pernyataan s‘etuju (1%), netral
(1%) terhadap kesan duduk berjanhan. ' T |
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F.3. Data Persepsi Mahasiswa dalam bentuk meotif menyesuaikan atribut

sosialibilitas dengan bentuk harapan yang adaptif dan yang membutuhkan
. adjustment.

12

ATS = Tidak Setuju
M N = Natrai
O8 = Setuju

DUDUK DUDUK
BERDEKATAN BERJAUHAN

Grafik: IV - 66
Keterkaitan Persepsi Mahasiswa dalam bentuk motif menyesuaikan serta dengan
bentuk harapan yang adaptif dan yang membutuhkan adjustment terhadap atribut
sosialibilitas pada seting tangga dalam hall sebagai ruang berkumpul
Dengan memperhatikan Grafik: IV-66, dan Foto: V-2, yang terwakili oleh 26
mahasiswa (26%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan untuk
melakukan duduk berdekatan, vaitn dengan diperlihatkan pernyataan setuju (17%0,
netral(7%) terhadap kesan duduk berdekatan, serta pernyataan setuju (1%0), netral

(1%) terhadap kesan duduk berjauhan.
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G. Data Persepsi mahasiswa dalam bentuk motif menyesuaikan atribut visibilitas
dengan bentuk harapan yang adaptif dan yang membutuhkan adjustment:
G.1. Data Persepsi mahasiswa. dalam bentuk motif menyesuaikan atribut visibilitas
dengan bentuk harapan yang adaptif terhadap seting tangga dalam hall sebagai
ruang berkumpul o

G.1.1. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggn kaliak
serta bentuk minat ngobrol dengan teman:

8
1
4 @A TS = Tidak Setuju
BN = Nafral
0S =Seinin
3
2
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SEEEEE
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G
TERHALANG] TIDAK
‘ ‘TERHALANG!
Grafik: IV - 67

Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu kuliah
gerta bentuk minat ngobrol dengan teman terhadap_atribut visibilitas pada seting
tangga dalam hal

Dengsn memperhatikan Grafik: IV-67, dan Gambar: V-3, yang terwakili oleh 13
mehasiswa (13 %), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga membernikan kesan tidak terhalangi
uatuk melikat dosen atsupun teman yang lewat dari arsh pintu depan atau pada area terbuka
papan pengumuman (hail), yaitu denpan dipciﬁhatkan pernyataan setuju (796), neiral (5%)
terhadap kesan tideX terhalang, serta pernyataan setuju (1%) terhadap kesan terhalangi.
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G.1.2. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggn dosen

gerta bentuk minat ngobroel dengan teman:

2.6

BTS = Tidak Seinje
BN =Neilral
8BS =Setylu

1.5

0.6

TERHALANGI  TIDAK
TERHALANG!

Grafik: IV - 68
Keterkaitan perscpsi minat mahasiswa yang berupa tujuan migat mesunggu dosen
serta bentuk minat ngobrol dengan teman terhadap atribut visibilitas pada seting tangga
dalam hall.

Dengan memperbatikan Grafik: 1V-68, dan Gambar: V-3, yang terwakili clch 4
mahasiswa (4%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangea memberikan kesan tidak terhalangi
untuk melihat dosen ataupun teman yang lewat dari arah pintu depan atau pada area terbuka
papan pengumuman (hall), yaitu dengan diperhatkan permyataan sctnju-(B%) teihadap kesan
tidak terhalangj, serta permyataan setuju (1%) terhadap kesan terhalangi.
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G.1.3. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu teman

dengan bentuk minat ngobrol dengan teman:

o

EEEES 0TS = Tidak Satuju

16 i BN = Netral
’ ' RERES OS = Satuyu

05 4

TERHALANGI TIDAK
. TERHALANG!

Grafik: IV - 69
Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu teman
dengan bentuk minat ngobrol dengan temaan terhadap atribut visibilitas pada seting
tangga dalam hall.

Dengan memperhatikan Grafik: IV-69, dan Gambar: V-3, yang terwakili oleh 4
mahasiswa (4%), didapatkan hasil balwa: Seting tangga memberikan kesan tidak
terhalangi untuk melihat dosen ataupun teman yang lewaf dari arah pintu depan atau
pada area terbuka papan pengumuman (hall), yaitu dengan diperlikatkan pernyataan
setuju (3%) terhadap kesan tidak terhalangi, serta pernyataan netral (1% terhadap
kesan terhalang).
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G.1.4. Data Persepsi Mahasiswa dalam bentuk metif menyesuaikan atribut
visibilitas dengan bentuk harapan yang adaptif:

14
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TS = Tidak Sefuju
BN = Netral
08 = Satuju

TIDAK
TERHALANGI

Grafik: IV-70 .
Keterkaitan Persepsi Mahasiswa dalam bentuk motif menyesuaikan dengan bentuk
harapan yang adaptif terhadap atribut visibilitas pada seting tangga dalam hall sebagai
ruang berkumpnl

Dengan memperhatikan Grafik: IV-70, dan Gambar: V-3, yang terwakili oleh
21 mahasiswa (21%), didapatkan hasil bshwa: Seting tangga memberikan kesan tidak
terhalangi untuk melihat dosen ataupun teman yang lewat dari arzh pintu depan atau
pada area terbuka papan pengumuman (hall), yaitu dengan diperlihatkan pernyataan
setuju (13%), netral (5%) terhadap kesan tidak terhalangi, serta pemyataan setuju
{2%), netral {1%o) terhadap kesan terhalangi.
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G.2. Data Persepsi mahasiswa dalam bentuk motif menyesuaikan atribut vistbilitas
dengan bentuk harapan yang membutuhkan adjustment terhadap seting tangga
dalam hall sebagai ruang berkumpul

G.2.1. Data Persepsi Minat Mzhasiswa yang berupa tujwan minat menunggu kuliah

gerta bentuk minat ngobrol dengan teman:

28

20 e e U

6 i
il HTS = Tidak Setuju

------ BN = Netral

EEREE: DS = Setuju
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Grafik: IV - 71
Keterkaitan persepsi minat mehasiswa yang berupa tujuan minat menunggu kuliah
serta bentuk minat ngobrol dengan teman terhadap atribut visibilitas pada seting
tangga dalam hali

Dengan memperhatikan Grafik: IV-71, dan Gambar: V-3, yang terwakili oleh
38 mahasiswa (38%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan tidak
terhalangi untuk melihat dosen ataupun teman yang lewat dari arah pintu depan atan
pada area terbuka papan pengumuman (hall), yaitu dengan diperlihatkan pernyataan

seinju (24%), netral (6%) terhadap kesan tidak terhalangi, serta pernyaiaan setuju

(2%), netral (4%), tidak setuju (2%) terhadap kesan terhalangi.
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E.2.2. Data Persepsi Minat Mahasiswa vang berupa tujuan mirat menunggu kuliah
serfa bentuk minat diskusi dengan teman:
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Grafik: IV-72 :
Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat monunggu kuliah
serta bentuk minat diskust dengan teman terhadap atribut visibilitas pada seting tangga
dalam hali

Dengan memperhatikan Grafik: IV-72, dan Gambar: V-3, yang terwakili oleh 2
mahasiswa (2%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan terhalangi
untuk melihat dosen atsupun teman yang lewat dari arsh pintn depan atan pada area
terbuka papan pengumuman (hall), yaitu dengan diperlihatkan pernyataan getuju (1%)
terhadap kesan terhalangi, serta pernyataan netral (1%) terhadap kesan tidak
terhalangi.
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G.2.3. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggn dosen

gerta bentuk minat ngobrol dengan teman:

25 EEEES

------ B TS = Tidak Setuju

15 il = Retral
. N a5 = Satujun

06 MR

TERHALARGI TIDAK

Grafik: IV - 73
Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu dosen
serta bentuk minat ngobrol dengan teman terhadap atribut visibilitas pada seting tangpa
dalam hall

Dengan memperhatikan Grafik: IV-73, dan Gambar: V-3, yang terwakili oleh 3
mahasiswa (3%), didapatkan hasil balwva: Seting tangga memberikan kesan tidak
torhalangi untuk melihat dosen ataupun teman yang lewat dari arah pintu depae atan
pada area terbuka papan pengumuman (hall), yaitu dengan diperlihatkan permmyataan
setuju (3%) terhadap kesan tidak terhalangi. '
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G.2.4. Data Persepsi Minat Mahasiswa vang berupa tujuan minat menunggu teman
serta bentuk minat membaca:

08 ' SEREE
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0.7 SRS

0.6 SR

EEEEE B TS = Tidak Setuju

BIN = Netral
08 =Sefuju

0.4

0.3

0.2

0.1

TERHALANGI TIDAK
TERHALANGI

Grafik: IV - 74
Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat menungey teman
serta bentuk minat membaca terhadap atribut visibilitas pada seting tangga dalam hall

Dengan memperhatien Grafik: IV-74, dan Gambar: V-3, yang terwakilt oleh 1
mahasiswa (1%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan tidak

terhalangi untuk melihat dosen atazpun teman yang lewat dari arah pintu depan atau -

pada-erea terbuka papan pengunauman (hall), yaitu dengan diperlihatkan pernyatazn
setuju (1%) terhadap kesan tidak terhatangi.
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G.2.5. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujian minat menunggu teman serta

bentuls minat ngobrol dengan teman:

36
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TS = Tidak Sefuju
BN = Meatral

s = Sstuju

16 4
1 4P R R
0.6+
04 i
TERHALANGI TIDAK
TEREALANGI
Grafik: IV - 75 ,

Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggy teman
serta bentuk minat ngobrol dengan teman terhadsp atribut visibilitas pada seting tangga

dalam hail

Dengan memperhatikan Grafik: IV-75, dan Gambar: V-3, yang terwakili oleh 9
mahasiswa (9%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan tidak

terhalangi untuk melihat dosen ataupun teman yang lewat dari arah pints depan atan

pada area terbuka papan pengumuman (hall), vaitu dengan diperlihatkan pernyataan
setnju (4%), netral (1%) terhadap kesan tidak terhalangi, serta pernyataan setuju
(1%), netral {3%) terhadap pernyataan terhalangi.
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G.2..6. Data Persepsi Mahasiswa dalam bentuk motif menyesnaikan atribut
visibilitas dengan bentuk harapan yang membutuhkan adjustment:

36
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 Grafik: IV - 76

Ketcrkaitan Persepsi Mahasiswa dalam beniuk  motif menyesuaikan dengan bentuk
harapan yang membutuhkan adjustment terhadap atribut visibilitas pada scting tangga

dalam hall sebagai ruang berkumpul

Dengan memperhatikan Grafik: IV-76, dan Gambar: V-3, yang terwakili oleh
53 mahasiswa (53%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan tidak
terhalangi untuk melihat dosen ataupun teman yang lewat dari arah pintu depan atan
pada area terbuka papan pengumuman (hall), yaitu dengan diperlihatkan pernyataan
setuju (32%) netral (8%) terhadap kesan tidak terhalangi, serta pernyataan setuju
(4%), netral (7%), tidak setuju (2%) terhadap pernyataan terhalangi. '
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(.3. Data Persepsi Mahasiswa dalam bentuk motif menyesuaikan atribut visibilitas
dengan bentuk harapan yang adaptif dan yang membutuhkan adjnstment:

HTS = Tidak Setuju
W N =~ Hetral
085 = Setuju

TERHALANG] TIDAK
' TERHALANG}

" Grafik: IV - 77

Keterkaitan Persepsi Mahasiswa dalam bentuk motif menyesuakan serta bentuk

harapan yang adaptif dan yang membutuhkan adjustinent terhadap atribut visibilitas

pada scting tangpa dalam hall ssbagai ruang berkumpul

Dengan memperhatikan Grafik: IV-77, dan Gambar: V-3, yang terwakili oleh
74 mahasiswa (74%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan tidak
terhalangi untuk melihat dosen atavnpun teman yang lewat dari arah pintu depan atan
pada area terbuka papan pengumuman (hall), vaits dengan diperlihatkan pernyataan
setuju (45%), neiral (13%) terhadap kesan tidak terhalangi; seria pernyataan setuju
(6%), netral (8%), tidak sefuju (2% terhadap kesan terhalangi.
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H. Data Persepsi mahasiswa dalam bentuk motifl menentang atvibut visibilitas dengan

bentuk harapan yang adaptif dan yang membutuhkan adjustment:

H.1. Data Pcrsepsi-mahasiswa dalam bentik motif menentang atribut visibilitas dengan
bentuk harapan yang adaptif tcrhadap seting tanppa dalam hali sebagai ruang
berkumpid R

H.1.1. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu kutiah scrta

hentuk minat ngobrol dengan teman:
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Grafik: IV - 78
Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu kuliah
seria bentnk minat ngobrol dengan teman terhadap amribut visibilitas pada seting
tangga dalam hall

Dengan memperhatikan Grafik: IV-78, dan Gambar: V-3, yang terwakili oleh 1
mahasiswa (1 %), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan tidak
terhalangi untuk melihat dosen ataupun teman yang lewat dari arah pintu depan ataupun
pada area papan pengumuman (kall), yaitu dengan diperlibatkan pernyataan setuju.
(1%) terhadap kesan tidak terhatangi.
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F.1.2. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu dosen

serta bentuk minat ngobrol dengan teman:
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Grafik: IV - 79
Keterkaitan persepsi minat mshasiswa yang berupa tujuan minat menunggu dosen
serta bentuk minat ngobrol dengan teman terhadap atribut visibilitas pada seting tangga
dalam hall.

Dengan memperhatikan Grafik: IV-79, dan Gambar: V-3, yang terwakili oleh 1
mahasiswa (1%), didapatkan hasil babwa: Seting tangga memberikan kesan tidak
terhalangi untuk melihat dosen ataupun teman yang lewat dari arah pintu depan ataupun

~ ‘pada area papan pengumuman (hall), yaitu dengan diperlihatkan pernyataan setuju

(1%) terhadap kesan tidak terhalangi.
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H.1.3. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu teman

dengan bentuk minat ngobrol dengan teman:

u.g o ————————— ke
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Grafik: IV - 80
Keterksitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minai menunggu teman
~ dengan benink minat ngobrol dengan teman terhadap atribut visibilitas pada seting
tangga dalam hall.

Dengan memperhatikan Grafik: IV-80, dan Gambar: V-3, yang terwakili oleh 1
mahasiswa (1%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberiken kesan tidak
terhalangi untuk melihat dosen atanpun teman yang fewat dari arah pintu depan ataupun
pada area papan peﬁgumumanl (hall), yaitu dengan diperlihatkan pernyataan sefuju
(19%) terhadap kesan tidak terhatangi.
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H.1.4. Data Persepsi Mahasiswa dalam bentuk metif menentang atribut visibilitas
dengan bentuk harapan yang adaptif:

2'6 ------
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Grafik: IV - 81
Keterkaitan Persepsi Mahasiswa dalam bentuk motif menentang dengan bentuk
harapan yang adaptif terhadap atribut visibilitas pada seting tangga dalam hall sebagai
ruang berkumpul
Dengan memperhatikan Grafik: IV-81, dan Gambar: V-3, yang terwakili oleh 3
mahasiswa (3%), didapaikan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan tidak
terhalangi untuk melihat dosen atanpun teman yang lewat dari arah pintu depan ataupun
pada area papan pengumuman (hall), yaitu dengan diperlihatkan pernyataan setuju
(3%) terhadap kesan tidak terhalangi.
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H.2. Data Persepsi mahasiswa dalam bentuk motif menentang atribut visibilitas dengan
bentuk harapan yang membutuhkan adjustment tcrhadap seting tangea dalam hall
sebagai ruang berkumpul

H.2.1. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menungzu kuliah serta

bentuk minat ngobrol dengan teman:

a6 o Fri
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Grafik: IV - 82
Keterkaitan persepsi minat mehasiswa yang berupa tujuan minat menunggu kuliah serta
bentuk minat ngobrol dengan terman terhadap atribut visibilitas pada seting tangga dalam hall

Dengan memperbatikan Grafik: IV-82, dan Gambar: V-3, vang terwakili oleh
10 mahasiswa (10%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan tidak
terhalangi untuk melihat dosen ataupun teman yang lewat dari arah pintu depan ataupun
pada area papan pengumunan (hall), yaitu dengan diperlihatkan pernyatazn setuju
(5%), netral (1%) terhadap kesan tidak terhalangi, serta pernyataan setuju (3%), netral
(1%) terhadap kesan terhalangt.
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H.2.2. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggn kuliah

serta bentuk minat diskusi dengan teman:
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Grafik: IV - 83
Keterkaitan persepsi minat mehasiswa yang berupa tujuan minat menunggy kulish serta
bentuk minat diskusi dengan teman terhadap atribut visibilitas pada seting tangga dalamn hall

Dengan memperhatikan Grafik: IV-83, dan Gambar: V-3, yaog terwakili cleh 2
mahasiswa (2%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan terhalangi
ataupun tidak terhalangi untuk melihat dosen ataupun teman yang lewat dari arah pintu
depan ataupun pada area papan pengumuman (hall), yaitu dengan diperiihatkan
pernyataan tidak setuju (2%6) terhadap kesan terhalangi.
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H.2.3. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggn dosen serta

bentuk minat ngobrol dengan teman:
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Grafik: IV - 84
Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu dosen
serta bentuk minat ngobrof dengan teman terhadap atribut visibilitas pada seting tangga
dalam hall
Dengan memperhatikan Grafik: TV-84, dan Gambar: V-3, yeng terwakili oleh 5
mahasiswa (5%), didapatkan hasil bashwa: Seting tangga memberikan kesan tidak terhalangi
untuk melihat dosen ataupun teman yang lewat dari arah pintu depan ataupun pada area papan
pengumuman (hall), yaitu dengan diperlihatkan pernyataan setuju (3%), netral (1%) terhadap
kesan tidak terhalangi, serta permyataan tidak setuju (1%) tethadap kesan terhalangi.

136




H.2.4. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu teman

gerta bentuk minat membaca:

O TS = Tldak Satuju
HN = Metral
as = Satuju
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Grafik: IV - 85
Keterkaitan perscpsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggy teman
serta benfuk minat membaca terhadap atribut visibilitas pada seting tangga delam hall
Dengan memperhatikan Grafik: V-85, dan Gambar: V-3, yang terwakili oleh 5
mahasiswa (5%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan terhalangi untuk
melhat dosen ataupun teman yang lewat dari zrah pintu depan ataupun pada area papan
pengumuman (hall), yaitu dengan diperlihatkan pemnyataan setuju (2%), netral (1%) terhadap
fesan terhalangi, serta perayataan setuju (1%), netral (1%) terhadap kesan tidak terhalangi.

137




H.2.5. Data Persepsi Minat Mzhasiswa yang berupa tujuan minat menunggu teman serta

benfuk minat ngobrol dengan feman:
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Grafik: IV - 86
Keterkaitan persepsi minat mehasiswa yang berupa tujuan minat menunggu teman
serta bentuk minat ngobrol dengan teman terhadap atribut visibilitas pada seting tangga
dalam hall

Dengan memperhatikan Grafik: IV-86, dap Gambar: V-3, yang terwakili oleh 1
mahasiswa (1%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan terhalangi ataupun
tidak terhalangi untuk melihat dosen atau teman yang lewat dari arsh pintu depan atau pada
area terbuka papan pengumuman (hall), yaito dengan diperlihatkan pemyataan neiral (1%)
terhadap kesan terhalangi.
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H.2.6. Data Persepsi Mahasiswa dalam bentuk motif menyesuaikan atrilmét
visibilitas dengan bentuk harapan yang membutuhkan adjustment:

B TS = Tidak Satuju
BN = Netrai
OS5 = Sstuju
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Grafik: IV - 87
Keterkaitan Persepsi Mahasiswa dalam bentuk motif menyesuaikan dengan bcntuk
harapan yang membutuhkan adjustment terhadap atribut visibilitas pada seting tangga

dalam hall scbagai ruang berkumpul |

Dengan memperhatikan Grafik: TV-87, dan Gambar: V-3, yang terwakili olch 23
mahasiswa (23%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan tidak tcxhalan?gi
untuk melihat dosen atau teman yang lewat dari arah pintu depan atau pada area terbuka papafn
pengumninan (hall), yaitu dengan diperiihatken pernyataan setuju (9%), netral (3%) tethaﬁp
kesan tidak terhalangj, serta permyataan setuju (5%), netral (3%), tidak setuju (3%) terhadsfnp
pernmyataan terhalangi. :
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H.3. Data Persepsi Mahasiswa dalam bentuk motif menyesuaikan atribut visibilitas
dengan bentuk harapan yang adaptif dan yang membutuhkan adjustment:

12

10

TS = Tidak Setuju
BN = Natrai
ES = Satujo

" TIDAK
TERMALANGY

Grafik: IV - 88

Keterkaitan Persepsi Mahasiswa dalam bentuk motif menyesuaikan serta dengan

bentuk harapan yang adaptif dan yang membutuhkan adjustment terhadap atribut

visibilitas pada seting tangga dalam hall sebagai ruang berkumpul

Dengan memperhatikan Grafik: 1V-88, dan Gambar: V-3, yang terwakili oleh 26
mahasiswa (26%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan tidak terhalangi
untuk melihat dosen atau teman yang lewat dari arah pintu depan atau pada srea terbuka papan
pengumuman (hall), yaitu dengan dipcrﬁhaﬂ;an pemnyataan setuju (12%), netral (3%) terhadap
kesan tidak terhalangi, serta pemyataan setuju (5%), netral (3%), tidak setuju (3%) teshadap
kesan terhalangl.
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L Data Persepsi mahasiswa dalam bentuk motif menyesuaikan atribut privasi dengan

bentuk harapan yang adaptif dan yang membutuhkan adjustment:

I.1. Data Persepsi mahasiswa dalam bentuk motif menyesuaikan atribut privasi
dengan benfuk harapan yang adaptif terhadap seting tangga dalam hall sebagai
ruang berkumpul

11.1. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat memmggu kuliak

serta bentuk minat ngobrol dengan teman:

[

6~ BT = Tidak Setuju
HN = Netral

4 - 08 = Setuju

TERBUKA TERSEMBUNYI

Grafik: IV - 89
Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu kuliah
serta bentuk minat ngobrol dengan teman terhadap atribut privasi pada seting tangga
dalam hall

Dengan memperhatikan Grafik: IV-89, dan Foto: V-3, yang terwakili oleh 13
mahasiswa (13 %), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan terbuka
untuk melakukan diskusi / pembicaraan yang bersifat pribadi / rahasia, yaitn dengan
diperlihatkan pernyataan setuju (2%), netral (9%) terhadap kessn terbuka, serta
pernyatazn setuju (1%), netral (1%) terhadap kesan tersembunyi.
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11.2. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu dosen

gerta bentuk minat ngobrel dengan teman:

B TS = Tidak Setuju
BN = Natral
25 = Setuju

TERBUKA TERSEMBUNYi

Grafik: IV - 90 ~
Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu dosen
serta bentuk minat ngobrol dengan teman terhadap atribut privasi pada seting tangga
dalam hail.

Dengan mempeshatikan Grafik: IV-90, dan Foto: V-3, yang terwakili oleh 4

mahasiswa (4%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan terbuka

.. unfuk melakukan diskusi / pembicaraan yang bersifat pribadi / rahasia, yaitu dengan
diperlihatkan pernyataan setuju (1%), netral (3%) teradap kesan terbuka.
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L1.3. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tnjuan minat menunggu teman

dengan bentuk minat ngobrol dengan teman:

2 -
i8
16 -
1.4 1
1.2 -
TS = Tidak Setuju
y BN = Hetral
0S8 = Sstuju

0.8 -

0.6

0.4 -

0.2 -

TERBUKA TERSEMBUNYI

Grafik: IV - 51
Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuen minat menunggu temsan

dengan bentuk minat ngobrol dengan teman terhadap atribut privasi pada seting tangga

dalam hall.

Dengan memperhatikan Grafik: IV-91, dan Foto: V-3, yang terwakili oleh 4
mahasiswa (4%), didapatkan hasil babwa: Seting tangga memberikan kesan terbuka
ataupun tersembunyi untuk melakukan diskusi / pembicaraan yang bersifat pribadi /

rahasia, yaitu dengan diperiihatkan pernyataan setuju (1%), netral (2%) terhadap kesan-

terbuka, serta pernyataan setuju (1%) terhadap kesan tersembunyi.
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L1.4. Data Persepsi Mahasiswa dalam bentuk metif menyesuaikan atribut privasi
dengan bentuk harapan yang adaptif:

14 4

12 4

10 4

B TS = Tidak Setuju
H = Hatral
as =Setufu

TERBUKA TERSEMBUNYI

Grafik: IV - 92
Keterkaiten Persepsi Mahasiswa dalam bentuk motif menyesuakan dengan bentuk
harapan yang adaptif terhadap atribut privasi pada seting tangga dalam hall sebagai
ruang berkumpul

" Dengan memperhatikan Grafik: IV-92, dan Foto: V-3, yang terwakili oleh 21
tmahasiswa (21%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan terbuka
untuk melakukan diskusi / pembicaraan yang bersifat pribadi / rahasia, yaitu dengan
diperlihatkan pernyataan setuju (4%), netral (14%) terhadap kesan terbuka, serta
pernyataan setuju (2%}, netrat (1%) terhadap kesan tersembunyi.
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1.2. Data Persepsi mahasiswa dalam bentuk metif menyesuaikan atribut privasi
dengan bentuk harapan yang membutuhkan adjustment terhadap seting tangga
dalam hall sebagai ruang berkumpul

L2.1. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu kuliah

serta bentuk minat ngobrol dengan teman:

20

B TS = Tidak Setyju
SN = Nefral
0OS = Setuju

.....

R R - - - - - -

TERBUKA TERSEMBUNY!

Crafik: IV - 93
Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat memngen kutiah
serta bentuk minat ngobro! dengan teman terhadap atribut privasi pada seting tangga
dalam hall :

Dengan memperhatikan Grafik: IV-93, dan Foto: V-3, yang terwakili oleh 38
mahasiswa {38%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan terbuka
untuk melakukan diskusi / pembicaraan yang bergifat pribadi / rahasia, yaitn dengan
diperlihatkan pernyataan setuju (19%), netral (12%) teshadap kesan terbuka, serta
pernyataan setuju (1%}, netral (6%) terhadap -kesaﬁ tersembﬁnyi.
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1.2.2. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menungga kuliah

gerta bentuk minat diskusi dengan teman:

1.8 -

1.6 1

1.4 -

1.2 4

O TS = Tidak Sstuju
BN =HNetral
oS = Setwu

0.8 -

0.6 -

D4 1

0.2 -

TERBUKA TERSEMBUNYI
Grafik: IV - 94
Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu kuliah

serta bentuk minat diskusi dengan teman terhadap atribut privasi pada seting tangga
dalam halt

Dengan memperhatikan Grafik: IV-94, dan Foto: V-3, yang terwakili oleh 2
mahasiswa (2%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan terbuka

- ataupun-tersembunyi untuk melakukan diskusi / pembicaraan yang bersifat pribadi /

rahasia, yaitu dengan diperlihatkan pernyataan netral (2%) terhadap kesan terbuka.
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1.2.3. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu dosen

serta bentuk minat ngobrel dengan teman:

2 ......
18
18 i
14 EEEEE
i
EI TS = Tidak Setuju
14 BN =Netral
Os = Ssiuju

0.6 -

24 -

0.2

TERIUKA TERSEMBUNYI

Grafik: IV - 95
Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang besupa tujuan minat menunggu dosen
serta benfuk minat ngobrol dengan teman terhadap atribut privasi pada sefing tangga
daiam hail
Dengan memperhatikan Grafik: IV-95, dan Foto: V-3, yang terwakili oleh 3
mahasiswa (3%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan terbuka
uatuk melakukan diskusi / pembicaraan yang bersifat pribadi / rahasia, yaitu dengan
diperlihatkan pernyataan setuju (2%), netral (1%) terhadap kesan terbuka.
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serta bentuk minat membaca:

0.3

07

0.e

0.G

1.2.4. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu teman

B TS = Tidak Setuju
BN = Netrat
08 = Setuju

03

0.2

0.1

TERBUKA TERSEMBUNYI

- Grafik: IV - 96

diperlihatkan pernyataan setuju (1%) terhadap kesan terbuka.

Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu teman
serta bentuk minat membaca terhadap atribui privasi pada seting tangga dalam hali

Dengan memperhatian Grafik: IV-96, dan Foto: V-3, yang terwakili oleh 1
mahasiswa (1%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan terbuka
untuk melakukan diskusi / pembicaraan yang bersifat pribadi / rahasia, yaitu dengan
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1.2.5. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu teman

serta bentuk minat ngobrol dengan teman:

&

B TS = Tidak Setuju
F BN = HNetrai

o§ = Seiuju

TERBUKA TERSEMBUNYI

Grafik: IV - 97
Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggn teman
serta bentuk minat ngobrol dengan icman terhadap atribut privasi pada seting {angea
dalam hall

Dengan memperhatikan Grafik: IV-97, dan Foto: V-3, yang terwakili oleh 9
mahasiswa (9%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan terbuka
untuk melakukan diskusi / pembicaraan yang bersifat pribadi / rahasia, yaitu dengan
diperlihatkan pernyataan setuju (8%), netral (1%) terhadap kesan terbuka.
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12.6. Data Persepsi Mahasiswa dalam bentuk motif menyesuaikan atribut privasi
dengan bentuk harapan yang membutuhkan ad justment:

[ TS = Tidak Satuju
BN = Netral
0s = Satuju

TERBUKA TERSEMBUNRYI

Grafik: IV - 98
Keterkaitan Persepsi Mahasiswa dalam bentuk  motif menyesuaikan dengan bentuk
harapan yang membutubkan adjustment terhadap atribut privasi pada seting tangga
dalam hall sebagai ruang berkumpui ,

Dengan memperhatikan Grafik: IV-98, dan Foto: V-3, yang terwakili oleh 33
mahasiswa (53%), didapatkan hasii bahwa: Seting tangga memberikan kesan terbuka
untuk melakukan diskusi / pembicaraan yang bersifat pribadi / rahasia, yaitu dengan
diperlihatkan pernyztaan setuju (30%j, netral (16%) terhadap kesan terbuka, serta
pernyataan getuju (1%), netral (6%) terhadap kesan tersembunyi.
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L3. Data Persepsi Mahasiswa dalam bentuk motif menyesunaikan atribut privasi
dengan bentuk harapan yang adaptif dan yang membutuhkan adjustment:

20 4 TS = Tidak Satuju
NN = Netrai
s = Ssatuju

15 4

10 4

TERBUKA TERSEMBUNYI

Grafik: IV - 95 ,
Keterkaitan Persepsi Mahasiswa dalam bentuk motif menyesuaikan serta bentuk

harapan yang adaptif dan yang membutuhkan adjnstment terhadap atribut privasi pada
seting tangea dalam hall sebagai ruang berkumpul

Dengan memperhatikan Grafik: IV-99, dan Foto: V-3, yang terwakili oleh 74
mahasiswa (74%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan terbuka
uniuk melakukan diskusi / pembicaraan yang bersifat pribadi / rahasia, yaitu dengan
diperlihatkan pernyataan setuju-(34%), netral (30%) terhadap kesan terbuka, serta
pémyataan setuju (3%), petral (7%) terhadap kesan tersembunyi.
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J. Data Persepsi mahasiswa dalam bentuk motif menentang atribut privasi dengan

bentuk harapan yang adaptif dan yang membutubkan adjustment:

1.1. Data Persepsi mahasiswa dalam bentuk metif menentang atribut privasi dengan
bentuk harapan yang adaptif terhadap seting tangga dalam hall sebagai ruang
berkumput

1.1.1. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu kuliah

serta bentuk minat ngobrol dengan teman:

0.2 4

0.8 -

0.7 -

0.8 +

0TS = Tidak Setuju
EN = Nefral
as = Sstuju

0.6

0.4 -

0.3 -

0.2

.1 4

TERBUKA TERSEMBUNYI

Grafik: IV - 100
Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat menungen kuliah
serta bentuk minat ngobrol dengan teman terhadap atribut privasi pada seting tangga
dalam hall

Dengan memperhatikan Grafik: IV-100, dan Foto: V-3, yang terwakili oleh 1
mahasiswa (1 %), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan terbuka
untuk melakukan diskusi / pembicarasn yang bersifat pribadi / rahasia, yaitu dengan
diperlihatkan pernyataan netral (1%) terhadap kesan terbuka.
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J.1.2. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu dosen

R

0.8

0.7

06

G.6

04

03

0.2

0.1

serta bentuk minat ngobrol dengan teman:

TERBUKA

Grafik: IV - 101
Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu dosen
serta bentuk minat ngobrol dengan teman terhadap atribut privasi pada seting tangga

dalam hall.

TERSEMBUNYI

E TS = Tidak Satuju
|BEN = Netral

8BS = Setuju

Dengan memperhatikan Crafik: IV-101, dan Foto: V-3, yang terwakili oleh 1

mahasiswa (1%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan
tersembunyi untuk melakukan diskusi / pembicaraan yang bersifat pribadi / rahasia,
yaitu dengan diperlibatkan pernyataan netral (1%) terhadap kesan tersembunyi.
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J.1.3. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu teman

dengan bentuk minat ngobrol dengan teman:

6.9

68

0.7

0.6

B TS = Tidak Setuju
HN = Natral
O0s = Setufu

0.5

0.4

0.3

9.2

0.1

TERBUKA TERSEMBUNYI

Grafik: IV - 102 _
Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa fujuan minat menunggu teman
dengan bentuk minat ngobrol dengan teman terhadap atribut privasi pada seting tangga
dalam hail. '

Dengan memperhatikan Grafik: IV-102, dan Foto: V-3, yang terwakili oleh 1
mahasiswa (1%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan
te;:_sembunyi untuk melakukan diskusi / pembicaraan yang bersifat pribadi / rahasia,
yaitu dengan diperlihatkan pernyafaan setuju (1%6) terhadap kesan tersembunyi.
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J.1.4. Data Persepsi Mahasiswa dalam bentuk motif menentang atribut privasi

dengan bentuk harapan yang adaptif:

0.9 -

08

0.7 4

08

0.6 -

0.4 -

0.3 -

0.2 -

84

TERBUKA

Grafik: IV - 103

TS = Tidak Setuju
BN =hHetral
B8 = Sstuju

TERSEMBUNYI

Keterkaitan Persepsi Mahasiswa dalam bentuk motif menentang dengan bentuk
harapan yang adaptif terhadap atribut privasi pada seting tangga dalam hall sebagai

ruang berkumpul

Dengan memperhatikan Grafik: IV-103, den Foto: V-3, yang terwakili oleh 3

mahasiswa (3%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan

tersembunyi untuk melakukan diskusi / pembicaraan yang bersifat pribadi / rahasia,
yaitu dengan diperiihatkan -permyataan setuju (1%), netral (1%) terhadap kesan
tersembunyi, serta pernyataan setuju netral (1%) terhadap kesan terbuka.
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1.2. Data Persepsi mahasiswa dalam bentuk metif menentang atribut privasi dengan
bentuk harapan yang membutuhkan adjustment terhadap seting tangga dalam
hall sebagai ruang berkumpul

J.2.1. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu Kuliah

serta bentuk minat ngobrol dengan teman:

6 HD
; T
‘ e
B TS = Titak Setuju
Y P S BN = Nefral
Os =Setuju

TERBUKA TERSEMBUNY!

Grafik: IV - 104
Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuzn minat menungen kuliah
serta bentuk minat ngobre!l denpan teman terhadap atribut privasi pada seting tangga
dalam hall :

Dengan memperhatikan Grafik: IV-104, dan Foto: V-3, yang terwakili oleh 10
mehasiswa (10%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga. memberikan kesan terbuka
untuk melakukan diskusi / pembicaraan yang bersifat pribadi / rahasia, yaitu dengan
diperlihatkan pernyatazn setuju (6%), netral {3%) terhadap kesan terbuka, serta
pernyataan netral (1%) terhadap kesan tersembunyi.
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1.2.2, Data Perseps: Minat Mahasiswa yang berupa tnjusn minat menunggu kuliah

serta bentnk minat diskusi dengan teman:

O TS = Tidak Setuju
BN = Matral
0% =Setuju

TERBUKA TERSEMBUNYI

Grafik: IV - 105
Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu kulish
serta bentuk minat diskusi dengan teman tethadap atvibut privasi pada seting tangga
dalam hall

Dengan memperhatikan Grafik: IV-105, dan Foto: V-3, yang terwakili oich 2
mahasiswa (2%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan
tersembunyi ataupun terbuka untuk melakukan diskusi / pembicaraan yang bersifat
Q;ibadi / rahasia, yaitu dengan diperlihatkan pernyataan netral (1%) terhadap kesan
tersembunyi, serta pernyataan tidak setuju (1%) terhadap kesan terbuka,
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J.2:3. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu dosen

serta bentuk minat ngobrel dengan teman:

B TS = Tidak Setuju
BN = Netral
O S = Setuju

TERBUKA ' TERSEMBURYI

Grafik: IV - 106

Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu dosen
serta bentuk minat ngobrol dengan teman terhadap atribut privasi pada seting tangga
dalam hall

Dengan memperhatikan Grafik: V-106, dan Foto: V-3, yang terwakili oleh 5
mahasiswa (5%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan terbuka
untuk melakukan diskusi / pembicaraan yang bersifat pribadi / rahasia, yaitu dengan
diperlihatkan pefnyataan sefyju (2%), nefral (2%) terhadap kesan terbuka, serta
pernyataan netral (1%) terhadap kesan te;'sé;ﬁlbunyi.
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J.2.4, Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa fujuan minat menunggu teman

serta bentuk minat membaca:

25

il B TS = Tidak Sstuju
15 SEEEE EN = Notral

MDA 08 = Setuju

LE

TERBUKA TERSEMBUNYI

Grafik: IV - 107
Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat menungg teman
serta bentuk minat membaca terhadap atribut privasi pada seting tangga dalam hali

Dengan memperhatikan Grafik: IV-107, dan Foto: V-3, yang terwakili oleh 5
mahasiswa {5%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan terbuka
untuk melakukan diskusi / pembicaraan yang bersifat pribadi / rahasia, yaitu dengan
diperlihatkan pernyataan setuju (3%), nefral (1%) terhadap kesan. terbuka, serta
- pernyataan setuju (1%) terhadap kesan tersembunyi.
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J.2.5. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu teman

- serta bentuk minat ngobrol dengan teman:

0.9 4

0.8 4

9.7 -

08 -

0.8 -

0.4 4

03 4

0.2

LA

EBTS = Tidak Sstuju
BN = Netral

0§ = Setuju

TERBUKA

Grafik: IV - 108
Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu teman
serta bentuk minat ngobrol dengan teman terhadap atribut privasi pada seting tangga

dalam hall

TERSEMBUNYI

Dengan memperhatikan Grafik: IV-108, dan Foto: V-3, yang terwakili oleh 1
mahasiswa (1%}, didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan terbuka
ataupun _ﬁ_t_ersen}bupyi untuk melakukan diskusi / pembicaraan yang bersifat pribadi /
rahasia, yaitu deﬂgan diperlihatkan pernyataan netral (1%) terhadap kesan terbuka.
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J.2.6. Data Persepsi Mahasiswa dalam bentuk motif menyesuaikan atribut privasi
dengan bentuk harapan yang membutuhkan adjustment:

12

BTS = Tidzk Setuju
BN = Netral
08 = Sefuju

.......

TERBUKA TERSEMBURY}

Grafik: IV - 109
Keterkaitan Persepsi Mahasiswa dalam bentuk motif menyesuaikan dengan bentuk

harapan yang membutnhkan adjustment terhadap atribut privasi pada seting tangga
daianz hall sebagai ruang berkumput

Dengan memperhatikan Grafik; IV-109, dan Foto: V-3, yang terwakili oleh 23
mahasiswa {23%), didapatkas hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan terbuka
untuk melakukan diskusi / pembicaraan yang bersifat pribadi / rahasia, yaitu dengan

- diperlibatkan pernyafaan setuju (11%),.netral (7%),-netral (1%) terhadap kesan

terbuka, serta pernyataan setuju (1%), netral (3%} terhadap kesan tersembunyi.
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J.3, Data Persepsi Mahasiswa dalam bentuk metif menyesuaikan atribut privasi

dengan bentuk harapan yang adaptif dan yang membutuhkan adjustment:

12

2TS = Tidak Setuju
BN = Netral
08 = Setuju

TERBUKA . TERSEMBUNY!

Grafik: IV - 110
Keterkaitan Persepsi Mahasiswa dalam bentuk motif menyesuaikan serta benfuk

harapan yang adaptif dan yang membutuhkan adjustment terhadap atribut privasi pada

seting tangga dalam hall sebagai mang berkumpul

Dengan mempeihatikan Grafik: IV-110, dan Foto: V-3, yang terwakili oleh 26
mahasiswa {26%), didapatkan hagil bahwa: Seting tangga memberikan kegan terbuka
untuk melakukan diskusi / pembicaraan yang bersifat pribadi / rahasia, yaitu dengan
. diperlihatkan pernyataan setuju (11%), netral (8%), tidak setuju (1%) terhadap kesan
terbuka, serta pernyataan sefuju (2%), netral (4%) terhadap kesan tersembunyi.
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K. Data Persepsi mahasiswa dalam bentuk motif menyesuaikan atribut makna

dengan bentuk harapan yang adaptif dan yang membutuhkan adjustment:

K.1. Data Persepsi mahasiswa dalam bentuk motif menyesuaikan atribut malna
dengan bentuk harapan yang adaptif terhadap seting tangga dalam hall sebagai
ruang berkumpul

K.1.1. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu kuliah

serta bentuk minat ngobrol dengan teman:

9
8
7
8
6 TS = Tidak Setuju
HH = Netral
Os = Sefuju
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Grafik: IV - 111
Eeterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat memumggn kulizh
serfa bentuk minat ngobrol dengan teman terhadap atribut makna pada seting tangpa

dalam hafl

Dengan memperhatikan Grafik: IV-111, dan Foto: V-1, yang terwakili oleh 13
mahasiswa (13 %), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan nyaman
sebagai ruang tunggu dengan sikap duduk, yaitu dengan diperlihatkan pernyatzan setuju-
{9%), netral (4%) terhadap kesan gikap duduk.
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K.1.2. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu dosen

serta bentuk minat ngobrol dengan teman:
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0% = Sefuju

14

0E

DAPAT DUDUK BERDIR!

Grafik: IV - 112
Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat menumnggu dosen

serta bentuk minat ngobrol dengan teman terhadap atribut makna pada seting tangga
dalam hall. :

Dengan memperhatikan Grafik: IV-112, dan Foto: V-1, yang terwakili oleh 4
mahasiswa (4%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan nyaman
sebugai ruang tunggu dengan sikap duduk, yaitu dengan diperlihatkan pernyataan sefuju
(4%) terhadap kesan sikap duduk. | g
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K.1.3. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menmunggn teman

dengan bentuk minat ngobrol dengan teman:
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B TS = Tidak Setuju
t5 BN = Natral
08 = Setuju
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Grafik- IV - 113

Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minal menunggu teman
dengan bentuk minat ngobrol dengan teman terhadap atribut makna pada seting tangga
dalam hall.

Dengan memperhatikan Grafik: TV-113, dan Foto: V-1, yang terwakili cleh 4
mahasiswa (4%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan nyaman
sebagai ruang tungga dengan sikap duduk, vaitu dengan diperlihatikan pernyataan setuju
(3%), netral (1%} terhadap kesan sikap duduk.
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K.1.4. Data Persepsi Mahasiswa dalam bentuk motif menyesuaikan atribut makna
dengan bentuk harapan yang adaptif:

T8 = Tidak Setuju
BN = Netral
Os = Setuju

BERDIRI

Grafik: TV - 114
Keterkaitan Persepsi Mahasiswa dalam bentnk motif menyesnaikan dengan bentuk

harapan vang adaptif terhadap afribut makna pada seting tangga dalam hall sebagai
ruang berkumput

Dengan memperhatikan Grafik: IV-114, dan Foto: V-1, yang terwakili oleh 21
mahasiswa (21%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan nyaman
sebagai ruang tunggu dengan sikap duduk, yaitu dengan diperlihatkan pernyataan setuju
(16%), netral (5%) terhadap kesan sikap duduk.
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K.2. Data Persepsi mahasiswa dalam bentuk motif menyesuaikan atribut makna
dengan bentuk harapan yang membutuhkan adjustment terhadap seting tangga
dalam hall sebagai ruang berkumpul

K.2.1. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu kuliah

serta bentuk minat ngobrol dengan teman:

36
30
26
20 B TS = Tidak Satuju
EN = Netral
HS = Setuju
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Grafik: IV - 115
Keterkaitan persepsi minat mohasiswa yang berupa tujuan minat menunggu kuliah

serta benfuk minat ngobrol dengan teman terhadap atribut makna pada seting tangga
dalam hall

Dengan memperhatikan Grafik: IV-115, dan Foto; V-1, yang terwakili oleh 38
mahasiswa (38%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan nyaman
sebagai ruang tunggu dengan sikap duduk, yaitu dengan diperlihatkan pernyataan setuju
(32%), netral {6%) terhadap kesan dapat duduk.
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K.2.2. Data Persepsi Minat Mahasiswa vang berupa tujuan minat menunggu kuligh

serta bentuk minat diskusi dengan teman:

B TS = Tidak Setuju
BN = Netral
0% = Setuju

DAPAT GUDUK HERDIRI

Grafik: IV - 116
Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu kuliah
serta bentuk minat diskusi dengan temsn terhadsp atribut makna pada seting tangga

dalam hall

Dengan memperhatikan Grafik: IV-116, dan Foto: V-1, yang terwakili oleh 2
mahasiswa (2%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan nyaman
sebagai ruang tunggu dengan sikap duduk, yaitu dengan diperlihatkan pernyataan setuju
(1%), netral (1%) terhadép kesan sikap dapat duduk.
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K.2.3. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu dosen

serta bentuk minat ngobrol dengan teman:

B TS = Tidak Setuju
AN = Nefrat
as = Setuju

DAPAT DUDUK BERDIR!

Grafik: IV - 117
Kterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat menungeu dosen serta

bentuk minat ngobrol dengan teman terhadap atribut makna pada seting tangga dalam
hall

Dengan memperhafikan Grafik: IV-117, dan Foto: V-1, yang terwakili oleh 3
mahasiswa (3%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan nyaman
sebagai ruang tunggu dengan sikap duduk, vaitu dengan diperiihatkan pernyataan sefuju
{(2%), netral (1%) terhadap kesan sikap dapat duduk.
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K.2.4. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggn teman

gerta bentuk minat membaca;
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Grafik: IV - 118
Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu teman

serta bentuk minat membaca terhadap atribut makna pada sefing tangga dalam half

Dengan memperhatian Grafik: IV-118, dan Foto: V-1, yang terwakili oleh 1
mahasiswa (1%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan nyaman
sebagai ruang tungeu dengan sikap duduk, yaitu dengan diperlihatkan pernyataan setuju
{(1%) terhadap kesan sikap dapat duduk.
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K.2.5. Data Persepst Minat Mahasiswa yang berupa tajuan minat menunggn teman

serta bentuk minat ngobrol dengan teman:

B TS = Tidak Setuju
BN = Netral
s = Satujy

DAPAT DUDUK BERDIRI

Grafik: IV - 119
Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat memunggu teman

serta bentuk minat ngobrol dengan teman terhadap atribut makna pada seting tangga
dalam hall :

Dengan memperhatikan Grafik: IV-119, dan Foto: V-1, yang terwakili oleh 9
mahasiswa (9%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan nyaman
sebagal ruang tunggu dengan sikap duduk, yaitu dengan diperlihatkan pemyataan setuju
{9%) terhadap kesan sikap dapat duduk.
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K.2.6. Data Persepsi Mahasiswa dalam bentuk motif menyesuaikan atribut makna
dengan bentuk harapan yang membutuhkan adjustment:
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Grafik: IV - 120
Keterkaitan Persepsi Mahasiswa dalam bentnk motif menyesuaikan dengan bentuk

harapan yang raembutuhkan adjustment terhadap atribut makna pada seting tangga
dalam hall sebagai ruang berkumpul

Dengan memperhatikan Grafik: TV-120, dan Foto: V-1, yang terwakili oleh 53
mahasiswa {53%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan nyaman
sebagai ruang tangeu dengan sikap duduk, yaitu dengan diperlihatkan pernyataan setuju
{45%), netral (8%) terhadap kesan sikap dapat duduk.
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K.3. Data Persepsi Mahasiswa dalam bentuk motif menyesuaikar atribut makna
dengan bentuk harapan yang adaptif dan yang membutuhkan adjustment:

70

G TS = Tidak $stuju
N = Netral
B8 = Setuju

BERDIRI

Grafilke IV - 121
Keterkaitan Persepsi Mahasiswa dalam bentuk motif menyesuaikan serta bentuk
harapan yang adaptif dan yang membutnhkan adjustment terhadap anibut makna pada

seting tangga dalam hall sebagai ruang berkumpul

Dengan memperhatikan Grafik: IV-121, dan Foto: V-1, yang terwakili oleh 74
mahasiswa (74%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan nyaman
sebagal ruang tumggu dengan sikap duduk, yaitu dengan diperlihatkan pernyataan sefuju
(61%), netral (13%) terhadap kesan sikap dapat duduk.
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L. Data Persepsi mahasiswa dalam bentuk metif menentang atribut makna dengan

bentuk harapan yang aﬁaptif dan yang membutuhkan adjustment:

L.1. Data Persepsi mahasiswa dalam bentuk motif menentang atribut makna dengan

bentuk harapan yang adaptif terhadap seting tangga dalam hall sebagai ruang

berkumpul
L.1.1. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu kuliah

serta bentuk minat ngobrel dengan teman:
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Grafik: IV - 122
Keterkaitan persepsi minat mashasiswa yang berupa tujuan minat menunggu kulizh

serta bentuk minat ngobrol dengan teman terhadap atribut makaa pada seting tangga
dalam hall

Dengan memperhatikan Grafik: IV-122, dan Foto: V-1, yang terwakili oleh 1
mahasiswa (1 %), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan nyaman

sebagai ruang tungen dengan sikap duduk, yaitu dengan diperlihatkan pernyataan setuju-

(1%) terhadap kesan stkap dapat duduk.
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L.1.2. Data Persepsi Minat Mahasiswa vang berupa tujuan minat menunggu dosen

serta bentuk minat ngobrol dengan teman:
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Grafik: IV - 123
Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu dosen

serta bentuk minat ngobrol dengan teman terhadap atribut makna pada seting tangga
dalam hall.

Dengan memperhatikan Grafik; IV-123, dan Foto: V-1, yang terwakili oleh 1
mahagiswa (1%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan nyaman
sebagai ruang tunggu dengan sikap duduk, yaitu dengan diperlihatkan pernyatean setuju
(1%) terhadap kesan sikap dapat duduk.
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L.1.3. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu teman

dengan bentuk minat ngobrol dengan teman:
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Grafik: IV - 124
Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat menungga teman

dengan bentuk minat ngobrol dengan teman terhadap atribut makna pada seting tangga
dalam hall.

Dengan memperhatikan Grafik: 1V-124, dan Foto: V-1, yang terwakili cleh 1
mahasiswa (1%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan nyaman

sebagai ruang tunggn dengan sikap duduk, yaitu dengan diperiihatkan pernyataan setuju
(1%%) terhadap kesan sikap dapat duduk.
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L.1.4. Data Persepsi Mahasiswa dalam bentuk metif menentang atribut makna
dengan bentuk harapan yang adaptif:
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Grafik IV - 125

Keterkaitan Persepsi Mahasiswa dalam bentuk  motif menentang dengan bentuk
harapan yang adaptif terhadap atribut makna pada sefing tangpa dalam hall sehagai

ruang berknmpul

Dengan memperhatikan Grafik; IV-125, dan Foto: V-1, yang terwakili oleh 3
mahasiswa (3%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan nyaman
sebagai ruang tunggu dengan sikap duduk, yaitu dengan diperiihatkan periyataan setuju
(3%) terhadap kesan sikap dapat duduk.
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L.2. Data Persepsi mahasiswa dalam bentuk motif menentang atribut makna dengan
bentuk harapan yang membutubkan adjustment terhadap seting tangga dalam
hall sebagai ruang berkumpul

L.2.1. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu kuliah

serta hentuk minat ngobrol dengan teman;

B TS = Tidak Sefuju
HN = Netral
08 = Satuju

DAPAT DUDUK BERDIR!

Grafik: IV - 126 ,
Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu kulish
serta bentuk minat ngobrol dengan teman terhadap atribut makna pada seting tangga
dalam hall

Dengan memperhatikan Grafik: IV-126, dan Foto: V-1, yang terwakili oleh 10
mahasiswa (10%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan nyaman
sebagal ruang funggu dengan sikap duduk, yaitu dengan diperlihatkan pernyataan setuju
{8%), netral (1%) terhadap kesan sikap dapat duduk, -serta pernyataan tidak setuju
{1%) terhadap kesan sikap berdiri.
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L.2.2. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu kuliah

|
J serta bentuk minat diskusi dengan teman:
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| Grafik: 1V - 127
Keterkaitan persepsi minat mahasiswa vang berupa fujuan minat menunggu kuliah
serta bentuk minat diskusi dengan teman terhadap atribut makna pada seting tangga

dalam hall

Dengan memperhatikan Grafik:¥v-127, dan Foto: V-1, yang terwakili oleh 2
| mahasiswa (2%), didapatkan hasi! bahwa; Seting tangga memberikan kesan nyaman
Tz sebagai ruang tunggu dengan sikap duduk, vaitu dengan diperlihatkan pernyataan setuju
| (2%) terhadap kesan sikap dapat duduk.
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L.2.3. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tl‘IjI!all minat menunggu dosen

serta bentuk minat ngobrel dengan teman:

EITS » Tidak Sefuju
AN = Netral
0§ = Sefuju
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Grafik: IV - 128
Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu dosen
serta benfuk minat ngobrol dengan teman terhadap atribut makna pada seting tangga

dalam hall

Dengan memperhatikan Grafik: IV-128, dan Foto: V-1, vang terwakili oleh 5
mahasiswa (5%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan nyaman
sebagai ruang tunggu dengan sikap duduk, yaitu dengan diperlihatkan pernyataan setuju
{3%), netral (2%) terhadap kesan sikap dapat duduk.
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L.2.4. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu teman

gerta bentuk minat membaca:
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Grafik: IV - 129
Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujusn minat menUNgEU teman

certa bentuk minat membaca te

rhadap atribut makna pada seting tangga dalam hall

Dengan memperhatikan Grafik: V-129, dan Foto: V-1, yang terwakili olel 5

raahasiswa (5%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan nyaman
diperlihatkan pernyataan setuju

sebagal ruang tunggu dengan sikap duduk, yaitu dengan
(5%) terhadap kesan sikap dapat duduk.
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L.2.5. Data Persepsi Minat Mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu teman
serta bentuk minat ngobrol dengan teman:
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Grafik: IV - 130
Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat menunggu teman

serta bemtuk minat ngobrol dengan teman terhadap atribut makna pada seting tangga
dalam hall

Dengan memperhatikan Grafik: IV-130, dan Foto: V-1, yang terwakili pleh 1
mahasiswa (1%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan nyaman
sebagai ruang tungeu dengan sikap duduk ataupun berdiri, yaitu dengan diperlihatkan
pernyataan netral (1%) terhadap kesan sikap dapat duduk.
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1.2.6. Data Persepsi Mahasiswa dalam bentuk motif menyesuaikan atribut makna
dengan bentuk harapan yang membutuhkan adjustment:

B TS = Tidak Setuju
BN = Netral
B§ = §Setuju
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Grafik: IV - 131
Keterkaitan Persepsi Mahasiswa dalam bentuk motif menyesnaikan dengan bentuk

harapan yang membutuhkan adjustment terhadap afribut makna pada seting tangga
dalam hall sebagat ruang berkumpui

Dengan memperhatikan Grafik: IV-131, dan Foto: V-1, yang terwakili oleh 23
mahasiswa (23%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan nyaman
sebagai ruang tunggu dengan sikap duduk, yaitu dengan diperlihatkan pernyataan sefuju

- (18%), netral- (4%) terhadap kesan sikap dapat duduk, serta pernyafaan tidak setuju-
(1%) terhadap kesan sikap berdiri.
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L.3. Data Persepsi Mahasiswa dalam bentuk motif menyesnaikan atribut makna
dengan bentuk harapan yang adaptif dan yang membutuhkan adjustment.:

26

B TS = Tidak Setufu
BN = Netral
gs = Satueju

BERDIRI
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Grafik: IV - 132
Keterkaitan Persepsi Mahasiswa dalam bentuk motif menyesuaikan serta bentuk

harapan yang adaptif dan yang membutuhkan adjustment terhadap atribut makna pada
seting tangga dalam hall sebagai ruang berkumpul

Dengan memperhatikan Grafik: IV-132, dan Foto: V-1, yang terwakili olek 26
mahasiswa {26%), didapatkan hasil bahwa: Seting tangga memberikan kesan nyaman
sebagai ruang tunggn dengan sikap duduk, yaita dengan diperlihatkan pernyataan sefuju
(21%), netral (4%) terhadap kesan sikap dapat duduk, serta pernyataan tidak setuju

(1%) terhadap kesan sikap berdiri.
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4,72, Pembahasan:

4.2.1. Keterkaitan data persepsi mahasiswa dalam motiv menyesuaikan dengan
bentuk harvapan yang adaptif terhadap atribut ruang berkumpul pada seting
tangga dalam hall.

A. Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat dan bentuk minat

terhadap atribnt ruang berkumpui pada seting tangga dalam hall.
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Grafik: IV - 133

Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat dan bentuk rainat
terhadap atribut ruang berkumpul pada seting tangga dalam hall

Dengan memperhatikan Grafik: TV - 133, yang terwakili oleh 21 mahasiswa
(21%) didapatkan hasil sebagai berikut: |
a) Persepsi mahasiswa dengan tujuan minat menunggu Jmliah seria betuk minat
ngobrol dengan temaﬁ, terhadap sfribut ruang berkumpul pada seting tangga
dalam hail diperlihatkan oleh jumiah mahasiswa sebagai pemilih sebesar 13%.
b) Persepsi mahasiswa dengan tujuan minai ﬁenunggu dosen serta bentuk minat
ngébrol dengan teman, terhadap atribut ruang berkumpul pada seting tangga
dalam hatl diperlihatkan oleh jumlah mahasiswa sebagai pemilih sebesar 4%. -
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¢) Persepsi mahasiswa dengan tujuan minat menunggn teman seria bentuk minat
ngobrol dengan teman, terhadap atribut ruang berkumpul pada seting tangga
dalam hall diperlihatkan oleh jumlah mahasiswa sebagai pemilih sebesar 4%.

B. Keterkaitan persepsi mahasiswa (berupa motiv, harapan, dan minat) terhadap

atribut ruang berkumpul pada seting tangga datam hall.

Untuk mengetahui urutan atribut ruang berkumpul mahasiswa pada seting
tangga dalam hall, dapat dilihat peda Grafik: IV - 134 yang terwakili oleh 21
mahasiswa (21%) dengan hasil sebagai berikut:

1. Atribut Aksesibilitas:

a) Seting tangga memberikan kesan dekat terhadap ruang administrasi dan kasir,
yaitu dengan diperlihatkan pernyataan setuju (17%), netral (3%) terhadap
kesan dekat, serta pernyataan netral (1%) terhadap kesan janh.

b) Seting tangea memberikan kesan dekat terhadap ruang dekan, pembantu
dekan, dan Ka Prodi, yaitu dengan diperlihatkan pernyataan setuju (15%),
nefral (5%) terhadap kesan dekat, serta pernyataan netrai (1%) terhadap
kesan jauh.

¢) Seting tangga memberikan kesan jauh terhadap ruang kulish lantai 3, yaitu
dengan diperlihatkan pernyataan setuju (13%), nefral (1%), tidak sefuju
(5%) terhadap kesan jauh, serta pernyatasn netral {2%) terhadap kesan
dekat.

d) Seting tangga memberikan kesan dekat terhadap ruang kuliah lantai 2, yaitu
dengan diperlihatkan pernyataan setuju (4%), netral (5%) terhadap kesan
dekat, serta pernyataan setuju (3%), netral (8%} , tidak setuju (1%) terhadap
kesan jauh.

2. Atribut Makna:

Seting tangga memberikan kesan nyaman sebagai ruang tunggu dengan sikap

duduk, yaitu dengan diperlihatkan pemyataan setuju (16%), nefral (5%) terhadap

kesan sikap dapat duduk.
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3. Atribut Sosialibilitas:
Sefing tangga memberikan kesan untuk duduk berdekatan, yaitu dengan
dipertihatkan pernyataan setuju {15%), netral (4%) terhadap kesan untuk duduk
berdekatan, serta pernyataan setuju (1%), netrai (1%) terhadap kesan untuk
duduk berjanhan.

4. Atribut Vistbilitas:
Sefing tangga memberikan kesan tidak terhalangi untuk melihat dosen ataupun

teman yang lewat dari arah pintu atau pada area terbuka papan pengumumsn
(hal}), yaitu dengan diperlihatkan pernyataan setuju (13%), netral (5%) terhadap
kesan tidak terhalangi, serta pernyataan setuju (2%), netral (1%} terhadap kesan
terhalangi.

5. Atribut Kenyamanan:
a) Seting tangga layak untuk melakukan kegiaten membaca, yaitu dengan

diperiihatkan pernyataan setujn (12%), netral {7%) terhadap kesan terang,
serta pernyataan netral (2% terhadap kesan gelap.

b) Seting tangga layak untuk melakukan kegiatan membaca, yailn dengan
diperlihatkan pernyataan setuju (11%), netral (5%) terhadan kesan segar,
serta pernyataan netral (3%6), setuju (2%} terhadap kesan pengap.

¢) Seting tangga lz;yak untuk melakukan kegiatan ngobrol dan diskusi dengan
teman, yaitu dengan diperiihatkan pernyatasn setuju (8%), netral (8%), tidak
setuju (1%) terhadap kesan gaduh, serfa pernyataan nefral (4%) terhadap
kesan tenang.

6. Atribut Privasi:
Seting tangga memberikan kesan terbuka untuk melakukan diskusi / pembicaraan

yang bersifat pribadi / rabasia, yaitu dengan diperlihatkan pernyataan nefral
(14%), setuju (4%} terhadap kesan terbuka, serta pernyataan setuju (2%), netral
{1%) terhadap kesan tersembunyi.
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Grafik : ]
Keterkailrinmpul pada seting tangga dalam hall.
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42.2. Pembahasan keterkaitan data persepsi mahasiswa dalam motiv
menyesuaikan dengan bentuk harapan yang membutuhkan adjustment
terhadap afribut ruang berkumpul pada seting tangga dalam hall.

A. Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat dan bentuk minat

terhadap afribut ruang berkumpul pada seting tangga dalam hall.
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Grafik: IV - 135

Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat dan bentuk minat
terhadap atribut ruang berkumpul pada seting tangga dalam hall.

Dengan memperhatikan Grafik: IV - 135, yang terwakili oleh 53 mahasiswa

(53%) didapatkan hasil sebagai berikut:

a) Persepsi mahasiswa dengan tujusn minat menunggn kuliah serta betuk minat
ngobrel dengan teman, terhadap afribut ruang berkumpul pada seting tangga
dalam hall diperlihatian oleh jumlah mahasiswa sebagai pemilih sebesar 38%.

b) Persepsi mahasiswa dengan tujuan minat menunggu kuliah serta bentuk minat
diskusi dengan teman, terhadap atribut ruang berkumpul pada seting tangga
dalam hail diperiihatkan oleh jumlah mahasiswa sebagai pemilih sebesar 2%.

¢) Persepsi mahasiswa dengan tujuan minat menunggu desen serta bentuk minat
ngobro! dengan teman, terhadap atribut ruang berkumpul pada seting tangga
dalam hall diperlihatkan oleh jumiah mahasiswa sebagai pemilih sebesar 3%.
d) Persepsi mahasiswa dengan tujuan minat menunggu teman serta bentuk minat
. membaca, terhadap airibut ruang berkumpu!l pada seting tangga dalam hail
diperlihatkan oleh jumlah mehasiswa sebagai pemilih sebesar 1%.
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e) Persepsi mahasiswa dengan tujuan minat menunmggu teman serta bentuk minat
ngobrol dengan teman, terhadap atribut ruang berkumpul pada seting tangea
dalam hall diperlihatkan oleh jumlah mahasiswa sebagai pemilih sebesar 9%.

B. Keterkaitan persepsi mahasiswa (berupa motiv, harapan, dan minat) terhadap

atribut ruang berkumpu! pada seting tangga dalam hall.

Untuk mengetahui urutan afribut ruang berkumpul mahasiswa pada seting
tangga dalam hall, dapat dilihat pada Grafik: IV - 136 yang terwakili oleh 53
mahasiswa (53%) dengan hasil sebagai berikut:

1. Atribut Makna:
Seting tangga memberikan kesan nyaman sebagai ruang tunggu dengan sikap
duduk, yaitu dengan diperlihatkan pernyataan setuju (45%), netral (8%) terhadap
kesan sikap dapat duduk.

2. Atribut Sosialibilifas:
Seting tangga memberikan kesan untuk duduk berdekatan, yaitu dengan

diperlihatkan pernyataan setuju (39%, netral (12%, tidak setuju (1%) terhadap
kesan untuk duduk berdekatan, serta pernyaiaan setuju (1%) terhadap kesan untuk
duduk berjauhan.

3. Atribut Aksesibilitas:
a) Seting tangga memberikan kesan dekat terhadap ruang administrasi dan kasir,

yaitu dengan diperlihatkan pernyataan setuju (38%), netral (12%) terhadap
kesan dekat, serta pernyataan netral (3%) terhadap kesan jauh.

b} Seting tangga memberikan kesan dekat terhadap ruang dekan, pembantu
dekan, dan K& Prodi, yaitu dengan diperiihatkan pernyataan setuju (34%),
netral {14%) terhadap kesan dekat, serta pernyataan setuju (3%), nefrai (2%}
terhadap kesan jauh.

¢) Seting tangga memberikan kesan jauh terhadap ruang kuliah lantai 3, yaitu
dengan diperlihatkan pernyataan setuju (34%), netral (8%), tidak setuju
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(5%) terhadap kesan jauh, serta pernyatasn sefuju (3%), netral (3%)
terhadap kesan dekat.

d) Seting tangga memberikan kesan dekat terhadap ruang kuliah lantai 2, yaitu
deﬁgan diperlihatkan pernyataan setuju (19%) netral (15%) terhadap. kesan
dekat, serta pernyataan setuju (9%), netral (10%) terhadap kesan jauh

4. Afribut Visibilitas:

Seting %tangga memberikan kesan tidak terhalangi untuk melihat dosen ataupun

teman yang lewat dari arah pintu atan pada area terbuka papan pengumuman

(hall), yaitu dengan diperiihatkan pernyataan setuju (32%), netral (8%) terhadap

kesan tidak terhalangi, serta pernyataan setuju (496), netral (7%), tidak setuju

{2%) te;rhadap kesan terhalangi.

5. Afribut Privasi:

Seting tangga memberikan kesan terbuka untuk melakukan diskusi / pembicaraan

yang bersifat pribadi / rahasia, yaitu dengan diperlihatkan pernyataan setuju

(30%;, nefral (16%) terhadap kesan terbuka, serta pernyataan setuju (1%),

netral (6%) terhadap kesan tersembunyi.

6. Atribut Kenyamaﬁan:

a) Seting tangga layak ustuk melakukan kegiatan membaca, vaitu dengan
diperlibatkan pernyaiaﬁn setuju (27%]), nefral (15%) terhadap kesan segar,
serta pernyataan sefuju (2%), netral (5%), tidak setuju (4%) terhadap kesan
pengap.

b) Seting tangga layak untuk melakukan kegiatan membaca, yaitu dengan
diperiihatkan pernyataan sefuju (20%), netral {20%) terhadap kesan terang,
serfa pemyétaan setuju (8%), netral (5%) terhadap kesan gelap.

c) Sefing tangga layak untuk melakukan kegiatan ngobroi dan diskusi dengan
teman, yaitu dengan diperlihatkan pernyataan setuju (20%), netral (219),
tidak setuju {7%) terhadap kesan gaduh, serta pernyataan sefujn (2% ), netral
(3%) terhadap kesan tenang,
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4.2,3. Pembahasan keterkaitan data persepsi mabasiswa dalam meotfiv menyeswaikan
dengan bentuk harapan yang adaptif dan yang membutuhkan adjustment
terhadap atribut ruang berkumpul pada seting tangga dalam hall.

A. Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat dan bentuk minat

terhadap, atribut ruang berkumpul pada seting tangga dalam hall.
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Grafik: IV - 137

Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuén minat dan benfuk minat
terthadap atribut ruang berkumpul pada seting tangga dalam hall.

Dengan memperhatikan Grafik: IV - 137, yang terwakili oleh 74 mahasiswa

(74%) didapatkan hasil sebagai berikut:

a) Persepsi mahasiswa dengan tujuan minat menungge kuliah serta beink minat
ngcbrol dengan teman, terhadap afribut ruang berkumpul pada seting tangga

- dalam hall dip.erlihaﬂ{an oleh jumlah mahasiswa sebagai pemilih sebesar 51%.

b) Persepsi mahasiswa dengan tujran minat menungen kuliah serta bentuk minat
diskusi dengan teman, terhadap atribut ruang berkumpul pada seting tangga
dalam hall diperlihatkan oleh jumlah mahasiswa sebagai pemilih sebesar 2%.

¢) Persepsi mahasiswa dengan tujuan minat menunggu dosen serta bentuk minat
ngobrol dengan teman, terhadap alribut ruang berkumpul pada seting tangga
dalam hall diperlihatkan oleh jumlah mahasiswa sebagai pemilih sebesar 7%.

d) Persepsi mahasiswa dengan tujuan minat menunggu teman serta bentuk minat
membaca, terhadap airibut ruang berkumpul pada seling tangga dalam hall
diperlihatkan oleh jumlah mahasiswa sebagai pemilih sebesar 1%.
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¢) Persepsi mahasiswa dengan tujuan minai menungen teman serta bentuk minat
ngobrol dengan teman, terhadap atribut ruang berkumpul pada seting tangga
dalam hall diperlihatkan oleh jumlah mahasiswa sebagai pemilih sebesar 13%.

B. Keterkaitan persepsi mahasiswa (berupa motiv, harapan, dan minat) terhadap

afribut ruang berkumpul pada seting tangga dalam hall.

Untuk mengetabui urutan atribut ruang berkumpul mahasiswa pada seting
tangga dalam hall, dapat dilihat pada Grafik: IV - 138 yang terwakili oleh 74
mahasiswa (74%) dengan hasil sebagai berikut:

1. Atribut Makna:
Seting tangga memberikan kesan nyaman sebagai ruang tunggu dengan sikap
duduk, yaitu dengan diperlihatkan pernyataan setuju (61%), netral (13%)
terhadap kesan sikap dapat duduk.

2. Atribut Aksesibilitas:
a) Seting tangga memberikan kesan dekat terhadap ruang administrasi dan kasir,

yaitu dengan diperlihatkan pernyataan sefuju (55%), netral (15%) terhadap
kesan dekat, serta pernyatasn netral (4%) terhadap kesan jau.

b) Seting taugga memberikan kesan dekat terhadap ruang dekan, pembantu
dekan, dan Ka Prodi, yaitu dengan diperlihatkan pernyataan setuju (49%),
netral (19%) terhadap kesan dekat, serta pernyataan setuju (3%), netral (3%)
terhadap kesan jauh.

¢) Seting tanpga memberikan kesan jauh terhadap ruang kuliah lantai 3, yaitu
dengan diperlihatkan pernyataan setuju (47%), netral (9%), tidak setuju
(10%) terhadap kesan jauh, serta pernyatasn setuju (3%), netral (5%)
terhadap kesan dekat. ,

d) Seting tangga memberikan kesan dekat terhadap ruang kuliah lantai 2, yaitu
dengan diperlihatkan pernyataan setaju (23%), netral (20%) terhadap kesan
dekat serta pernyataan setuju (12%), metral (18%), tidak sefuju {1%)

terhadap kesan janh.
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3. Atribut Sosialibilifas:
Seting tangga memberikan kesan untuk duduk berdekatan, yaitu dengan

diperlihatkan pemyataan setuju (54%), nefral (16%), tidak setuju (1%) terhadap
kesan untuk duduk berdekatas, serta pernyataan setuju (2%), netral (1%)
terhadap kesan untuk duduk berjauhan.

4. Atribut Kenyamanan:
a) Seting tangga layak untuk melakukan kegiatan membaca, yaitu dengan

diperlihatkan pernyataan setuju (38%), netral (20%) terhadap kesan segar,
serta, pernyataan sefuju (4%), nefral (8%), tidak sefuju (4%) terhadap kesan
pengap.

b) Sefing fangga layak untuk melakukan kegiatan membaca, yaifu dengan
diperlihatkan pernyataan setuju (32%), netral (27%) terhadap kesan terang,
serta pernyatasn setuju (8%), netral (7%) terhadap kesan gelap.

¢) Seting tangea layak untuk melakukan kegiatan ngobrol dan diskusi dengan
teman, yaitu dengan diperlihatkan pernyataan setuju (28%), netral (29%),
tidak setuju (8%) terhadap kesan gaduh, serta pernyataan setuju {2% ), netral
(7%) terhadap kesan tenang.

5. Atribut Visibilitas:
Seting tangga memberikan kesan tidak terhaiangi unfuk melihat dosen atanpun
teman yang lewat dari arah pintu atan pada area terbuka papan pengumuman
(hall), yaita dengan diperlihatkan pemyataan setuju (45%), nefral (13%)
terhadap kesan tidak terhalangi, serta pernyataan setuju (6%), netral (8%}, tidak
setuju (2%) terhadap kesan terhalangi.

6. Atribut Privasi:
Seting tangga memberikan kesan terbuka untuk melakukan diskusi / pembicaraan

yang bersifat pribadi / rzhasia, yaitu dengan diperlihatkan pernyataan setuju
(34%), netral (30%) terhadap kesan terbuka, serta pernyataan setuju (3%),

netral (7%) terhadap kesan tersembunyi.
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4.2.4. Pembshasan keterkaitan data persepsi mahasiswa dalam motiv menentang
dengan bentuk harapan vang adaptif terhadap atribut ruang berkumpul pada
seting tangga dalam hall.

A. Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat dan bentuk minat

terhadap atribut ruang berkumpul pada seting tangga dalam hall.
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Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat dan bentuic minat
terhadap atribut riang berkumpul pada seting tangga dalam hall.

Dengan memperhatikan Grafik: IV - 139, yang terwakiii oleh 3 mahasiswa

(3%) didapatkan hasil sebagai berikut:

a) Persepsi mahasiswa dengan tujnan minat menunggn kuliah serta betuk minat
ngobrol dengan teman, terbadap atribut ruang berkumpul pada seting tangga
dalam hall diperlihatkan oieh jumiah mahasiswa sebagai pemilih sebesar 1%.

b) Persepsi mahasiswa dengan tujuan minat menunggu dosen serta bentuk minat
ngobrol dengan teman, terhadap atribut ruang berkumpul pada seting tangga
dalam hall diperlihatkan oleh jumiah mahasiswa sebagai pemilih sebesar 1%.
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¢) Persepsi mahasiswa dengan tujuan minat menunggu teman serta bentuk minat

diskusi dengan teman, terhadap atribut ruang berkumpul pada seting tangga
dalam hall diperlibatkan oleh jumiah mahasiswa sebagai pemilih sebesar 1%.

B. Keterkaitan persepsi mahasiswa (berupa motiv, harapan, dan minat) terhadap

atribut ruang berkumpul pada seting tangga dalam hall,

Unink mengetahui nrutan afribut ruang berkumpul mshasiswa pada seting

tangga dalam hall, dapat dilihat pada Grafik: IV -. 140 yang terwakili oleh 3
mahasiswa (3%) dengan hasil sebagai berikut:

1. Afribut Makna dan Visibilitas:

1) Atribut Makna:
Seting tangga memberikan kesan nyaman sebagai ruang tunggu dengan sikap

duduk, yaitn dengan diperlibatkan pernyataan setaju (3%) terhadap kesan
sikap dapat duduk.
2) Atribut Visibilitas:
Seting tangga memberikan kesan fidak terhalangi untuk melihat dosen ataupun
ieman yang lewat dari arah pintu atau pada area terbuka papan pengumuman
(hall), yaite dengan diperlihatkan pernyatasn setuju (3%) terhadap kesan
" tidak terhalangi. '
2. Atribut Aksesibilitas dan Sosialtbilitas:

1) Atribut Aksesibilitas:
a) Seting tangga memberikan kesan dekat terhadap ruang ruang dekan,

pembantu dekan, dan Ka. prodi, yaitu dengan diperlihatkan pernyataan
setuju (2%), netral (1%) terhadap kesan dekat.

b) Seting tangga memberikan kesan dekat terhadap ruang administrasi dan
kasir, yaitu dengan diperlihatkan pernyataan setuju (2%), nefral (1%)

terhadap kesan dekat.
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c) Seting tangea memberikan kesan dekat terhadap ruang kuliah lantai 2,
yaitu dengan diperlihatkan pernyataan setuju (2%), netral (1%),
terhadap kesan dekat.

d) Seting tangga memberikan kesan jauh terhadap rang kuliah lantai 3,
yaitu dengan diperlihatkan pernyataan setuju (2%) terhadap kesan jauh,
serta pernyataan setuju (1%} terhadap kesan dekat.

2) Atribut Sosialibilitas:

Seting tangea memberikan kesan untuk duduk berdekatan, yaitu dengan

diperlihatkan pernyataan setuju {2%), netral (1%) terhadap kesan untuk

duduk berdekatan.

3. Atribut Kenyamanan:
a) Seting tangga layak untuk melakukan kegiatan ngobrol dan diskusi dengan

teman, yaifu dengan diperlihatkan pernyatasn setuju (2%), netral {1%)
terhadap kesan gaduh.

b) Seting tangga layak untuk melalukan kegiatan membaca, ngobrol, dan diskusi
dengan teman, yaitu dengan diperlihatkan pernyataan setuju (1%j, netral
{1%) terhadap kesan terang, serta pernyatazn nefral (1%) terhadap kesan
gelap. '

¢) Seting tangga layak untuk melakukan kegiatan membaca, ngobrol, dan diskusi
dengan teman, yaitu dengan diperlihatkan pernyataan setuju (1%), netral
(1%) terhadap kesan segar, serta pernyatasn setuju (1%) terhadap kesan

pengap.

4, Atribut Privasi:
Seting tangga memberikan kesan tersembunyi untuk melakukan diskusi /

pembicaraan yang bersifat pribadi / rahasia, yaitu dengan diperhihatkan
pernyataan setuju (1%), netral (1%) terhadap kesan tersembunyi, serta
pernyataan netral (1%) terhadap kesan terbuka.
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4.2.5. Pembahasan keterkaitan data persepsi maljlasiswa dalam motiv menentang dengan
bentuk harapan yang membutuhkan adjustment terhadap atribut ruang
berkampul pada seting tangga dalam hall.

A. Keterkaitan persepsi minat mahasiswa.yang berupa tujuan minat dan bentuk minat

terhadap atribut ruang berkumpul pada seting tangga dalam hall.
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Grafik: IV - 141
Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat dan bentuk minat
terhadap atribut ruang berkumpul pada seting tangga dalam hall
Dengan mempethatikan Grafik: IV - 141, yang terwakili oleh 23 mahasiswa (23%)
didapatkan hasil sebagai benkut:

a) Persepsi mahasiswa dengan tujnan minat menunggu kuliah scrta betuk minat
ngobroi dengan teman, teriadap atribut ruang bcrkumpul pada seting tangga dalam
hall diperlihatkan oleh jumnlah mahasiswa sebagai pemilih sebesar 10%.

b) Persepsi mehasiswa dengan tjuan minat memmggu kulizh serta hentuk minat
diskusi dengan teman, terhadap atribut ruang berkumpul pada seting tangga dalam hali
diperlihatkan oleh ]umlah mahasiswa schagai pemilih sebesar 2%.

¢) Persepsi mahasiswa dengan tujuan minat menunggu dosen serta benmtuk minat
aigobrol dengan teman, tethadap atribut ruang, berkumpul pada seting tangga dalam
hall diperlihatkan oleh jumitah mahasiswa sebagai pemilih sebesar 5%.

d} Persepsi manasxswa dengan tujuan minat menunggu teman serta bentuk minat
ngobrol dengan teman, terhadap atribut ruang berkumpul pada seting tangga dalam
hall diperlihatkan oleh jumizh mahasiswa sebagai pernilih sebesar 3%.

e) Persepsi mahasiswa dengan tujuan minat menunggu teman serta bentuk minat

diskusi dengan teman, terhadap atribut ruang berkumpul pada seting tangga datum hall
diperlihatkan oleh juraish mahasiswa sebagai pemilih sebesar 1%.
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B. Keterkaitan persepsi mabasiswa (berupa mofiv, harapan, dan minat) terhadap

atribut ruang berkumpul pada seting tangga dalam hall.

Untuk mengetahoi urutan atribut ruang berkumpul mahasiswa pada seting
tangga dalam hall, dapat dilihat pada Grafik: IV - 142 yang terwakili oleh 23
mahasiswa {23%) dengan hasil sebagai berikut:

1. Atribut Aksesibilitas:

a) Seting tangga memberikan kesan dekat terhadap ruang administrasi dan kasir,
yaitu dengan diperlihatkan pernyataan setuju (19%), netral (3%) terhadap
kesan dekat, serta pernyataan netral (1%) terhadap kesan jauh.

b) Seting tangga memberikan kesan dekat terhadap rang dekan, pembuntu
dekan, dan Ka. Prodi, yaitu dengan diperlihatkan pernyataan setuju (16%),
netral (49%) terhadap kesan dekat, serta pernyataan setju (1%), netral {2%)
terhadap kesan jauh.

¢) Seting tangoa memberikan kesan janh terhadap roang kuliah lantai 3, vaitn
dengan diﬁerlihatkan pernyataan setuju (14%), netral (3%), tidak setuju
(5%) terhadap kesan jauh, serta pernyataan setuju (1%) terhadap kesan
dekat.

d) Seting tangea memberikan kesan jauh terhadap ruang kuliah lantai 2, yaitu
dengan diperlihatkan pernyataan setuju (10%), netral- (6%), tidak setuju
(3% ) terhadap kesan jash, serta pemnyataan setuju {2%), netral (2%)

terhadap kesan dekat.

2. Atribut Makna:
Seting tangga memberikan kesan nyamsan sebagai ruang tunggu dengan sikap

duduk, yaitu dengan diperlihatkan pernyataan setuju (18%), netral {4%) terhadap
kesan sikap dapat duduic, serta pernyataan tidak setuju (1%) terhadap kesan

berdiri.
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3. Atribut Sosialibilitas:
Seting tangga memberikan kesan untuk duduk berdekatan, yaitu dengan
diperlihatkan peryataan setuju (15%), netral (6%) terhadap kesan untuk duduk
berdekatan, serta pernyataan setuju (1%), netral (1%) terhadap kesan nntuk
duduk berjauhan.

4. Atribut Privasi:
Seting tangga memberikan kesan terbuka untuk melakukan diskusi / pembicaraan

yang bersifat pribadi / rahasia, yaitu dengan diperlihatkan pernyataan setuju

(11%), netral (7%), tidak setuju (1%) terhadap kesan terbuka, serta pernyataan

setuju (1%), netral (3%) terhadap kesan tersembunyi.

3. Afribut Kenyamanan:

a) Seting tangga layak untuk melakukan kegiatan membaca, yaitu dengan
diperlihatkan pernyataan setuju (10%), netral (9%) terhadsp kesan terang,
serta pernyataan setuju (2%, netral (1%), tidak setuju {1%) terhadap kesan
gelap.

b) Seting tangga layak untuk melakukan kegiatan membaca, yaitu dengan
diperlihatkan pernyataan setuju (8%), tidak setuju (2%) terhadap kesan
segar, serta pernyaiaan setuju (5%), netral (3%), tidak setuju {59%) terhadap
kesan pengan.

¢) Seting tangga layak untuk melakukan kegiatan ngobrel dan diskusi dengan
teman, yaitu dengan diperlihatkan pernyataan setuju (8%), netral (6%), tidak
setuju {7%) terhadap kesan gaduh, serta pernyataan setuju (1% ), netral (1%)
terhadap kesan tenang,

6. Atribut Vigibihitas: _
Seting tangga memberikan kesan tidak terhalangi untuk melihat dosen atanpum

teman yang lewat dari arah pintu atan pada area terbuka papan pengumuman
(hall), yaitu dengan diperlihatkan pernyataan setuju (9%), netral (3%} terhadap
kesan tidak terhalangi, serta pernyataan setnju (5%), netral (3%), tidak setuju
(3%} terhadap kesan terhalangi.
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4.2.6

A K

. Pembahasan keterkaitan data persepsi mahasiswa dalam metiv menentang
dengan bentuk harapan yang adaptif dart yang membutuhkan adjustment
terhadap afribut ruang berkumpnl pada seting tangga dalam hall.

eterkaitan persepsi minat mahasiswa vang berupa tujuan minat dan bentuk minat

terhadap afribut ruang berkumpul pada seting tangga dalam hall.

16
10 H BACA
B NGOBROL
& O DISKUSI
0
Menunggt Kuliah Menunggu Dosen Menunggu Teman
Grafik: IV - 143

Keterkaitan persepsi minat mahasiswa yang berupa tujuan minat dan bentuk minat
terhadap atribut ruang berkumpul pada seting tangpa dalam hatt.

Dengan memperhatikan Grafik: IV - 143, yang terwakili oleh 26 mahasiswa (26%)

didapatkan hasil sebagai berikut:
2} Persepsi mahasiswa dengan tujuan minat menunggn kuliah serta betuk minat

b)

¢)

d)

ngebrol dengan teman, ferhadap atribut ruang beskumpul pada seting tangga daiam
hail diperlihatkan oleh jumlah mahasiswa sebagai pemilih sebesar 11%.

Persepsi mahasiswa dengan tujuan minat menunggu kuliah serta bentuk minat
diskusi dengan teman, terhadap atribut ruang berkumpul pada As'efi‘ng tangga dalam hall
diperlihatkan oleh jumlah mahasiswa sebagai pemilih sebesar 2%.

Persepsi mahasiswa dengan tujuan minat menunggn dosen serta bentuk minat
ngobrol dengan teman, terhadap atribut ruang berkumpul pada scting tangga dalam
hall diperlihatkan oleh jumlah mahasiswa sebagai pemilih sebesar 6%.

Persepsi mahasiswa dengan tujnan minat menunggu teman seria bentuk minat
ngobrol dengan teman, terhadap utribut ruang berkumpul pada seting tangga dalsm
hall diperlihatkan oleh jumnlah mahasiswa sebagai pemilih sebesar 3%.

Persepsi mahasiswa dengan tajuan minat memmggu teman scrta hentuk minat |

diskusi dengan teman, tethadap atribut ruang berkumpul pada seting tangga dalam hall
diperlitiatkan oleh jumiah mahasiswa sebagai pemilih sebesar 2%.
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B. Keterkaitan persepsi mahasiswa (berupa motiv, harapan, dan minat) terhadap

atribut ruang berkumpul pada seting tangga dalam hall.

Untp}{ mengetahui urutan afribut ruang berkumpul mahasiswa pada seting
tangga dalam hall, dapat dilihat pada Grafik: IV - 144 yang terwakili oleh 26

mahasiswa (26%) dengan hasil sebagai berikut:

1. Atribut Makna:
Seting tangea memberikan kesan nyaman sebagai ruang tunggu dengan sikap

duduk, yaitu dengan dipertihatkan pernyataan setuju (21%), netral (4%) terhadap
kesan sikap dapat duduk, serta pernyatasn tidak setuju (1%) terhadap kesan

berdiri.

2. Atribut Aksesibilitas:
a) Seting tangga memberikan kesan dekat terhadap ruang administrasi dan kasir,

yaitu dengan diperlihatkan pernyatasn setuju {21%), netral (4%) terhadap
kesan dekat, serta pernyataan netral {1%) terhadap kesan jauh.

b) Scting tangga memberikan kesan dekat terhadap ruang dekan, pembantu
dekan, dan Ka. Prodi, yaitu dengan diperlihatkan pemyataan setuju (18%),
netral (5%) terhadap kesan dekat, serta pernyataan setuju (1%), netral {2%)
terhadap kesan javh.

¢) Seting tangga memberikan kesan javh terhadap ruang kuliah {antai 3, yaifu
dengan diperlihatkan pernyatean setuju {16%), netrai (3%), tidak sefuju
(5%) terhadap kesan jauh, serta pernyataan setuju {2%) terhadap kesan
dekat. '

d) Seting tangga memberikan kesan jauh terhadap ruang kuliah lantai 2, vaitu
dengan diperlihatkan pernyataan setzju (10%), netral (6%, tidak sefuju
(3%) terhadap kesan jauh, serta pernyataan seluju (4%), netral (3%)
terhadap kesan dekat.
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3. Atribut Sosialibilitas:
Seting tangga memberikan kesan untuk duduk berdekatan, yaitu dengan

diperlihatkan pernyataan setuju (17%), netral (7%) terhadap kesan untuk duduk
berdekatan, serta pernyataan setuju (1%), nefral (1%) terhadap kesan untuk
duduk berjauhan.

4. Atribut Visibilitas:
Seting tangga memberikan kesan tidak terhalangi untuk melihat dosen ataupun

teman yang lewat dari arah pintu atan pada area terbuka papan pengumuman
(hall), yaitu dengan diperlihatkan pernyataan setuju (12%), netral (3%) terhadap
kesan tidak terhalangi, serta pernyataan setuju (5%), netral (3%), tidak setuju
(3%) terhadap kesan terhalangi.

5. Atribut Privasi:
Seting tangga memberikan kesan terbuka untul melakukan diskusi / pembicaraan

yang bersifat pribadi / rahasia, yaitu dengan diperlihatkan pernyataan setuju

(11%), netral (8%), tidak setuju (1%) terhadap kesan terbuka, serta pernyataan

setuju (2%), netral {4%) terhadap kesan tersembunyi.

6. Afribut Kenyamanan:

a) Seting tangga layak untuk melakukan kegiatan meinbaca, yaitu dengan
diperlihatkan pernyataan setnju (11%), netral (10%) terhadap kesan terang,
gerta pernyataan setuju (2%), netraf (294}, tidak setuju (1%) terhadap kesan
gelap.

b) Seting tangga layak unfuk melakukan kegiatan ngobrol dan diskusi dengan
teman, yaitu dengan diperlihatkan pernyataan setuju (10%), netral (7%),
tidak setuju (7%5) terhadap kesan gadvh, serta pernyataan setuju (1%}, netral
(1%} terhadap kesan tenang.

¢) Seting tangga layak untuk melakukan kegiatan membaca, yaitu dengan
diperlihatkan pernyataan sehyju (9%), netral (1%), tidak setujn (2%)
terhadap kesan segar, serta pernyataan setuju (6% ), netral (3%%), tidak setuju
(5%) terhadap kesan pengap.
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BAB. V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Dari proses pembahasan mengenai keterkaitan persepsi mahasiswa yang
berupa motiv, harapan, dan minat, serta dengan memperhatikan jawaban pernyataan S
(setyju) yang diberikan oleh mahasiswa, didapat kesimpulan yang memmijuk pada
empat kelempok persepsi mahasiswa dan undan wyjud atribut ruang berkumpul

menurut keempat kelompok persepsi mahasiswa sebagai berikut;

5.1, Kesimpulan:
5.1.1. Persepsi minhasiswa {berupa Motiv, Harapan, dan Minat) terhadap atribut ruang
berkumpul pada seting tangga
A. Persepsi mapasiswa dalam motiv menyesuafkan dengan benfuk harapan yang
adaptif: .
Dengan mendasarkan pada pembahasan (bab. IV: ayat 4.2.1), ditemukan
beberapa indikasi bahwa:
1. Tujuan dan bentuk minat mahasiswa, adalah:
1) Menunggu kulizh sambil ngabrol dengan teman (13%)
2) Menungou dosen sambii ngobrol dengan teman {4%)
3) Menunggu teman sambil ngobrol (4%)

2. Urutan wujud atribut ruang berkumpul, adalah:
1) Atribut Aksesibilitas
a) Untuk mencapai ruang administrasi dan kasir ($ s/d 14 m) oleh
mahasiswa diragekan dekat (17%)
b) Untuk mencapai ruang dekan, pembantu dekan, dan Ka. Prodi (14 s/d 19
m) oleh mahasgiswa dirasakan dekat (15%)
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¢} Untuk mencapai ruang kulish lantai 2 (18 s/d 50 m} oleh mahasiswa
" dirasakan dekat (4%)
d) Untuk mencapai ruang kuliah lantai 3 (30 s/d 68 m) oleh mahasiswa
dirasakan jauh (13%)
2) Afribut Makna
Seting tangga oleh mahasiswa dianggap layak dipergunakan sebagai ruang
tunggn dengan sikap duduk (16%) '
3) Afribut Sosialibilitas
Seting tangga oleh mahasiswa dianggap sebagai media unfuk melakukan
interaksi sosial dengan sikap duduk berdekatan (15%)
4) Atribut Visibilitas
Seting tangga oleh mahasiswa dimanfaatkan sebagai media untuk melihat
dosen ztaupun teman yang lewat dari arah pintu utama, sebab memberikan
sudut pandang yang tidak terhalangi (13%)

5) Atribut Kenyamanan
a) Seting tangga oleh mabasiswa dimanfaatkan sebagai media uatuk

melakuksn kegiatan membaca, sebab memberikan kesan terang (12%)
b) Seting tangga oleh mshasiswa dimanfaatkan sebagai media untuk
melakukan kegiatan membaca, sebab memberikan suasana segar (11%)
¢) Sefing tangga oleh mahasiswa dimanfaatkan sebagai media umtuk
melakukan kegfatan ngobrol ataupun diskusi dengan teman, sebab
memberikan suasana gaduh (8%)

6) Atribut Privasi
Scting tangga oleh mahasiswa dinilai memberikan kesan terbuka (4%), dan

dimanfaatkan sebagai medin untuk melzkukan pembicaraan yang bersifat
pribadi / rahasia
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B. Persepsi mahasiswa dalam motiv menyesuaikan dengan bentuk harapsm yang
membutohkan adjustment
Dengan mendasarkan pada pembahasan (bab. IV: ayat 4.2.2), ditemukan

beberapa indikasi bahwa:

1. Tojuan dan bentuk minat mahasiswa, adalah:
1) Menunggu kulish sambil ngobrol dengan teman (38%)
2) Menunggn kulish sambil diskusi dengan teman (2%)
3) Menunggn dosen sambil ngobrol dengan temar (3%)
4) Menunggu teman sambil membaca (1%)

5) Menunggu teman sambil ngobrol (9%)

2. Urutan wujud atribut ruang berkumpul, adalah:
1) Afribut Makna
Seting tangpa oleh mahasiswa dianggap layak dipergunakan sebagai ruang
tunggu dengan sikap duduk (45%)
2) Atribut Sogiaiibilitas
Seting tangga oleh mehasiswa dianggap sebagai media uahuk melakukan
interaksi sosial dengan sikap duoduk berdekatan (39%)
3) Atribut Aksesibilitas |
a) Untuk mencapai ruang administrasi dan kasir (9 a/d 14 mj oleh
mahasiswa dirasakan dekat (38%)
b) Untuk mencapai mang dekan, pembantu dekan, dan Ka. Prodi {14 8/d 19
m) oleh mahasiswa dirasakan dekat (34%)
¢) Untuk mencapai ruang kulish lantsi 2 (18 o/d 50 m) oleh mahasiswa

dirasakan dekat (19%6)
d) Untuk mencapai ruang kuliah lantai 3 (30 o/d 68 m) oleh mahasiswa

dirasakan jauh (34%)
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4) Atribut Vistbilitas
Seting tangga oleh mahasiswa dimanfaatkan sebagai media untuk melitiat
dosen ataupun teman yang lewat dari arah pintu utama, sebab memberikan
sudut pandang yang tidak terhalangi (32%)
3) Atribut Privasi
Seting tangga oleh mahasiswa dinilai memberikan kesan terbuka (30%), dan
-dimanfaatkan sebagai media untuk melakvkan pembicarasn yang bersifat
- pribadi / rahasia
6) Afribut Kenyamanan
a) Seting tangga oleh mahasiswa dimanfustkan sebagai media untuk
melakukan kegiatan membaca, sebab memberikan kesan terang (20%)
b) Seting tangga oleh mahasiswa dimanfaatkan sebagai media untuk
melakukan kegiatan membaca, sebab memberikan suasana segar (27%)
¢) Seting tangga oleh mahasiswa dimanfaatkan sebagai media untuk
melakukan kegiatan ngobrol ataupun diskusi dengan teman, sebab
memuberikan suasana gaduh (20%)

C. Persepsi mahasiswa dalam moiiv menyesunaikar dengan bentuk harapan yang
adapiif dan yang membutubkan sdjustment

Dengan mendasarkan pada pembahasan (bab. IV: ayat 4.2.3), ditemukan
beberapa indikasi bahwa:
1. Tujuzn dan bentuk minat mahasiswa, adalah:

1) Menunggu kuliah sambil ngobrol dengan teraan (51%)

2) Memmnggu kuliah sambil diskusi dengen teman (2%)

3) Menunggu dosen sambil ngobrol dengan teman (7%)

4) Menunggn teman sambil membaca (1%)

5) Menunggu teman sambil ngobrol (13%)
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2. Urutan wujud atribut ruang berkumpul, adalah:
1) Atribut Makna
Seting tangga oleh mahasiswa dianggap layak dipergunakan sebagai ruang
tunggu dengan sikap duduk (61%)
2) Atribut Aksesibilifas
a) Untuk mencapai ruang administrasi dan kasir (9 s/d 14 m) oleh
mahasiswa dirasakan dekat {(55%)
b) Untuk mencapai ruang dekan, pembsntu dekan, dan Ka. Prodi (14 s/d 19
m) oleh mahasiswa dirasakan dekat (49%)
¢) Untuk mencapai ruang kuliah lantai 2 (18 s/d 50 m) oleh mahasiswa
dirasakan dekat (23%)
d) Untuk mencapai ruang kuligh lantai 3 (30 s/d 68 m) cleh mahasiswa
dirasakan jauh (47%)
3) Atribut Sosialibilitas
Seting tangga oleh mazhasiswa dianggap sebagai media uniuk melakukan
interaksi sosial dengan sikap duduk berdekatar (54%)

4) Atribut Kenyamanan ’
a) Seting tangga oleh mahasiswa dimanfastkan sebagai media untuk

meiakukan kegiatan membaca, sebab memberikan kesan terang' (32%)

b) Seting tangga oleh mahasiswa dimanfaatkan sebagai media untuk

' melakukan kegiatan membaca, sebab memberikan suasana segar (38%)

c) Seting tangga oleh mahasiswa dimanfaatkan sebagai media untuk
melakukan kegiatan ngobrol ataupun diskusi dengan teman, sebab
memberikan suasana gaduh (28%)

5) Atribut Visibilitas
Sefing tangga oleh mahasiswa dimanfaatkan sebagai media untuk melihat
Gosen ataupun teman yang lewat dari arah pintu utama, sebab memberikan

sudut pandang yang tidak terhalangi (45%)

213




6) Afribut Privast
Seting tangga oleh mahasiswa dinilai memberikan kesan terbuka (34%), dan

dimanfaatkan sebagai media untuk melakukan pembicaraan yang bersifat
pribadi / rahasia

D. Persepsi mahasiswa dalam motiv menentang dengan bentuk harapan yang
adaptif:

Dengan mendasarkan pada pembshasan (bab. IV: ayat 4.2.4), ditemukan

beberapa indikasi bahwa:

1. Tujuan dan bentuk minat mahasiswa, adalah:
1) Menunggu kulial sambi] ngobrol dengan teman (1%)
2} Menunggu dosen sambil ngobrol dengan teman (1%)
3} Menunggu teman sambil diskusi (1%)

2. Urutan wujud atribut ruang berkumpui, adalah:
1) Atribut Makna, dan Visibilitas
a) Atribut Makna
Seting tangga oleh mahasiswa dianggap layak dipergunakan sebagai
ruang tunggu dengan sikép duduk (3%)
b) Afribut Visibilitas
Seting tangga oleh mahasiswa dimanfaatkan sebagai media untuk melihat
dosen ataupun teman yang lewat dari arsh pinty utama, sebab
memberikan sudui'pandang yang tidak techalangi (3%}
2) Atribut Aksesibilitas dan Sosialibilitas
a) Afribui Aksesibilitas
¢ Untuk mencapai ruang administresi dan kasir (9 s/d 14 m) oleh
mahasiswa dirasakan dekat (2%)
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¢ Untuk mencapai ruang dekan, pembantu dekan, dan Ka. Prodi (14 s/d
19 m) oleh mahasiswa dirasakan dekat (2%0)

© Untuk mencapai ruang kuliah lantai 2 (18 s/d 50 m) oleh mahasiswa
dirasakan dekat (2%)

¢  Untek mencapai ruang kulish lantai 3 (30 s/d 68 m) oleh mahasiswa
dirasakan jauh (2%)

b) Atribut Sosialibilitas
Seting tangga oleh mahasiswa dianggap sebagai media untuk melakukan
interaksi sosial dengan sikap duduk berdekatan (2%)

3) Atribut Kenyamanan
a) Seting tangga oleh mahasiswa dimanfaatkan sebagai media untuk

melskukan kegiatan membaca, sebab memberikan kesan terang (1%6)

b) Seting tangga oleh mahasiswa dimanfaafian sebagai media untuk
melakukan kegiatan membaca, sebab memberikan suasana segar (1%)

¢) Seting tangga oleh mahasiswa dimanfaatkan sebagai media untuk
melakukan kegistan ngobrol atanpun diskusi depgan teman, sebab
memberikan suasana gaduh (2%5)

4) Afribut Privasi
Seting tangga oleh mahasiswa dinilai memberikan kesan terbuka (1%), dan

dimanfaatkan sebagai media untuk melakukan pembicaraan yang bersifat
pribadi / rahasia
E. Persepsi mahasiswa dalam motiv menentang dengan bentuk harapan yang

membutuhkan adinstment

Dengan mendasarkan pada pembahasan (bab. IV: ayat 4.2.5), ditemukan

beberapa indikasi bahwa:
1. Tujuan dan bentuk minat mahasiswa, adalah:
1) Menunggn kuliah sambil ngobrol dengan teman (10%)
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2) Menunggu kuliah sambil diskusi dengan teman (2%)
3) Menunggu dosen sambil ngobrol dengan teman (5%)
4) Menunggu teman sambil ngobrol (5%)
5) Memmggu teman sambil diskusi (1%)

2. Urutan wujud atribut ruang berkumpul, adalah:
1) Atribut Aksesibilitas
a) Untuk mencapai ruang administrasi dan kasir (9 s/d 14 m) oleh
mahasiswa dirasakan dekat (19%)
b) Untuk mencapai ruang dekan, pembantu dekan, dan Ka Prodi (14 s/d 19

m) oleh mahasiswa dirasakan dekat (16%)
¢) Untuk mencapai ruang kuliah lantai 2 (18 s/d 50 m) oleh mahasiswa

dirasakan dekat (10%)
d) Unfuk mencapai ruang kuliah lantai 3 (30 s/d 68 m) oleh mahasiswa
diragsakan janh (14%)
2) Atribut Makna
Seting tangga oleh mahasiswa dianggap luyak dipergunakan sebagai ruang
tenggu dengan sikap duduk (18%)
3) Atribut Sosialibilitas
Seting tangga oleh mahasiswa dianggap sebagai media vntuk melakukan
interaksi sosial dengan sikap duduk berdekatan (15%)

4) Atribut Privasi
Seting tangga oleh mahasiswa dinilai memberikan kesan terbuka (11%), dan

dimanfaatkan sebagai media untuk melakukan pembicaraan yang bersifat
pribadi / rehasia

5) Atribut Kenyamanan
a) Seting tangga oleh mahasiswa dimanfaatkan sebagai media untok

melakukan kegiatan membaca, sebab memberikan kesan terang (10%)
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b) Seting tangga oleh mahasiswa dimanfaatkan sebagai media untuk
melakukan kegiatan membaca, sebab memberikan suasana segar (8%)

¢) Seting tangga oleh mahasiswa dimanfaatkan sebagai media untuk
melakukan kegiatan ngobrol ataupun diskusi dengan teman, sebab
memberikan suasana gaduh {8%)

6) Atribut Visibilitas
Seting tangga oleh mahasiswa dimanfaatkan sebagai media untuk melihat
dosen afaupun teman yang lewat dari arah pintu utama, sebab memberikan

sudut pandang yang tidak terhalangi (9%)

F. Persepsi mahasiswa dalam motiv menentzmg dengan bentuk harapan yang adaptif
dan yang membutuhkan adjustment

Dengan mendasarkan pada pembahasan (bab. IV: ayat 4.2.6), ditemukan
beberapa indikasi balwa:
1. Tujuan dan bentuk minat mahasiswa, adalah:

1) Memmggu kuliah sambil ngobrol dengan teman (11%)

2) Menungeu kuliah sambil diskusi (2%)

3) Menunggu dosen sambil ngobrol dengan teman (6%)

4) Memmggu ternan sambil ngobrol (5%)

5) Menunggu teman sambil diskusi (2%)

2. Urutan wujud atribut ruang berkumpul, adalah:
1) Atribut Makna
Seting tangga oleh mahasiswa dianggap layak dipergunakan sebagai ruang
tunggu dengan sikap duduk (21%)

2) Atribut Aksesibilitas .
a) Untuk mencapai ruang administrasi dan kesir (9 s/d 14 m) oleh

mahasiswa dirasakan dekat (21%)
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b) Untuk mencapai ruang dekan, pembantu deken, dan Ka. Prodi (14 s/d 19
m) oleh mahasiswa dirasakan dekat (18%) |
¢) Untuk mencapai ruang kuliah lantai 2 (18 s/d 50 m) oleh mahasiswa
dirasakan dekat (10%)
d) Untuk mencapai ruang kulish lantai 3 (30 s/d 68 m) oleh mahasiswa
dirasakan jauh (16%)
3) Atribut Sosialibilitas
Seting tangga oleh mahasiswa dianggap sebagai media untuk melakukan
interaksi sosial dengan sikap duduk berdekatan (17%)
4) Atribut Visibilitas
Seting tangga oleh mahasiswa dimanfaatkan sebagai media unfuk melihat
dosen ataupun teman yang lewat dari arsh pintu utama, sebab memberikan
sudut pandang vang tidak terkalangi (12%)

5) Airibut Privasi
Seting tangga oleh mahasiswa dinilai memberikan kesan terbuka (11%), dan

dimanfaatkan sebagai mediz untuk melékukan pembicaraan yang bersifat
pribadi / rahasia

6) Atribut Kenyamanan “‘
a) Soting tangga oleh mahasiswa dimanfastkan sebagai media uatuk

melakukan kegiatan membaca, sebab memberikan kesan terang (11%)
b) Seting tangga oleh mshasiswa dimanfaatkan sebagai media untuk
melakukan kegiatan membaca, sebab memberikan suasana segar (9%)
¢) Seting tangga oleh mshasiswa dimanfaatkan sebagai media vntuk
melakukan kegiatan ngobrol ataupun diskusi dengan teman, sebab
memberikan suasana gaduh (10%)

Untuk mempermudah dalam melihat keterkaitan persepsi mahasiswa yang
berupa motiv, harapan, dan minat terhadap atribut ruang berkumpul pada seting tangga |
dalam hall, dapat dilihat pada Tabel: V - 1.

)
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5.1.2. Wujud urutan atribut ruang berkumpul mahasiswa pada seting tangga dalam

hall berdasarkan persepsi mahasiswa

Untuk mengetahui urutan atribut rusng berkumpul berdasar keempat
kelompok persepsi mahasiswa pada seting tangga, dapat dilihat pada Grafik: V - 1
yang terwakili oleh 100 mahasiswa (100%) dengan hasil sebagai berikut:

1. Atribut Makna:
Dimgksudkan sebagai kemampusn snatn lingkungan (seting) dalam

menyajikan makna secara individual yang dapat menciptakan suatu kebiasaan /

tradisi kelompok. Menurut Merei (1949, dalam Sears 1985), setelah tiga kali
perternuan atan lebih, sekelompok anak akan membentok tradisi.

Foto: V-1
Anak tangga pada seting tangpa dalam hall yang olch mahasiswa dimaknai sebapai

- sarana untuk duduk.
Sedang dalam pelitian ini menunjukan bshwa, anak tangga dalam sefing
tangga dimaknai oleh mahasiswa sebagai ruang tunggn dengen sikap dnduk, yaitu

dengan diperlihatkan pernyataan setaju (82%), netral (17%%).
Menurut Cary di Australia (1993, dalam Sarwono, 2001), menunjukan bahwa benda

yang dekat atau ierjangkau lebih banyak mempunyai arti instrumental (dimanfaatkan).
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2. Atribut Aksesibilitas:
Dimaksudkan sebagai kemudahan untuk bergerak dalam rangka melalui atau

dalam menggunakan lingkungan (seting). Kemudshan yang dimaksud adalah
perhatian terhadap aspek sirknlasi. Menurnt Hakim R. (1987), dijelaskan bahwa
faktor jarak dapat berlaku sebagai rintangan yang harus diatasi dalam masalsh

sirkulasi.

v -

Gambar: V- 1
Ukuran jarsk yang memberikan kesan jauh / dekat, terhadap scting tangea dalam
hall dengan susng Dckan, Pcmbantu Dekan, Ka Prodi, daz juga ruang

Administrasi/kasir.
Dari hasil penelitian menunjukan bahwa:

a} jamk antara seting tangga terhadap ruang administrasi/kasir yang berjarak 9 s/d
14 m, oleh mahasiswa dipersepsikan memberi kesan dekat dengan pernyataan

setuju (76%), netral (19%).
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b) Jarak antara seting tangga dengan ruang dekan, pembantu dekan, dan Ka. Prodi
yang berjarak 14 s/d 19 m, oleh mahasiswa dipersepsikan memberi kesan dekat
dengan pernyataan sefuju (67%), netral (24%). :

¢) Jarak antara seting tangga dengan ruang kulish lantai 2 yang berjarak 18 s/d 50
m, oleh mahasiswa dipersepsikéu memberi kesan dekat dengan pernyataan setuju

(27%), netral (23%).
d) Jarak antara seting tangga dengan ruang kutiah lantai 3 yang berjarak 30 s/d 68
m, oleh mahasiswa dipersepsikan memberi kesan jauh dengan pernyatasn setuju

(63%), netral (12%), tidak setnju (15%).

3. Atribut Sosialibilitas:

Dimaksudkan untuk memberi gambaran tferhadap kemsmpuan seseorang
dalem melakukan hobungen sosial pade suatn seting Menurut Baum & Valins
(1977, dalam Sears, 1985), menunjukan bahwa mahasiswa yang tinggal di asrama
bertipe deret lebih suka bergaul, ramah, cenderungan untuk duduk lebih dekat, dan
lebih banyak mengambii inisiatif dalam pembicaraan.

Foto: V-2 :
atribut -

Sikap duduk mahasiswa pada scting tangge, mengindikasikan tingkat
sosialibilitas vang dikandunguya.
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Dari hasil penelitian menumjukan bahwa mahasiswa dalam memanfaatkan
seting tangga sebagai ruang berkumpul, lebih cenderung untuk duduk berdekatan (0
s/d 0,5 m), hal ini dengan diperlihatkannya pernyataan setuju (71%), netral (23%),
tidak setuju (1%). Sikap duduk yang demikian, memmrut Hall (1963, dalam Sarwono
1995), mengindikasikan adanya hubungan yang erat diantara pelakunya (terjadi pada
tingkat hubungan kekasih, anggota keluarga, staupun pada tingkat sahabat).

4. Atribut Vigibilitas:
Dimeksudkan unfuk memberi gambaran terhadap kemampuan suatu
lingkungan dalam memberikan efek uatuk mudah melihat (secara visual) terhadap

benda yang diinginkan pada jarak tertentu.

.l.' ) |
\ AN /
Ka,
HALL Prodi
ADMINISTRASI | o
PEMB. DEKAN
Gambar; V - 3

Kemunpkinan sudut pendang yang didapatksn mahasiswa untuk mengamati dosen
ataupun teman yang lewat dari arsh pintu atmy pada arca terbuka papan

pengumuman ¢hall).
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Menurut Panero. J dan Zelnik. M (2003), pada sudut pandang 60° unfuk
setiap arah, akan diperoleh bayangan vang amat tajam untuk ditransmisikan ke otak
sehingga memunculkan persepsi yang dalam Dari hasil penelitian memmijnkan
bahwa pada seting tangga dipersepsikan tidak terhalangi untuk melihat dosen

atanpun teman yang lewat dari arsh pintn atan pada area terbuka papan pengumuman

(hall), yaitu dengan pernyataan setuju (37%), netral (16%).

5. Atribut Privasi:

Dimaksudkan untuk memberi gambaran kemampuan suatu lingkungan dalam
memonitor jalannya informasi yeng terlihat dan terdengar baik yang masuk atau
keluar dari suatu linglungan (seting). Merurut Holahan (1982), untuk mengukur
tingkat privasi suafu lingkungan antara lain dimaksudkan untuk menjaga kerahasiaan
tingkah laku, yaitu suatu lingkungan yang hanya memberi informast yang dianggap

perlu.

Foto: V-3
Perilaku dan sikap mahasiswa pada scting tanpga yang mempersepsikan beikesan

terbuka uniuk melakuken diskusi/pembicarase yang bersifat pribadifrahasia.
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Dari hasil penclitian menunjukan seting tangga dipersepsikan oleh
mahasiswa memberikan kesan terbuka untuk melakukan diskusi / pembicaraan yang
bersifat pribadi, yaitu dengan diperlihatkannya pemnyataan setuju (45%), netral
(38%), tidak setju (1%). Menurut Altman (1975), ruang (seting) yang digunakan
secara bersama dengan kepemilikan ruang bersifat temporer yang didasarkan pada
gifat kehadiran vang lebih dahuly, disebut sebagai mang dengan jenis teritori publik.

6. Afribut Kenyamanan:
Dimaksudkan untuk memberikan gambaran terhadap lingkungan yang

memberi raga ayaman dengan mendasarkan pada indera penglihatan, pendengaran,
dan peraba, dan anfropomefrik, serta mampu memfasilitasi kegiatan wntuk

mendapatkan produktifitas.
Menurut Suptandar (1599), aniropometrik sering disebut sebagai “faktor manusia”,

yang dalam penerapan atau sistem kerjanya disebut ergonomik.

Foto: V-5

Foto: V-4
Tampak bidang buksan scbapal media

Seting tangga vyang oleh mahasiswa
dipersepsikan scbagai rusng tunggu dengan
bentuk minat membaca, ngobrol, damn
diskusi dengan teman.

untuk masuknya pencatayaan alami pada
scling tarigea dari arah belakang (oricntasi
arsh Barat)
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Daeri hasil penelitian menunjukan babwa:

a) Seting tangga memberikan kesan segar sehingga layak untuk melakukan kegiatan
membaca, yaitu dengan diperlihatkan pernyatasn sefuju (47%), petral (21%),
tidak setuju (2%). '

b) Seting tangga memberikan kesan terang sehingga layak untuk melakukan kegiatan
membaca, vaitu dengan diperlihatkan peryataan setuju (43%), netral (37%).

¢) Seting tangga memberikan kesan gaduh schingga hanya layak untuk melakukan
kegiatan ngobrol dan diskusi dengan teman, yaitu dengan diperlihatkan
pernyataan setuju (38%), netral (36%), tidak setuju (15%).

5.2. Rekomendasi _
Dari hasil penelitian, dapat diajukan beberapa rekomendasi yang ditujukan

pada perancang, pengelola, manpun para peneliti khususnya yang berkaitan dengan
bidang psikologi lingkungan (fisik), masing-masing dengan penjelasan sebagai
berikut:

5.2.1. Bagi perancang: .
Dalam upaya merencanakan tangga sebagai elemen akses vertikal dalam

* bangunan, perlu memperhatikan atribut ruang berkumpul yang besifat informal. Hal
ini dimaksudkan untuk mepghindari munculnya makna ganda (ambigous) dalam
rangka mengoptimalkan fimgsi tangga. Adapun atribut ruang kormmal yang dimaksud
adalal: "

a) Afribut Makna, berkaitan erat dengan antreder dan optreder yang dapat dimaknai
sebagai tempat untuk duduk oleh mahasiswa atavpun dari segi penempatan
tangga {arah tangga). Dengan demikian, dalam merencanakan tangga, perlu untuk
memperhatikan arsh tangea dalam suatu seting agar tidak muncul makna ganda,
schingga tangga akan dapat juga mengandung makna secara instrumentat
(dimanfaatkan).
b) Atribut Aksesibilitas, terkait erat dengan persoalan jarak tempuh. Demikian
pula dalam merencanakan tangga dalam hall, harus pula memperhatikan aspek
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aksesibilitas dalam pengertian jarak tempuh. Namun harus dibedskan secara
tegas / jelas mengenai sistem peruangan antara fingsi tangga dan fingsi hall.

c) Afribut Sosialibilitas, berkaitan erat dengan kegiatan interaksi sosial informal
yang dilakukan mahasiswa. Dalam kehidupan kampus, kegiatan interaksi sosial
informal ini selalu muncul di tengah—tengah kegiatan formalnya Dengan
demikian, atribut sosialibilitas dapat dikatakan sebagai faktor potensial yang
perlu dipertimbangkan dalam rangka penyediaan suang berkumpul bagi
mahasiswa. Dalam hal ini yang perlu dipertimbangkan adalah sikap duduk
mahasiswa yang saling berdekatan selama melakukan kegiatan interaksi sosial.

d) Afribut Vigibilitas, privasi, dan kenyamanan yang terkandung dalam seting
tangga bukanya mengunfungkan namun mslah lebih bersifat merugikan dalam
kaitannya dengan penciptaan fingsi tangga. Dalam hal ini, baik afribut
visibilitas, privasi, maupun afribut kenyamanan akan lebih menguntungkan

apabila dimasukan kedalam kriteria dalam merencanakan ruang berkumput

informal.

5.2.2. Bagl Pengeiola:

Dalam hal ini yang dimaksud sebagai pengelola, adalah piliak vang
berkompeten dalam pengambilan kepuiusan yaitu pengelola Faknltas Fkonomn.
Tujuan utama dalam mengajukan usulan rekomendasi ini adalah berupaya untuk
mengeliminir munculnya makna ganda pada seting tangga Adapun rekomendasi
vang dimaksud adalah:

a) Menyediakan tempat duduk bagi mahasiswa pada daerah hall, serta sepanjang
selagar lantai. 1, 2, dan 3.

b} Merubah tata letak papan pengumuman
¢) Merubah orientasi ruang administrasi dan kasir, untuk menghadap hall.

d) Dibuatkan ruacg untuk berkumpul yang sesuai dengen funtutan persepsi

mahasiswa,
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5.2.3. Bagi para Peneliti:
Dalam upaya pengembangan ilmu pengetzhuan yang bersifat terapan,

khususnya bidang psikologi lingkungan (fisik) - yang berkaitan dengan ruang

- berkumpul bagi mahasiswa dalam rangka menunjang kegiatan formalnya, maka dapat

dilakukan penelitian yang berkaitan tentang:
a) Persepsi mahasiswa yang tertuang dalam bentuk motiv, harapan, dan minat

terhadap makna dalam setingnya.
b) Persepsi mahasiswa yang tertuang dalam bentuk motiv, harapan, dan minat

terhadap aksesibilitas dalam setingnya. A
¢) Persepsi mahasiswa yang tertuang dalam bentuk motiv, harapas, dar minat

terhadap sosialibilitas dalam setingnya.
d) Persepsi mahasiswa yang tertwang dalam bentuk motiv, harapan, dan minat

terhadap visibilitas dalam setingnya.
e) Persepsi mahasiswa yang tertuang dalam bentuk motiv, harapan, dan minat

terhadap privasi dalam setingnya.
f) Persepsi mshasiswa yang terfuang dalam bentuk motiv, harapan, dan minat

terhadap kenyamanan dalam setingnya.
g) Wujud ruang berkuompul informa! mahasiswa menurut tujuan dae bentuk minat

mshasiswa.
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